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PENGANTAR DEKAN

Albamdulillah, segala puji hanya milik Allah SWT.
Shalawat & Salam semoga senantiasa terlimpah pada teladan
agung Nabi Muhammad SAW), beserta keluarga, sahabat dan
pengikutnya sampai hari kebangkitan kelak. Berkat rahmat dan
hidayah Allah SWT, program penulisan buku ajar dan

referensi telah dapat dirampungkan.

Kewajiban dosen untuk menulis dan memproduksi
buku, baik buku ajar maupun buku referensi sejatinya sudah
diatur dalam UU Nomor 12 tahun 2012 tentang perguruan
tinggi dan UU Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen dan sejumlah regulasi lainnya. Pasal 12 UU No.12
tahun 2012 dengan tegas menyebutkan bahwa dosen secara
perseorangan atau kelompok wajib menulis buku ajar atau
buku teks yang diterbitkan oleh perguruan tinggi sebagai salah
satu suEber belajar.

Kompetisi Buku Ajar dan Referensi (KOBAR)
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (FTK) UIN Mataram tahun
2020 adalah upaya Fakultas untuk berkontribusi dalam
impelementasi undang-undang di atas, dimana secata
kuantitatif, grafik riset dan publikasi dosen PTKI masih harus
terus ditingkatkan.Tujuan lainnya adalah meningkatkan mutu
pembelajaran dengan mewujudkan suasana akademik yang
kondusif dan proses pembelajaran yang efektif, efisien dengan
kemudahan akses sumber belajar bagi dosen dan mahasiswa.

Publikasi ini juga diharapkan men-support peningkatan karir
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dosen dalam konteks kenaikan jabatan fungsional dosen yang
ujungnya berdampak pada peningkatan status dan peringkat
akreditasi program studi dan perguruan tinggi.

Secara bertahap, Fakultas terus berikhtiar
meningkatkan kuantitas dan kualitas penerbitan buku. Pada
tahun 2019 betjumlah 10 judul buku dan meningkat cukup
signifikan tahun 2020 menjadi 100 judul yang terdistribusi
dalam 50 judul buku ajar dan 50 judul buku referensi. Ikhtiar
Fakultas tidak berhenti pada level publikasi, namun berlanjut
pada pendaftaran Hak Kekayaan Intelektual (HKI) dosen di
Direktorat Jenderal Kekayaan Intelektual (DJKI) Kementerian
Hukum dan Hak Asasi Manusia RI, sehingga tahun 2020
menghasilkan 100 HKI dosen.

Kompetisi buku ajar dan referensi tahun 2020
berorientasi interkoneksi-integrasi antara agama dan sains,
berspirit Horizon Ilmu UIN Mataram dengan inter-multi-
transdisiplin ilmu yang mendialogkan metode dalam Islamic
studies  konvensional berkarakteristik deduktif-normatif-
teologis dengan metode bumanities studies kontemporer seperti
sosiologl, antropologi, psikologi,ckonomi, hermeneutik,
fenomenologi dan juga dengan metode ilmu eksakta (watural
scincies) yang berkarakter induktif-rasional. Dari 100 judul
buku, terdapat 10 judul tematik yang menjawab problem
epistimologis pendidikan Islam, terutama terkait misi
Kementerian Agama RI seperti moderasi Islam (Islam
washathiyah), pendidikan inklusi, pendidikan anti korupsi,
pendidikan  karakter, pendidikan multikultural, etno-
pedagogik, pembelajaran DARING (dalam jaringan),
pendidikan & isu gender, ragam pesantren (pesisit,
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enterprenuer), dan tema teraktual yaitu merdeka belajar dan

kampus merdeka.

Mewakili Fakultas, saya berterima kasih atas kebijakan
dan dukungan Rektor UIN Mataram Prof. Dr. H Mutawali,
M.Ag dan jajarannya, kepada 100 penulis yang telah
berkontribusi dalam tahapan kompetisi buku tahun 2020, dan
tak terlupakan jugaeditor dari dosen sebidang dan penerbit
yang tanpa sentuhan gawgnya, perfomance buku tak akan
semenarik ini.’Tak ada gading yang tak retak; tentu masih ada
kurang, baik dari substansi maupun teknis penulisan, di
‘ruang’ inilah kami harapkan saran kritis dari khalayak
pembaca. Semoga agenda ini menjadi awal jariyah dan hadirkan
keberkahan bagi sivitas akademika UIN Mataram dan ummat

pada umumnya.

Mataram, 29 Oktober 2020 M
12 Rabi'ul Awal 1442 H

P. 196812311993032008
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PRAKATA PENULIS

b9 clj.‘ll (o)

Buku ini adalah merupakan karya tulis yang diadopsi dari
tesis penulis kettka mengikuti pendidikan S2 di Pascasarjana
IAIN  Syarif Hidayatullah Jakarta (sekarang UIN  Syarif
Hidayatullah Jakarta) pada tahun 1998 — 2000. Tetapi dalam
buku ini ada beberapa perubahan mendasar yang penulis lakukan
kaitannya dengan subtansi tesis dan juga penyesuaian untuk
format buku. Hal mi karena tuntutan dinamika pemikiran
Hukum Islam vyang terus bergerak, khususnya pembahasan
tentang magashid al-syariah, dan juga  dunia pendidikan Islam
dengan pemikirannya yang terus berkembang, dan juga tuntutan
penyesuaian tema pokok buku yang sedikit bergeser dan aslinya.

Tema tentang maqashid al-syariah vang dikaitkan dengan
pemahaman terhadap hukum Islam sudah banyak dilakukan,
namun yang mengaitkannya dengan pendidikan Islam, masih
sangat sedikit. Karena itu buku diharapkan dapat menjadi salah
satu referensi untuk bisa menemukan benang merah antara
hukum-hukum syara’ dengan pendidikan Islam. Karena selama
ini ada kesan bahwa hukum Islam adalah hanya aturan halal
haram, ibadah muamalah saja, yang tidak terkait dengan upaya
pendidikan umat untuk mengangkat derajat manusia sebagai
hamba Allah yang lebih mulia dari makhluk Allah lainnya.
Padahal kalau dicermati sesungguhnya hukum Islam bukan
sekedar peraturan-peraturan an-sich, tetapi 1a merupakan tata nilai

moral yang luhur, yang apabila dipahami secara utuh, maka ia
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merupakan tarbiyah rabbaniyah bagi upaya memanusiakan umat

manusia.

Magashid ~ al-syariah adalah salah satu  konsep vyang
menelisik hukum Syara’ secara lebih komprehensit dan utuh,
karena konsep ini tidak hanya melihat hukum sebagai hukum,
tetapi 1a melihatnya sebagai wasilah atau sarana dalam rangka
mencapal tujuan-tujuan dati yang berjangka pendek yakni untuk
kepentingan duniawi, sampai yang berjangka panjang, yiatu
untuk kebahagiaan akhirat. Tatkala suatu hukum ditelisik melalui
landasan filosotisnya seperti magashid al-syariah ini, maka kita

akan mendapatkan gambaran yang utuh tentang hukum-hukum
Allah.

Semoga buku ini dapat bermanfaat sebagai refrensi yang
dapat memberikan kontribusi pemikiran dalam rangka lebih
memahami Islam secara lebih utuh, dan mudahan ia bisa
menjadi pijakan awal bagi para sarjana dan calon sarjana yang
ingin mendalami pendidikan Rabbani melalui hukum Islam.
Wallahu A’lam.

Rakam, 31 Oktober 2020

Penulis,

Salimul Jihad
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BAB I
MUKADDIMAH

Islam adalah agama samaw1 yang terakhir diturunkan oleh
Allah SWT. Syariatnya meliputi seluruh aspek aktivitas manusia,
baik itu yang berkaitan dengan akidah, akhlak (akhlak) maupun
amaliah praktis manusia. Semua aspek ini memerlukan arahan
dan petunjuk yang dapat menuntunnya agar tidak menyimpang
dari rel vang telah ditetapkan oleh Allah SWT. Dalam hal ini
syariat islam telah menjalankan fungsinya untuk membimbing

dan memberikan petunjuk kepada umat manusia.

Syariat sebagaimana yang didefinisikan oleh Ibn Al-Atsir!
: “Syarr’ah adalah segala apa yang ditetapkan oleh Allah SW'T
bagi hambanya berupa ajaran-ajaran al-Din (akidah, syariah, dan
akhlak) dan harus dilaksanakan oleh mereka” Syart’ah itu —
berdasarkan penjelasan di atas - mencakup berbagia persoalan
yang berhubungan dengan akidah, yaitu hukum-hukum yang
berkenaan dengan ushuluddin sebagaimana juga tercakup di
dalamnya hukum amaliah praktis atau syariah yang mengatur
berbagai urusan manusia yang dirumuskan oleh para ulama
melalui fjtihad (pemikiran) sering kali disebut fikh, dan juga
akhlak yaitu sifat yang tertanam kokoh dalam hati setiap orang
yang mendorong dia berbuat secara spontan tanpa diawali

proses berpikir terlebih dahulu.

' Dr. Yusut Hamid al-‘alim, a/-Magashid al-'Ammab i al-Syari’ah al-Islamiyab,
Dar al-Hadits, Kairo, tt, hal.20),
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Syari’ah islam diturunkan oleh Allah SWT adalah untuk
kemaslahatan umat manusia, baik dalam kehidupannya di dunia,
maupun untuk kebahagiaannya kelak di akhirat. Oleh karenanya
syarfah islam bertujuan untuk menjadikan manusia sebagai
hamba Allah yang memiliki budi pekerti mulia. Rasulullah SAW
bersabda:

[l 019} EMSYI 2y easY ca Lai)

Artinya: “Babwasanya akn dintus untuke menyempurnakan akblak yang
pnlia”. (HR. al-Bukhari)

Dari hadits di atas jelaslah bahwa muslim yang
sebenarnya adalah seorang yang memiliki akhlak terpuj, sifat-
sifat yang mulia, seperti yang dicontohkan oleh Rasulullah SAW.
Allah SWT berfirman dalam menjelaskan akhlak Nabi-nya:

adall Sis pan> qiis b dde e (Sadl o Jguy @Sl a3

ey 295
Artinya:  “Sesungeubnya telah datang kepadanmiu seorang wutusan dari
kaummu  sendiri, berat  terasa  olebnya  penderitaanmu,  sangat
menginginkan (keimanan dan keselamatan) bagimu, amat belas-kasihan

lagi penyayang terbadap orang-orang muslim. (QQ.S. al-Taubah: 128)

Imam Ghazali (w. 505 H) menjelaskan apa  yang
dimaksud dengan akhlak? sebagai berikut: “Akhlak berard sifat
yang mantap pada jiwa seseorang yang mendorong terjadinya
suatu perbuatan dengan mudah tanpa harus direnungkan dan
dipikirkan. Jika sifat yang kokoh itu sedemikian rupa, sehingga
menghasilkan amal-amal yang terpuji menurut akal dan syari’ah

maka 1n1 disebut akhlak vang baik. Jika amal-amal yang tercela

2 M. Bul Quasem, M.A., Kamil, Ph.D. The Efics of al-Ghazaliza Composite Efics
in Islam, ter). |. Mahyudin, Pustaka, Jakarta, 1988, hal. 81
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muncul dari kemantapan itu maka itu dinamakan akhlak yang

buruk.”?

Akhlak merupakan salah satu aspek terpenting dalam
syari’ah, karena itu dia dijadikan sebagai tujuan dari kebangkitan
Nabi SAW. Dan hukum Syari’ah selalu mengandung pesan
akhlak dan akhlak yang kuat. Hal ini dapat dilihat —misalnya-
dalam kewajiban shalat yang merupakan upaya untuk
memperbaiki kepribadian dan tingkah laku seorang muslim

seperti yang dijelaskan dalam firman Allah:

SS9,y slaall (e (5 8l O] B3all 31y QUSII o (291 Lo
g2 Lo elay dlilg AST

Artinya: “Bacalah apa yang telah diwabyukan kepadamu yaitu al-Kitab (

al-Quran ) dan dirikanlab shalat. Sesunggubnya Shalat itu mencegah

perbunatan keji dan munkar dan sunggub mengingat Allab (shalat) it

lebil besar (pabalanya)dan Allah mengetabni apa yang kamu perbuat”
(0.8, al-Ankabut:45)

Demikian juga dalam kewajiban zakat, vang bertujuan
untuk menyingkirkan sifat-sifat tidak terpuji seperti kikir dan
bakhil dan untuk berbuat baik terhadap fakir miskin. Allah SW'T

berfirman:

o) oS lighio O] paele Joog L 0635 el Bk egllsal o I3
ke puow il 9

Artinya:  “Ambillal)  zakat  dari sebagian  barta  mereka,  guna

membersibkan dan mensucikan  mereka dan berdoa wuntuk mereka,

karena sesunggubnya doamu memberikan fkefenangan unttuk  mereka.

3 Detinisi akhlaq ini disesuaikan dengan Maskawath dalam kitab Tabzib al
Akbiag, hal 31.
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Dan  Allab waba mendengar dan maba mengetabut.” ( Q.5. al-
Taubah:103)

Demikian pula puasa yang bertujuan untuk mendidik dan
membersithkan jiwa manusia serta menciptakan nsan yang

muttaqin. Allah SWT berfirman:
0585 Sdad SId o ] e S LS pluall Sde S lgial (gl

Artinya: “ Wabai orang-orang yang beriman diwajibkan atas kanm

berpuasa sebagaimana telah divajibkan kepada orang-orang  sebelum

kamiu agar kanu menjadi orang yang bertakwa” (0.5 al Bagarah:183
Dan masih banyak lagi contoh-contoh yang lain.

Berangkat dari semua ini maka akhlak dalam syariah
Islam sangat urgen dan cukup signifikan sebagai tujuan dari
penerapan hukum syara. Oleh karena itu melakukan telaah
konsep magqashid syariah sebagai landasan dalam mewujudkan
akhlak yang mulia dan berbagai persoalan-persoalan syaiah ini -
menurut penulis- sangat penting,

Magashid Syari'ab sebagaimana dijelaskan dalam berbagai
literatur adalah tujuan-tujuan vang ingin dicapai oleh Syars’
didalam menetapkan hukum-hukum Syara’ atau hikmah-hikmah
yang tersurat dan tersirat di balik penetapan hukum-hukum
Syari’at.

Magashid  Syari'ah merupakan salah satu aspek yang
terpenting dalam Syati’ah. Ia meminjam  istilah Nurcholis
Madjid merupakan ratio-legis* yang harus dipahami untuk dapat

menangkap pesan dasar teks-teks agama. Memahami Magashid

* Prot. Dr. Nurcholis Madjid, Dialog Keterbukan, Paramadina, Jakarta,
1998, hal. 111
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Syari’ah 1ini sangat penting, terutama dalam rangka menghadapi
kondisi sosial masyarakat yang dinamis dan kompleks.

Ide Magashid al-Syari'ab-nya al- Syatibi merupakan suatu
usaha untuk menegakkan mashlahah sebagai unsur esensial bagi
tujuan-tujuan hukum. Ia membicarakan Problem relativitas
maslahah, hubungan maslahan dengan faglif dan buzuz secara
cukup rinci. Ia berusaha untuk memfalsifikasi implikasi-implikasi
determinisme teologis dan dilemma relativitas maslahah pada
bagian pertama darit karya monumentalnya _AL-Muwafagat
dengan mengusulkan untuk mempelajari problem ini dalam

berbagai dimensi dan tingkatan.

Pada bagian pertama, Ia mendiskusikan Maqasfgl Syart’
secara umum. dan pada bagian kedua dari kitabnya kedua la
membicarakan Magashid Mukallaf ( Subyek Hukum ). Dengan
mengusulkan bahwa maslahah merupakan tujuan dari Syari’” pada
level Yang pertama, Ia berpendapataahwa Syart” yaitu Allah swt
yang menetapkan dan menentukan maslahah itu. Demikian pula
Al- Syatibi menekankan bahwa diskusi tentang maslahah ini
bukan hasil final, tetapi mashlalah masih terbuka untuk
didiskusikan  secara berkelanjutan, karena dinamika dan
perubahan sosial masih terus terjadi. Keselarasan antara apa yang
menjadi tujuan syari’ dengan apa yang menjadi tujuan mukallaf
dalam hukum syara’ adalah satu keniscayaan, sehingga hukum
syara’ tidak hanya berdimensi diniyah ukhrawiyah, tetapi ia juga
in:;an.iyﬁ duniawiyah.

Skema diskusi yang dilakukan al-Syatibi atas Magashid
adalah sebagai berikut:

1. Qashd al- Syart’ ( maksud Syari’ yaitu Allab svt )
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a. Aspek pertama, tujuan pokok Syari’ dalam

b. Aspek kedua, tujuan Syari’ dalam mensyatiatkan

mensyariatkan hukum

hukum agar bisa dipahami ( Ifham ) oleh subjek
hukum (mukallaf).

c. Aspek ketiga, tujuan Syari’ dalam mensyariatkan
hukum untuk menuntut taklif sesuai dengan kapasitas
dan kemampuan mukaﬂaf

d. Aspek keempat, tujuan Syari’ dalam memasukkan
mukallaf dibawah perintah hukum itu, sehingga
tuntutan hukum hanya kepada subjek hukum dan
membebaskan tuntutan dari yang bukan subjek

hukum.>

2. Qashd al- M Ma&c&s"&é

Diskusi dalam aspek pertama membicarakan masalah
pengertian, tingkatan, karakteristik, dan relativitas atau
keabsolutannya. Aspek kedua mendiskusikan dimensi linguistik
dari problem f#klf yang diabaikan oleh juris-juris lain. Suatu
perintah yang merupakan taklif harus bisa dipahami oleh semua
subyeknya, tidak saja dalam kata-kata dan kalimat tetapi juga
dalam pengertian pemahaman lingusitik dan kultural. Al- Syatibi
mendiskusikan problem ini dengan cara menjelas dua istialah:
al- dalalah al- Ashliyah (pengertian yang esensial) dan al-dilalah al-
umumiyah (pengertian yang bisa dipahami oleh orang awam).
Aspek ketiga menganalisa pengertian faklif dalam hubungannya

5 Dr. Muhammad Khalid Mas’ad, Islawic Legal Philosaphy: a Study of Syatibi’s
Life and Tought. ter). Yudian W. Asmin, MA, al-Ikhlas, 1995, Surabava,
hal. 134
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dengan gudrah (kemampuan) Masyaggah (kesulitan) dan lain-lain.
Keempat menjelaskan aspek buzuz dalam hubungannya dengan
Hawa dan Ta'abbud.

Pada level kedua yakni, tahap mukallat al- Syartibi
biasanya membicarakan masalah kehendak dan perbuatan-

perbuatan.

Imam al- Syatibi boleh dikatakan sebagai orang pertama
memberikan perhatian yang besar terhadap a* Magashid. Dengan
konsep 1ni imam al-Syatibi telah melakukan  rekonstruksi
terhadap ishul Figh. Ushul Figh yang selama ini hanya sebagai
ilmu murni tentang metodologi istimbath hokum, dengan ide
magqashid al- Syatibi telah memebrikan dimensi lain bagi hukum,
yaitu sebagai landasan dalam akhlak dan menjadi prinsip dasar
tarbiyah rabbaniyah bagi umat manusia.

Ide alt- Magashid disamping sebagai elan vita/ dari Ushul
figh, ide ini juga merupakan representasi dari landasan akhlak
bagi Hukum syara’, karena Syari’ah Islam tidak hanya berfungsi
sebagal undang-undang atau peraturan yang harus ditaati, tetapi
di sisi yang lain 1a adalah sarana dalam menanamkan nilai-nilai

akhlak kepada umat manusia.

Ide al Magashid merupakan kumpulan dari prinsip-
prinsip ideal yang harus dilaksanakan oleh seseorang muslim
sckalipun bertentangan dengan kepentingan dan kecendrungan
pribadi. Namun dalam pelaksanaannya nilai-nilai ideal in1 dapat
beradaptasi dengan realitas sosialnya, sehingpa kecenderungan-
kecenderungan manusia yang masih sejalan dengan nilai-nilai
ideal ini dipertemukan melalui wagashid al-syariah yang terdiri dari
dua, vaitu Qasd al-Syari’ dan Qasd al-mukallaf. Niat baik dari
seorang mukallaf yang menyertat suatu perbuatan harus
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berdasarkan pada prinsip-prinsip akhlak, sehingga mencegah
seseorang untuk mencari-cari biab (jalan pembenaran), karena
prinsip-prinsip akhlak yang mulia bertentangan dengan Jilah
yang justeru mencari-cari jalan untuk sekedar mencari legalitas

dari suatu tindakan hukum.

Masyarakat yang secara berkesinambungan menjaga nilai-
nilai akhlak akan dengan sendirinya menciptakan kesadaran
kolektif untuk menghormati dan menghargai perundang-
undangan. Hal ini memberikan dukungan yang kuat terhadap
keterkaitan antara akhlak dengan perundang-undangan. Ide a/-
Magashid dalam hal ini sangat penting, karena ide ini mampu
menciptakan kesadaran hukum yang berlandaskan nilai-nilai
akhlak bukan semata-mata sebagai peraturan-peraturan yang
hanya ditaati tatkala diperlukan saja dan diabaikan ketika tidak
berpihak kepada kepentingannya.

Masyarakat islam dewasa ini cenderung apriori terhadap
penerapan Syari’ah islam secara luas. Sikap ini disebabkan karena
kurangnya perhatian para pakar hukum terhadap ide 4
Magashid. Hal in1 menyebabkan mereka kaku dalam memahami
pesan-pesan  agama. Kekakuan dan  kejumudan  dalam
memahami teks-teks suci berdampak pada fleksibilitas dan
adaptabilitas pesan-pesan yang dikandung oleh hukum Islam,
sehingga pada tataran inflementas: sering kali sulit untuk
dilaksanakan. Inilah salah satu sebab kenapa para orientalis Barat
sering kali mengkritik Islam - yang oleh penganutnya dianggap
sebagal agama yang universal dan selalu relevan segala situasi
dan jaman - tetapi dalam kenyataannya para pakar hukim Islam
tidak dapat menjadikannya sebagai pegangan dalam kehidupan

umatn V.
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Indonesia salah satu Negara yang mayoritas penduduknya
beragama islam bahkan Negara yang populasi muslimnya paling
besar di dunia. Tetapi untuk menjadikan Syari’ah islam sebagai
perundang-undangan banyak mendapat tantangan dari berbagai
pihak, tidak hanya dari kalangan yang non muslim bahkan para
cendikiawan muslim sendiri menolak keras untuk menjadikan

Syari’ah islam sebagai hukum positif dan perundang-undangan.

Alasan yang sering kali digunakan untuk menolak ide
menjadikan Syar’ah islam sebagai hukum positit adalah karena
realitas penduduk Indonesia yang plural terdiri dari berbagai
macam agama, suku, dan bangsa. Padahal kita mengetahui
bahwa Nabi SAW di Madinah juga menghadapi masyarakat
yang pluralistik, tetapi syari’at islam tetap bisa dilaksanakan,
bahkan menjadi solusi bagi berbagai persoalan krusial pada masa
itu.

Para pemikir dan cendikiawan muslim Indonesia dalam
menyikapi syari’at islam sebagai landasan bernegara dan
kehidupan bermasyarakat terbagi menjadi dua kelompok
yaitw:Pemikir dan cendikiawan vang fradisionalis  konservatif;
pemikirannya cenderung formalistik tekstual, sedang kelompok
yang kedua adalah para pemikir dan cendikiawan yang modernis
lebaralis® ; pemikirannya cenderung subtansialis-kontekstualis
Masing-masing dari kedua golongan ini mempunyai pengikutnya
dalam masyarakat Indonesia. Kedua kelompok tersebut diatas
bersitegang untuk mempertahankan supremasinya ditengah-

tengah masyarakat, sehingga sampai saat ini syar’ah islam belum

¢ Isulah ini dipergunakan oleh Greg Barton, Ph.D untuk membagi para
pemikir dan cendekiawan muslim Indonesia dalam menyikapi pemikiran
dasar bernegara. (lthat, Gagasan Isiam Iiberal di Indonesia, Paramadina,
Jakarta, hal. 59).
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bisa diterapkan dalam kehidupan masyarakat kecuali dalam
wilayah yang sangat terbatas. Fenomena yang terjadi di

Indonesia ini terjadi juga hampir di semua negara-negara Islam.

Ide al-Magashid yang dikedepankan oleh imam al-Syatib1
dan ulama lain yang juga mengusung ide ini adalah bisa dijadikan
solusi untuk mengurangi tarik menarik antara kedua kelompok
tersebut. Dan bisa diharapkan untuk menjadi pemersatu bagi
kedua belah pihak. Sehingga akan terlahir suatu produk hukum
yang pleksibel dan adaptif yang bisa diterima kedua belah pihak.

Dengan melihat dan mengkaji aspek-aspek akhlak dari ide
al-magashid, Imam Abu Ishak al-Syatibi ini diharapkan dapat
menjadi jalan tengah antara kalangan fradisional fkonservtif yang
cenderung memahami  teks-teks suci secara tekstual tanpa
melihat konteks dan  wagashid dan teks-teks tersebut. Dan
kalangan modernis liberal yang “terkesan” lepas dari nash-nash
al-Qur’an dan Sunnah. Magashid syari'ab sebagai landasan akhlak
darl peraturan perundang-undangan Islam ini diharapkan akan
mempersempit kesenjangan antara dua kelompok pemikir
tersebut, sekaligus menjadi jalan tengah dalam menjadikan
hukum Islam sebagai hukum positif.

Dalam sejarah perkembangan hukum islam, perhatian
ulama ushul fikh klasik sebelum al-syatibi terhadap permasalahan
al-maqashid masih sangat kurang. Pembahasan tentang ide al-
magqashid ini masih terbatas pada pembahasan a/lidlat yang
merupakan bagian dari  giyas. Semenjak Imam  al-Syatibi,
pembahasan al-maqgashid mulai memperoleh tempat yang layak.
Tetapi pembahasan ini kelihatannya memang kurang mendapat
perhatian sehingga ulama pasca al-Syatibi juga kurang antusias

terhadap apa yang sudah dirintis oleh al-Syatibi. Baru pada masa
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sekitar akhir abad ke-19 terlihat adanya perhatian yang cukup

besar terhadap masalah ini.

Buku ini merupakan salah salah satu upaya penulis untuk
lebih  memahami ide-ide Imam al-Syatibi dalam kitabnya a/
muwafagat, khususnya yang berkaitan dengan ide alwagashid al-
ammah i al-Syari'ab. Tetapi pembahasan dalam buku ini akan
lebih menekankan kajiannya pada nilai-nilai akhlak yang ingin
dikedepankan oleh al- statibi dengan al-maqashid-nya ini.

Ada beberapa masalah yang akan penulis coba untuk
menjawabnya lewat kajian tentang konsep al magashid ini, yaita
kenapa imam al-Syatibi menganggap pembahasan terhadap
masalah in1 menjadi sangat penting, ¢ Apakah konsep at
magashid menurut al Syatibi dan posisinya dari pemikir-pemikir
Islam lainnya . Dan bagaimana implementast al magashid al-
syariyah sebagai landasan nilai-nilai akhlak atau zarbiyab
rabbaniyah.

Dalam buku ini penulis akan mencoba memusatkan
penelitiannya pada pikiran Imam Abu Ishak al- Syatibi
mengenalt e al- magashid yang beliau kemukakan dalam kitabnya
yang sangat fundamental, yaitu kitab almwunaffagat. D1 samping
itu penulis juga akan mencoba melihat pemikiran-pemikiran
beliau yang ada di kitab-kitab lain yang masih berkaitan dengan
ide al- magashid ini sejauh yang penulis mampu lakukan. Di
samping itu buku ini akan menganalisa prinsip-prinsip dasar
yang menjadi nilai-nilai tarbawi yang terkandung di dalam
magqashid al-syariah.

Dengan semakin kompleksnya permasalahan  yang
dihadapi oleh masyarakat muslim, sementara nash-nash dan

interpretasi-interpretasi ulama terdahulu tidak lagi relevan untuk
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menjawab permasalah yang muncul. maka perlu diadakan
yjtthad-ijtihad baru dan reinterpretasi terhadap nash-nash agama.
Hal ini perlu dan mendesak untuk dilakukan karena terjadinya

perubahan sosio-kultural pada saat in1.

Salah satu solusi yang sangat penting untuk menjawab
persoalan di atas maka ide almagashid yang diajukan oleh Imam
al-Syatibi  perlu untuk dikaji ulang. Penelitian menyangkut
masalah ini memang perlu dibahas oleh orang, tetapi penelitian
yang telah ada hanya menyangkut pemikiran hukum al-Syatibi
secara umum, yang ditulis oleh Muhammad Khalid Mas™ud
dengan judul Islamic 1egal Philosophy a Study of Aabu Ishak Al-
Syatibi’s Life and Tonght. D1 samping itu ada juga yang membahas
dari sisi teologinya ini yang dilakukan oleh Hamka Haq dalam
disertasinya yang berjudul Asfek-asfek Theologis dalam pemitkiran
bukum AlLSyatibi. dan terakhir penelitian tentang pemikiran al-
Syatibi ini dibahas oleh Asfari Jaya Bakri dalam disertasi yang
betjudul Konsep Magashid — al-syariabh  menurnt — al-Syatibi - dan
Relevansinya dengan ljtibaDewasa In.

Sementara penelitian yang penulis akan lakukan dalam
buku ini akan lebih menekankan pada nilai-nilai Tarbawi, dan ide
al-magashid al-syariah yang dikemukakan oleh Imam al-Syatibi
dalam kitabnya a/Mmwafagat.

Dari penelitian yang penulis lakukan ini, diharapkan akan
dapat mencapai beberapa sasaran sebagal tujuan penelitian ini,
yaitu:

1. Untuk memperoleh gambaran vang sejelas-jelasnya

tentang ide alMagashid dari Imam Abu Ishaq al-Syatibi
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2. Mempermudah memahami teks-teks al-Quran dan hadis
dalam upaya mengimplementasikan ajaran-ajarannya
melalui pemahaman terthadap a* magashid al-syariab

3. Untuk memperoleh gambaran vyang jelas tentang
keterkaitan antara nilai-nilai akhlak dan konsep ak
Magashid Syari'ah Imam al-Syatibi.

Penelitian ini adalah merupakan study kepustakaan
(Library Research). Sesuai dengan masalah dan tujuan penelitian
ini, maka yang menjadi sumber utama penelitian ini adalah kitab
al- Muafagad karya Imam Abu Ishak al-Syatibi disamping karya
beliau yang lain seperti al-I tisham.

Untuk mempertajam analisa dalam penelitian ini, penulis
juga merujuk kitab-kitab lain yang membahas permasalahan yang
sama dengan apa yang penulis teliti seperti kitab:

a. al-Magashid al- Ammab i al-Syari'al) al-Islaniab, karya Dr.
Yusuf Hamid al-Alim.

b. Risalah Fi Ri’ayab al-Maslahah, Karya Imam al-Tufi

c. Qawaid al-Abkam i Mashalil  al-Anam, Karya Imam
[zzuddin Ibn Abd al-Salam
d. Nagzariat al-Magashid al- Ammabh ‘inda al- Syatibi, Karya
Dr.Ahmad al- Raisuni
Di samping itu penulis juga mengambil dari kitab-kitab
ushul Figh kajan-kajian yang berkaitan dengan Imam al-Syatibi,
kitab-kitab Qawa’id Fighiyah, dan kitab-kitab lain yang relevan
dengan penelitian ini.
Kajian ini akan menitik beratkan pada aspek-aspek akhlak
dan nilai-nilai tarbawi maka penulis juga merujuk kitab-kitab
yang berkaitan dengan konsep akhlak dalam Islam seperti:
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a. Tabhzib al- Akblag, karya Imam Maskawaih
b. Ihya Ulum al- Din, karya Imam al- Ghazali

Pendekatan dan Analisa

Seperti diketahui bahwa penulisan ini berkaitan dengan
naskah, yang memuat kajian pemikiran, maka metode pokok
yang digunakan dalam  penelitian 1n1 adalah metode analisa
filosofts, oleh karena erat kaitannya dengan sejarah, maka
metode historis akan menjadi metode penunjang dalam

pembahasan.

Mengingat pula bahwa pembahasan ini berkaitan dengan
aspek-aspek akhlak, maka penulis juga menggunakan analisa
pertbandingan antara konsep-konsep akhlak yang dikemukakan
oleh beberapa ulama. Hal ini penulis lakukan untuk melihat
posisi dimana al-Syatibi berada.

Buku ini penulis bagi menjadi lima bab. Kelima bab ini
terdirt dari satu bab pendahuluan, tiga bab berkaitan dengan
materi utama buku, satu bab terakhir sebagai penutup.

Bab pertama merupakan pendahuluan yang berisi latar
belakang masalah, batasan masalah, alasan pemilihan masalah,
tujuan penelitian, metodologi penulisan dan  sistematika

penulisan.

Bab kedua akan membicarakan riwayat hidup Imam Abu
Ishak al-Syatibi. Dalam bab 11 akan dibahas situasi kondisi
social-politik pada zaman al-Syatibi dan pengaruhnya terhadap
corak pemikiran al-Syatibi dan secara khusus pengaruhnya
terhadap ide magashid al-Syatibi.
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Bab ketiga akan membahas tenteng konsep alMagashid
yang mencakup pengertian dan pandangan beberapa ulama.
Demikian juga akan dibahas tentang pandangan Imam al-Syatibi

sendiri tentang masalah ini.

Bab keempat akan membicarakan tentang hubungan
antara konsep al-maqashid al-Syatibi dengan konsep akhlak yang
dikemukakan oleh para ulama, sejauh mana ide wagashid Imam

Al-Syatibi mengandung aspek-aspek akhlak dan pendidikan.

Bab kelima vyang merupakan penutup berisikan
kesimpulan dari buku, disertai dengan saran-saran dari penulis
untuk dapat mengembangkan ide a@tmagashid ini dalam rangka
mencari solusi terbaik dalam melaksanakan pendidikan yang

berbasis akhlak atau karakter.
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BAB 11
RIWAYAT HIDUP DAN PERKEMBANGAN
PEMIKIRAN PADA MASA AL-SYATIBI

Imam Abu Ishak al-Syatibi adalah salah seorang ulama
abad ke-8 H/14 M vyang telah dengan cerdasnya melakukan
suatu pembaharuan dan rekonstruksi terhadap orientasi
pemikiran dalam hukum islam. Rekonstruksi al-Syatibi terhadap
hukum 1slam ini terutama ditujukan kepada metodologi iséinbath
hukum (ushul al-Fikh). Dengan ide Maqashid Syari’ah nya al-
Syatibi berupaya untuk merubah orientast kajian dalam ushul al-
figh yang selama ini hanya terbatas pada tataran filosofis hukum
kearah menjadikan ushul al- figh ini sebagai ilmu prilaku (
akhlaq) yang aplikatif dalam pengertian yang sebenarnya. !

Pembahasan tentang maqashid Syari’ah sebenarnya sudah
pula dikaji oleh wulama-ulama sebelum al- Syaubi, tetapi
pembahasannya masih sangat terbatas pada masalah illat hukum
dan al- Mashlahah al- dharurivah | al- Hajiyah  dan al-
tahsiniyah.sementara al-Syatibi tidak hanya terbatas pada
persoalan diatas tetapi juga beliau memaparkan berbagai aspek
lain dari maqashid Syart’ah.

Berangkat dari semua ini, maka terlihat urgensi peran al-

Syatibi dalam pembaharuan hukum Islam secara umum.

»

I Dr. Fahmi Muhammad Alwan, a/-Oéyam al-Dbarurivah wa Magashid al-Tasyri
al-Islamiyah, al-Har'ah al- “Ammah al-Mishriyah 1i al-Kitab, 1989, Kaioro,
hal.10

Nilai-Nilai Tarbawi dan Konsep Magashid Al-Syariah Imam Abu Ishaqg Al-5yatibi | 17




Terutama yang menyangkut Filsafat hukum islam. Buku ini akan
memfokuskan kajiannya pada latar belakang social dari
pemikiran Imam al-Syatibi, dimana menurut penulis sangat besar
pengaruhnya terhadap munculnya pemikiran al- Syatibi sebagai

respon dari situasi social pada saat itu.

A. Situasi Politik di Andalusia (91 H/699 M — 898 H /1492
M)

Sejak ekspansi Islam ke Andalusia,bangsa Arab tidak lagi
merasa situasi kehidupan social politik yang stabil dalam arti
yang sebenarnya. Bangsa Arab sendiritelah merasa menjadi
warga  Andalusia,  sehingga  mereka  mempertahankan
kekuasaannya disana. Mereka rela mengorbankan apa saja, dan
mereka siap untuk mengangkat senjata atau membelanya dengan
pena dan pemikiran. Oleh karena itu perjalanan sejarah politik di
Andalusia  sangat besar pengaruhnya terhadap umumnya
pemikir-pemikir Andalusia.

Para sejarawan biasanya membagi sejarah politik di Andalusia

menjadi beberapa priode- 2

Priode pertama, dimulai sejak diperluasnya wilayah Islam
ke Andalusia. Pembukaan Andalusia ini berlangsung selama
empat tahun (91 H/699m — 95 H/703 M ). Arab Islam berhasil
menyingkirkan penguasa dari bangsa al-Qut yang berperangai
buruk dan segera melakukan perbaikan berbagai kerusakan yang
diimbulkan oleh bangsa al-Qut ini. Dan sejak saat itu masuklah

wilayah Andalusia menjadi bagian kekuasaan pemerintah Islam.

2 Dr. Fahmi Muhammad Alwani, atCiyan, hal. 22
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Pemerintah Islam memperlakukan penduduk Andalusia dengan
baik dan menyingkirkan adanya aturan kelas-kelas dalam
masyarakat. Hal ini juga mempengaruhi kekuasaan gereja dan
memperkecll pembendaharaan hartanya lebih-lebih setelah

banyaknya penduduk asli yang memeluk Islam.

Periode ini berakhir dengan didirikannya Negara Bani
Umayah oleh Abdurrahman al- Dakhil yang memerintah selama
t35 tahun (138 H/755 M - 173 H/789 M).? Sctelah
dijatuhkannya kekuasaan Bani Umayah di Timur oleh Bani
Abbasiyah, yang disebut terakhir ini melakukan pembersihan
terhadap orang-orang Bani Umayah. Hampir seluruh orang-
orang Bani Umayah dibunuh, kecuali Abdurrahman al-Dakhil
yang meloloskan diri. Dia berpindah secara sembunyi-sembunyi
dart satu wilayah ke wilayah lainnya dengan berbagai macam
bahaya yang ditemui dalam perjalanannya, sampai akhirnya dia
bertemu dengan Paman-pamannya di Maghrib Tengah. Dan
dengan pertolongan Bani Umayah vyang di Andaluasia
Abdurrahman al-Dakhil ini berasil mendirikan Negara Andalusia
di bawah pemerintahannya dengan memamfaatkan gejolak
peperangan dan permusuhan yang terjadidi wilayah tersebut.
Dan dia menjadikan Granada sebagai Ibukota kekuasaannya.
Kekuasaannya berlangsung * 34 tahun. Dan selama ini dia terus
berusaha keras untuk membenahi wilayahnya dan memperkokoh

kekuasaannya.

Kekuasaan bani Umayah Barat ini mengalami masa

keemasannya pada masa pemerintahan Abdurrahman al-Nashr

3 Dr. As’ad Haumad, Mibnabh al-‘Arab fi al-Andalus, al-Mwu’assasah al-
‘Arabivah, Beirut, 1988, hal.71
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lidinilllah (300-350 H/913-961 M). 4+ Dia mengikuti taktik
Bapaknya yang mengutamakan perbaikan dalam negri dan
melakukan antisipasi tethadap bahaya dari luvar yang
mengancam kekuasaan dan kemerdekaan wilayahnya. Setelah dia
melihat  kekuasaannya solid dan kuat maka mulailah dia
menggelari dirinya dengan Khalifah pada tahun 217 H,°> dengan
demikian terjadilah perubahan dari wilayah Imrah menjadi ke-
Khalifah-an yang berdiri sendiri Maka pada saat yang sama ada
tiga kekhalifahan di dunia Islam, yaiti Khalifah Bani Abbasiyah
di Bagdad, Fathimiyah di maghrib dan Umawiyah di Andalusia.

Setelah  Abdurrahman 1II al- Nahsr meninggal ia
digantikan oleh anaknya Al- Hakamal- Muntashir yang terkenal
cintanya terhadap terhadap sastera dan Ilmu pengetahuan. Pada
masanya dia melakukan perluasan kekuasaan — dan tetap
memperkuat pertahanan dalam negerinya. Dan dia berhasil
menundukkan Maghrib Tengah dan perdalaman maghrib di
bawah kekuasaannya. Tetapi sepeninggal al- Muntashir,
kekuasaan Umayah mulai melemah. Karena kekuasaan jatuh
ketangan Hisyam II al- Muayyid (366-399 H/ 976-1009 M)¢
yang pada saat itu masih berusia 10 tahun. Maka pemegang
tampuk pemerintahan adalah  Ibunya sendiri (Shabah) dan
Muhammad bin Abi Amir,

Para penguasa pasca hisyam sudah tidak mampu untuk
mengendalikannya. Maka terjadilah persaingan untuk merebut
kekuasaan antara suku Barbar dan al- Shaqalibah dan tidak ada

lagi penguasa yang mampu untuk menjatuhkan Andalusia. Maka

4 ibid, hal. 80
7 Dr. Fahmi Muhammad Alwan, a/-Qéyan, hal. 22
¢ Dr. As’ad Haumad, Mihnah, hal. 81.
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jatuhlah kekuasaan Bani Umayah di Andalusia pada tahun 493
H/ 1031 M. Sehingga wilayah Andalusia terpecah-pecah menjadi
Negara-negara kecil, sampai masing-masing kota punya amir
sendiri-sendirl. Masa ini1 dikenal dengan masa kerajaan kelompok
(al- Muluk al- Thawa’if).”

Setelah  jatuh  kekhalifahan  Umawiyah, Andalusia
mengalami masa transisi. Seperti yang telah dijelaskan bahwa di
Andalusia  penduduknya terdiri dari beberapa ethis yaitu
Barbar,Shagqla dan Arab. Masing-masing kelompok ini
menguasai  wilayah-wilayah tertentu di Andalusia. Kelompok
Barbar menguasai daerah di bagian selatan yang subur, kota
Malkah, Jazirah al- Khadra (pulau hijau) dan pulau yang
berdekatan dengan Asbania di bawah kekuasaan Bani Humud.
Sedangkan orang-orang saglab memiliki Negara baru Amir di
Balansia. Sementara Arab diantara kekuasaannya yang terkenal
adalah Daulah Bani Hud di Sarqasthah, Bani Manad di Granada,
bani I'bad di Isabela dan Bani Jahur di Kordova ( 422-463 H).®

Dan yang paling terkenal di antara daulah-daulah kecil ini
adalah daulah Bani I’'bad. Setelah Khalifah bani Umayah lenyap,
maka Abu al- Qasim I’bad al-Lakhami menjadi wali dari daulah
Bani I'badyang pertama. Setelah dia wafat kemudian digantikan
oleh al- Mutamid ‘ala Allah yang terhitung sebagai penguasa
terbesar dari Raja-raja kelompok di Andalusia. Dia terkenal
sangat antusias dengan sastera dan syair-syair sehingga kota
Isabela menjadi kota sastera yang terkenal di Andalusia. Tetapi di
samping itu al- Mu’tamid terkenal suka berfoya-poya yang

7 Dr. Muhammad Khalid Mas®ud, Irdewic, hal. 54
8 Dr. As’ad Haumad, M:ibuah, hal. 97
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menyebabkan para tokoh bangsa dan para fugaha serta elit
politik menjadi putus asa untuk mengembalikan supremasi Arab.

Kondisi seperti ini hamper terjadi di seluruh Andalusia,
dan ini menimbulkan akibat yang buruk dikemudian hari
terhadap kekuasaan Islam — Arab terhadap Andalusia. Karena
pada saat itu mereka berpoya-poya sementara negara sedang
kacau, di lain pihak orang-orang Nasrani semakin memperluas

kekuasaannya, satu demi satu kota-kota di Andalusia di
Taklukkannya. Mulai dari Thailathala sampai akhirnya kota
Granada pada tahun 445 H?

Tetapt Abdul Mu’min berhasil kembali menguasai kota
Granada. Dan kemudian digantikan oleh anaknya Yusuf sampai
meninggal, kemudian diganti oleh anaknya Ya’kub, sampai
akhirnya di bawah pemerintahan Muhammad al- Nashir al-
masyum, dia berhasil menyatukan barisan kaum muslimin dan
menguasai  kepulauan Andalusia. Tetapi pada masanya juga
terjadi peristiwa yang disebut “Perang Pembalasan Dendam”
yang terkenal pada tahun 609 H. Sehingga setelah sebagian besar
wilayah di Andalusia dikuasai oleh kekuasaan asing. Peristiwa ini
terjadi di sebabkan karena tindakan al-Nashir membunuhi para
pemuka Andalusia karena mereka menolak kebijakan politiknya.
Dan orang-orang yang dibunuh oleh al- Nashir ini merupakan
Jenderal-jenderal perang yang tangguh dan telah dilatth untuk
berperang, maka mereka menjadi kehilangan kepercayaan
terhadap pemerintah al Nashir. Sehingga mereka membiarkan
orang-orang Islam berperang sendiri melawan Frangi yang hal

ini tentu saja menguntungkan orang-orang Frangi

¢ Dr. Fahmi Muhammad Alwan, a/-Csyanm, hal. 29

22 | Dr. H. Salimul Jihad, Lc., M.Ag.




Setelah al-Nashir meninggal pada tahun 620 H, kemudian
diganti oleh anaknya Yusuf al-Muntanshir yang terkenal sangat
acuh tak acuh terhadap pemerintahan Sehingga negara jadi
lemah, setelah meninggal dia diganti oleh Paman dar Bapaknya.
Abdul Wahid bin Yusuf bin Abdul Mu'min,.Demikian juga dia
kurang cakap untuk membenahi pemerintahannya. Kemudian
kekuasaan diambil alih oleh al-Adil bin al Manshur tanpa banyak
kesulitan. Antara dia dan Perancis terjadi perang yang terus
menerus schingea dia mengalami kekalahan dan melarikan diri
ke Marakis (Maroco). Bani Marin Mengambil tampuk kekuasaan
di Maghrib.Mereka membunuh al-Watsiq pada tahun 677 H dan
sekaligus sebagai akhir kekuasaan Bani Abdul Mu’min.

Adapun al-Mutawakil pernah memimpin sebagian besar
Andalusia, tetapi karena banyaknya pemberontakan akhirnya dia
sendiri di bunuh oleh mentrinya Ibnu al-Ramimi. Dan orang-
orang Perancis mengambil alih kekuasaannya dari wilayah-
wilayah dan benteng-benteng pertahanan kaum muslimin yang
masih tersisa. Dan tidak ada lagi yang tersisa bagi orang-orang
Islam kecuali Granada. tetapi kerajaan Granada inipun akhirnya

jatuh di bawah kekuasaan orang-orang Frangi pada tahun 898
H/1492M.10

Dari uraian ringkas tentang situasi politk di Andalusia
terlihat jelas betapa wilayah ini tidak pernah mengalami masa
stabil dalam arti yang sebenarnya. Kondisi ini menjadi sumber
kekhawatiran para ulama dan sarjana baik dari kalangan
sastrawan,Fuqaha, dan para Filosof. Hal ini mengingatkan
mereka untuk harus selalu waspada terhadap berbagai macam

bahaya vyang mengancam masyarakat. mereka sangat

10 ihid
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mengharapkan adanya kesatuan wvisi politik untuk menghadapi
musuh dari luar. Oleh karena itu karya-karya yang mereka
hasilkan sangat bernuansa persatuan dan untuk menggerakkan
semangat para petinggi, serta mengajak para pemimpin negara
untuk menyingkitkan perbedaan-perbedaan dalam rangka
menghadapi musuh dari luardan menyatukan kembali persatuan

dan kesatuan wilayah Islam.

Syatibi pun dalam hal ini sama dengan ulama-ulama dan
sarjana lainnya. Dia berupaya untuk menganalisa berbagai faktor
penyebab terjadinya perbedaan pendapat mazhab di antara kaum
muslimin. Tetapi yang di inginkan al Syatibi dari anlisa ini
bukanlah sekedar untuk mengkaji factor penyebab perbedaan itu
sendiri, melainkan untuk menemukan solusi untuk
mempertemukan — kalau tidak menyatukan — mazhab-mazhab
yang ada. hal itulah yang di coba upayakan, dengan menawarkan
idenya vang cemerlang tentang Magashid Syari’ah  dengan
mengajak untuk memahami Magashid Syari’ dan Magashid al
Mukallaf . Dengan itu beliau telah meletakkan batu pertama
sebuah metodologi, yang memungkinkan terjadinya penyatuan
berbagai macam perbedaan yang ada, baik itu yang terjadi di
kalangan Fuqaha , sufi maupun para pemerhati akhlak.

Dampak atau pengaruh yang paling penting dari berbagai
kejadian polittk pada masa 1tu bagi al- Syatibi adalah timbul
idenya untuk mengumpulkan mazhab-mazhab fikih kedalam
satu kesatuan, karena kaum muslimin sekalipun perbedaan
mereka bersifat politis dan yang itu menyebabkan kaum
muslimin menjadi terkotak kotak. Pada masa al-Syatibi ini kaum

muslimin sedang menghadapi disintegrasi baik itu dalam bidang
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politik maupun mazhab-mazhab figih, yang meliputi semua

belahan dunia, baik itu di timur maupun di Barat wilayah Islam.

B. Riwayat Hidup al- Syatibi

Sejarah hidup al —Syatibi yang paling lengkap untuk saat
ini adalah apa yang di kemukakan oleh al-Ustadz Muh. Abu al-
Ajfan dalam dua kitabnya. Beliau adalah Ibrahim bin Musa bin
Muhammad al-Lakhami al-gharnathi, Abu Ishak. Atau terkenal

dengan al-Syatibi.!! Tahun kelahirannya tidak diketahui secara
pasti. Beliau wafat pada bulan Sya’ban 790 H/1408 M.

Mengenai kehidupan awal dan dari keluarga mana beliau
berasal, memang masih menjadi tanda tanya, tetapi yang jelas
adalah bahwa ia berasal dar suku Arab al- Lakhmi. Sedangkan
al-Syatibi sendirt diambil dari asal keluarga dekat beliau yang
datang dari sebuah wilayah yvang bernama Shatiba (xativa atau
Jativa). Imam al-Syatibi tumbuh dewasa di kota kelahirannya
Granada dan juga memperoleh ilmu pengetahuannya di kota ini
yang juga menjadi ibukota kerajaan Bani Nashr pada waktu itu.
Masa muda al-Syatibi bertepatan dengan pemerintahan Sultan
Muhammad V al-Ghani Billah (1354-1362) suatu masa
keemasan bagi Granada.'?Kota ini telah menjadi pusat perhatian
para lmuan dan sarjana dari semua bagian Afrika Utara. Hal ini

dapat terlthat dari kunjungan para sarjana ke kota in, di

1 Ada beberapa ulama vang bergelar al-Svatibi, diantaranya adalah salah
seorang seikh sufi yang hidup di Alexandria (Mesit) vang bernama Ibn
Abu al-Rabi® abu Abdullah Muhammad bin Sulaiman al-Ma’arifi al-
Syatibi. Dan masih ada lagi ulama yang lain yang bergelar al-Syatbi yang
dapat dilihat dalam kitab Nafah a/-Thayyib, vol.1l, hal. 299 dan Vol 111,
hal. 331, 371, 391, dan 576. (mugaddimal al-I'tishan, hal.9)

12 Dr. Muhammad Khalid Mas™ud, Isdamwichal 109
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antaranya lbn Khaldun (w. 784 H/1382 M) dan Ibn al-Khatib
(w. 776 H)

Pendidikan al-Syatibi tidak ada penjelasan yang cukup
tentang kapan dan apa spesifikasi ilmu pengetahuan yang beliau
pelajari, kecuali hanya Imformasi dari berapa orang gurunya yang
kebetulan melakukan koresponden dengan beliau, dan
pernyataan-pernyataan al-Syatibi sendiri tentang dirinya. Beliau
sendiri tidak pernah belajar di luar Granada. Tetapi gurunya
terdiri dari ulama-ulama dating dar luar Granada. Al- Syatibi
mengawali pendidikannya seperti umumnya anak-anak yang lain
dengan pelajaran seperti bahasa, tata bahasa dan sastra. Ada dua
orang gurunya yang cukup besar pengaruhnya dalam bidang ini,
yaitu Abu ‘Abad Allah Muhammad bin Ali al- Fakhkhar (w. 754
H) yang terkenal dengan gelar Seikh al- Nubat di Andalusia. Di
samping gurunya itu ada lagi guru beliau yang lain dalam bahasa
yaitu  Abu al-Qasim al- Syarif al- Sabti (w.760 H) seorang
penulis yang terkenal dan pernah menjadi ketua Qadli di
Granada tahun 760 H/1358 M yang oleh al-Tanbaksy disebut
sebagai al-Rais Fi Ulnmr al-1isan. "’

Dalam bidang Figh gurunya yang terkenal adalah seorang
Figth Andalus terkenal, Abu Said Ibn Lubb (w.782 H) seorang
mufti di Granada.'* Pendidikan al-Syatibi dalam bidang Figh
hampir seluruhnya diselesaitkan bersama Ibn Lubb. Al-Syatibi
baginya tidak hanya sebagai murid yang hanya mendengarkan
saja, tetapi seringkali keduanya tetlibat dalam perdebatan dalam
berbagai masalah.

5 Ahmad al-Tambaksy al-Sudani, Nailal-Ibtihay bi Tathriz al-Dibg, Dar al-
Kutub al-Ilmiyvah, Beirut, tthal.47.

' Dr. Ahmad al-Raisuni, Naghariyat al-Magashid ‘inda al-Imam al-Syatibi, Dar
al-Kalimah, Manshurah (Mesir), 1997, hal. 81
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Dua orang guru yang memperkenalkan kepada al-Syatibi
ilmu-ilmu Ushul dan ilmu Kalam disamping a’Ulkm al-Nagliyah
adalah Abu Ali Manshur al-zawawi (w.769 H)'® yang datang ke
Granada pada tahun 753 H/ 1352 M. guru lain dalam bidang ini
adalah al-Syarif al-Tilimsani (w. 771/1369, yang mengkhususkan
dirt pada Ulum al- Agliyah Beliau adalah seorang tokoh yang
banyak menguasai Ul al- Naglivah di samping Ulum al-
Aglivah. Bahkan beliau dianggap telah mencapai tingkat
mujtahid. Ibn Arafah mengomentari kematian beliau sebagai
kematian ilmu Logika ( Ulum al-Agliyah ).10

Dari urain tentang beberapa guru yang sempat di tulis di
sini (karena masih banyak yang lain) dapatlah disimpulkan bahwa
pendidikan al-Syatibi telah sangat memadai baik dalam ‘wluw al-
Nagliyah maupun  Ulnm  al-‘agliyab’”” Dalam hal ini Syatibi
mengatakan “Saya sendiri sejak mula pertama menginjakkan kaki
di dunia ilmu terlebih dahulu saya berusaha memahami berbagai
hal yang bersifat rasional, maupun yang tauqifi, dari segi Ushu/
dan Furu'nya. Dan saya tidak hanya memperhatikan satu ilmu

saja dan mengabaikan yang lainnya...”.!® Kendati demikian, al-

15 ibid

16 Dr. Muhammad Khalid Mas™ad, Isdamec, hal. 109

" Hal ini juga dapat dilihat dari ungkapan Svatibi sendiri dalam kitab a/-lfadat
seperti vang dinukil oleh al-Raisuni: “Sava sering kali mendengar Abu Ali
al-Zawawl menjelaskan bahwa para ulama mengatakan, “seorang itu
tidak dikatakan ‘alim pada suatu ilmu kecuali apabila memenuhi empat
syarat: (1) Penguasaan yang baik terhadapseluruh poko-pokok (ashul) dari
ilmu tersebut, (2) kemampuan untuk mengungkapkan dan menjelaskan
ilmu itu dengan baik, (3) penguasaan vang baik terhadap pengetahuan-
pengetahuan lain yang erat hubungannva dengan ilmu tersebut, (4)
mampu menjawab berbagai persoalan vang pelik dari ilmu tersebut”

'8 Svatibi, all fisham, Musthafa Muhammad al-Halabi, Kairo, 1975, juz 1, hal.
24,
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syatibi mengkonsentrasikan dirinya pada ilmu pengetahuan, yaitu

bahasa dan ushul al-Figh. Hal ini dapat kita lihat dalam karya-

karya yang beliau hasilkan.

Sedangkan mengenai murid-murid al- Syatibi, seperti

yang ditulis oleh Dr. Ahmad al-Raisuni dari al-Tanbaksy Antara

lain :

1.

il

o

Abu Yahya Ibn Ashim, seorang ulama yang dijuluki
sebagai sahabat dan pewaris metode Syatibi. Beliau
Syahid dalam peperangan.

Al-Qadhli al-fagith Abu Bakar Ibn Ashim, saudara Abu
Yahya dan pengarang kitab “Tubfat al-Hukam”

Al-Syeikh al-Fagih Abu Abdillah al-Bayani

Abu Ja’far al-Qashar

Abu Abdullah al-Najari, dan lain-lain

Karya-karya Imam al-Syatibi dapat di rangkum dalam dua

bidang kajian; bahasa serta tata bahasa Arab dan ilmu-ilmu

syariah dan Yurisprudensi. Di antara karya-karya beliau yang

sudah dicetak antara lain:

1.

Syarl ‘Ala al-Kbulashab fi al-Nabw. Buku ini merupakan
syarah dari kitab A/fiyah, karya Imam Ibn Malik dalam
bidang Nabw. terdiri dari empat jilid. para ulama lughah
memuji karya al-Syatibi ini sebagai pensyarahan terbaik
diantara syarah-ayarah _A/fyal yang lain.

Kitab al-Majalis. Sebagai syarah (komentar) dari bab a*
Buyu’ (jual beli) dari kitab Shabih Bukbari
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3. Kitab al-I'tisham. Yang menurut cetakan al-Manar terdiri
dari 3 juz. VY

4. Allfadat wa al-Insya’at. Kitab ini disebutkan oleh al-Muqri
dalam Nafabal-Thayyibah. Kitab ini merupakan hasil dar
dialog dan perdebatan al-Syatibi dengan ulama-ulama lain
serta beberapa jawaban al-Syatibi tentang berbagai
persoalan keilmuan.

5. AFTa'aruf bi Asrar al-Taklif. Yaitu kitab yang kemudian
terkenal dengan a~Muwafagat yang pada juz keduanya
membicarakan tentang Magashid Syari’abh. Kitab ini terdiri

dart empat juz. 2

C. Perkembangan Pemikiran Pada Masa Al-Syatibi 2!

Andalusia pada saat itu dalam pemikiran kesusastraan
masih berkiblat ke Timur Arab. Meskipun hal yang tidak dapat
dibantah bahwa peradaban di Andalusia adalah masih sangat erat
—kalau tidak bias dikatakan sama- hubungannya dengan
peradaban Baghdad di Timur. Hanya saja perbedaannya adalah
pada kecenderungan peradaban Islam di Barat pada Hal-hal yang
sifatnya lebih halus dan lembut. Maka apabila di Baghdad

lambing pangkat-pangkat itu misalnya berwarna hitam, adalah di

19 Kitab all'tisham ini merupakan kelanjutan dar kitab a/-Muwafagat. Syatibi
menyusunnya dengan tujuan untuk menjelaskan perbedaan antara &d'ab
al-wajibah, al-mubarramab, al-mandubaly dan bid’al al-muabab. (lihat, Dr.
Fahmi, Muhammad Alwan, atCOiyam, hal.22)

20 Dr. Ahmad al-Raisuni, Nazhariyat, hal.99

21 Syatbi dalam kitab al-I’isham, sedikit banvak telah mengungkapkan
kondisi perkembangan pemikiran pada masanya, salah satunva adalah
sikap para ulama terhadap pemikiran-pemikiran Svatibi sendiri vang
digambarkan dalam svairnya:
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Andalusia berwarna putih. Dan secara umum kepribadian orang-
orang Andalusia lebih bersemangat untuk menuntut dan

memperoleh ilmu pengetahuan.

[Imu pengetahuan itu bukan monopoli golongan tertentu
dalam masyarakat, tetapi siapapun berhak dan bisa untuk
memperoleh ilmu pengetahuan, tergantung pada semangat dan
kemampuannya untuk menyerap ilmu pengetahuan. kebodohan
pada saat itu di Andalusia merupakan hal yang sangat tercela dan
dicemooh oleh penduduk Andalusia, karena orang-orang bodoh
selalu menjadi beban bagi orang lain. Maka mereka mengangpap
bahwa ilmu pengetahuan itu sebagai kebutuhan yang harus
dipenuhi (dbaruri), seperti halnya makanan pokok bagi manusia.
Penerimaan mereka terhadap ilmu pengetahuan bukanlah karena
takut kepada celaan orang atau manfaat materialnya atau untuk
memperolehpekerjaan,  tetapi mereka  menerima  imu
pengetahuan itu karena didorong dan dimotivasi oleh kecintaan
mereka terhadap ilmu pengetahuan sendiri. Oleh karena itu tidak
di jumpai ada orang yang memaksa orang lain untuk belajar,
tetapi mereka belajar dan membaca untuk mendapatkan ilmu
dan memikul sendiri biaya dan keperluan pendidikannya saking

cinta mereka terhadap ilmu pengetahuan.

Mereka sangat menghormati dan menghargai ulama
dengan penghormatan yang setinggi-tingginya. Sehingga sifat-
sifat profesinalitas pun berkembang karena semua orang di
hargai menurut kemampuannya. Para sarjana dan cedekiawan
dihargai baik oleh orang-orang awam, maupun kaun intelek,
schingga mereka tidak mengalami kesulitan untuk memenuhi
kebutuhannya. Maka tidaklah mengherankan apabila masyarakat

yang menghargal ilmu pengetahuan dan ulama akan memiliki
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peradaban yang tinggil. Padahal di Andalusia itu tndak ada
madrasah Nidzamiyah seperti di Baghdad. Tetapi para pelajar
menimba ilmu pengetahuan dari masjidOmasjid yang merupakan
pusat pendidikan pada saat itu.

Penduduk Andalusia sangat besar perhatiannya terhadap
berbagai macam disiplin ilmu pengetahuan, kecuali filsafat dan
ilmu perbintangan yang ingin dihindari untuk dipelajari oleh
orang-orang awam kebanyakan, karena siapa yang mempelajari
ilmu Filsafat dan Perbintangan dikatakan Zindik yang harus
disingkirkan, dia akan dilempari batu, bahkan di ancam
hukuman mati oleh penguasa, untuk menarik simpatik
penduduk kebanyakan (awam). Kitab-kitab filsafat di suruh
dibakar, sekalipun kadang Khalifah atau penguasa sendiri
mempelajarinya. Seperti yang diceritakan oleh pengarang kitab
Thabagat al-Umam bahwa setelah wafatnya al-Hakam II dan
digantikan oleh putranya yang masih kecil, maka pemerintah
dipegang oleh al-Hajib al-Manshur Muhammad bin Abu Amir,
untuk melanggengkan kekuasaannya dia sengaja mengumpulkan
penduduk dan membakar kitab-kitab ilmiyah yang merupakan
warisan yang sangat berharga dari ulama-ulama terdahulu untuk
menyenangkan hati orang-orang awam dan para fugaha. Karena
ilmu-ilmu itu ditinggalkan oleh pendahulu mereka, dan sangat
dicela oleh para pemukanya, maka siapa saja yang mempelajari
dan membacanya berarti telah keluar dari agama islam.??

Hal itu tidak hanya dialami oleh ilmu filsafat, tetapi juga
menimpa ilmu kalam yang dianggap ilmu yang menyesatkan di
beberapa masa yang berbeda. Maka ketika Yusuf bin Tasyfin

menjadi penguasa, para fugaha mendekatinya sehingga mereka

22 Dr. Said Abdul Fatah’Asvur, Hadbarah al-Islam, tp. 1994, hal. 166
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selalu dilibatkan dalam musyawarahnya tentang berbagai
persoalan penting dan strategis. kesempatan ini dipergunakan
oleh para fugaha untuk membujuk pemerintah agar menetapkan
keputusan bahwa ilmu kalam itu adalah Bid’ah dalam agama.
Akan tetapi bagaimanapun ilmu-ilmu itu dianggap terlarang bagi
orang-orang yang menyukai ilmu itu, sudah pasti akan mencari-
cari jalan guna memenuhi hasratnya akan ilmu-ilmu tersebut.
Oleh karena itu di Andalusia muncul filosof-filosot dan ahli
kalam yang handal, bahkan filsafat pun sempat mencapai masa
keemasannya di tengah filosof seperti Ibnu Bajah (w.533 H),
Ibnu Thutail (w.531 H), Ibnu Rusyd (w. 545 H).2923 dan lain-
lain, sekalipun kebanyakan karya-karya mereka tidak lolos dari

pembasmian.

Hal yang membantu minat para penuntut ilmu-ilmu
filsafat dan kalam dalam waktu-waktu tertentu adalah karena
adanya beberapa penguasa yang juga menggemari ilmu-ilmu ini,
diantaranya yang terkenal Abu Ya'kub  Yusuf bun Abdul
Mu'min, salah seorang Khalifah keluarga al-Muwahidin yang
sangat suka kepada filsafat dan banyak mengkoleksi kitab-kitab
filsafat, sehingga saking gemarnya terhadap filsafat yang dia
peroleh dari berbagai tempat di Andalusia dan Maghrib. Dan dia
mencari ulama-ulama Khususnya sarjana-sarjana ilmu filsafat

untuk di undang ke 1stananya.

Dan pada abad ke-8 H yang merupakan masa hidupnya
al-Syatibi  di  daulah Granada adalah merupakan tempat
berkembangnya sastra dan pemikiran dengan subur, dari sinilah
lahirlah ulama-ulama, pemikir, sastrawan, dan penulis-penulis

handal yang telah mengembalikan kejayaan peradaban Andalusia

23 ihid
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seperti Ibnu Khatimah yang bergelar Sya'ir al-Miriyah, al-Wazir
bin Hakam al-Lakhm, Ibn al-Habbah, Ibn al-Khatib, Ibnu
Ramgq, Ibnu Lubb, Ibn al-Hasan al-Nayahi dan ulama-ulama
lainnya.

Demikianlah perkembangan pemikiran di  Andalusia
umumnya dan Granada khususnya yang dengan jelas
memperlihatkan perkembangan pemikiran dan kesusastraan di
sana. ** Al-Syatibi merupakan generasi abad ini, dia telah
berperan aktif dalam berbagai dialog dan perdebatan tentang
kesusastraan  dengan  ulama-ulama  lainnya.  Al-Mugri
menceritakan bahwa al-Syatibi pernah dengan cemerlangnya
memberikan solusi bagi kesulitan kesusastraan dalam maylis
menteri  Lisan al-Din bin al-Khatb. Ini menunjukkan bahwa
Imam al-Syatibi telah melakukan peran yang sangat berarti di
dunia kesusastraan. Di samping itu lewat ilmu wshu! al-figh dia
berusaha menghidupkan tradisi filsafat yang sudah hampir mati
dengan karyanya yang sangat pundamental vaitu alwunafagat.
Karyanya in1 merupakan kitab Usbu/ al-Figh vang lain dari kitab-
kitab wushul al-Figh yang pernah ada, demikiqan juga dengan

* akan tetapi menurut Ibnu Khaldun, situasi pemikiran pada saat itn di

Andalusia bertentangan dengan apa vang diungkapkan di atas. la
mengatakan: “Dan aadapun pendudukAndalusia, garis ilmu pengetahuan
telah punah dari tengah-tengah mereka. Perhatian mereka terhadap ilmu
pengetahuan telah menipis disebabkan oleh berkurannya ‘wwran kaum
muslimin sejak ratusan tahun. Kalaupun masih ada sisa-sisanva hanya
terbatas padakesusastraan Arab danSeni. Sanad Ilmu mereka haya sebatas
vang dihafalkan. Figih hanya dalam jangkauan vang sangat terbatas,
sedangkan “wlum al‘agliyab telah lenyap tanpa bekas. Semua ini bisa terjadi
tidak lain karena telah terputusnva tradisi belajar dengan semakin
berkurangnva nilai-nilai peradaban (‘umran)”. (lihat, Abdurrahman Ibn.
Khaldun Al-Maghribi, Mugaddimah, Dar Ibn. Khaldun, Alexandria, tr,
hal. 108.)
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kitabnya al-l'fisham. lLewat kedua kitabnya ini al-syatibi ingin
menunjukkan kepiawaiannya dalam berbagai bidang ilmu
pengetahuan, dia sangat memperhatikan berbagai teori filsafat,
sebagaimana dia juga mendalami mazhab-mazhab kalam dan
tasawuf. Schingga dia mampu menampakkan dengan jelas aspek

akhlak (akhlak) dari hukum dan perundang-undangan Islam.
Maka gagasannya tentang Magashid al-Syari'al) yang berisi

eksposisi atas berbagai aspek dan konsep maslahah yang
merupakan dasar bagi hukum dan perundang-undangan Islam
adalah merupakan titik temu antara Magashid al-Syari” di satu sisi
dan Maqgashid al-Mukallaf di sisi yang lain.

Dalam mendefinisikan hukum Islam sebagai aturan yang
bersumber dari al-Qut’an dan Sunnah sebagai dasar utama, ia
tidak sekedar aturan-aturan yang berisi perintah dan larangan
tetapi lebih dari itu 1a adalah merupakan tarbiyah rabbaniyah
yang menjadi system akhlak atau etika. Kesimpulan ini harus
dipahami sebagai upaya Al-Syatibi dalam mencoba memberikan
jawaban terhadap adanya pemisahan antara syariah di satu sisi
dan ajaran akhlak di sisit vang lain. Konsep Magashid al-syariab
adalah jalur pemersatu bagi seluruh komponen ajaran Islam;
akidah sebagai landasan, syariah sebagai pembuktian dan
perwujudannya, serta akhlak sebagai hasil dari keduanya. Hal ini
berarti bahwa hukum Islam dan aturan-aturan etika (akhlaq)
merupakan satu kesatuan vyang tidak dapat dipisahkan.
Implementasinya  dapat dilihat dalam sanksi dan hukuman
dalam hukum islam yang tidak hanya bersifat kuratif bagi tindak
kejahatan yang telah terjadi, tetapi juga mengandung nilai-nilai

pendidikan akhlag yang membangun kesadaran manusia untuk
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menjaga nilai-nilai kebaikan dan menghindari segala bentuk

tindakan destruktif yang menghancurkannya.
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BAB III
KONSEP MAQASHID AL-SYARI’AH DAN
TARBIYAH ISLAMIYAH

A. Pengertian Maqashid al-syariah

da beberapa istilah yang sering digunakan dalam arti

vang sama dengan Magashid al-Syari'ah 1ni, yaitu
Magashid al-Syari’ dan al-Magashid al-Syari’ah. Syeikh al-
Maqashid Abu Ishaq al-Syatibi menggunakan istalah tersebut,
tetapi beliau tidak memberikan definisi masing-masing. Hal ini
kemungkinan besar disebabkan karena pengertiannya memang
sudah jelas. Akan tetapi ada beberapa Ulama’ yang memberikan
definisi Maqashid al-Syat’ah, seperti al-‘allamah al-Tunisi al-
Syeikh Muhammad Thahir ibn *Asyur dan al-Ustadz allal al-Fasi.
Syeikh Ibn ‘Ansyur mendefinisikan Magashid al-Syari'ab
sebagai berikut: “Maqashid al-Syarr’ah adalah hikmah-hikmah
dan pengertian-pengertian yang dapat diambil dar perundang-
undangan yang telah ditetapkan oleh Syar” dimana termasuk di
dalamnya sifat-sifat Syariah dan tujuan-tujuan melegislasikan
hukum-hukum Syari’ah™! Sedangkan menurut al-Ustadz ‘Allal,
dia membagi Maqgashid Syarr'ah menjadi dua, yaitu Magashid
‘Am dan Maqashid Khas yang didefinisikan dalam satu
ungkapan: “Magashid Syari'ah adalah  tujuan yang ingin dicapai

! Syeikh Muhammad ibn. Asyur, Magashid Syari'ah al-Isiamiyah, Tunis, 1366
H, hal. 50
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oleh Syari’ah dan rahasia-rahasia yang ditetapkan oleh Syari’
pada pada setiap hukum-hukum Syari’at”.2

Dari kedua definisi di atas dapat dikatakan bahwa
Magqashid Syarrah adalah tujuan akhir yang ingin diwujudkan
oleh Syari’ melalui  hukum-hukum-Nya dalam rangka
kemaslahatan umat manusia. Untuk lebih jelasnya maqashid ini
dibagi menjadi tiga bagian, yaitu :

1. Magashid  ‘Ammabh  yaitu maqashid vyang hendak
diwujudkan oleh Syari’at pada semua hukum-hukum yang
diundangkan. Maqashid inilah yang kemudian kita kenal
dengan Maqashid al-Syart’ah.

2. Magashid Khassah, yaitu tujuan yang ingin diwujudkan
dalam hukum-hukum tertentu yang sejenis atau dalam
satu hukum tertentu. Syeikh Ibn ‘Asyur dalam hal ini
memberikan beberapa contoh yang termasuk Magashid
Khassah, sebagai berikut : Maqashid Syari” dalam hukum-
hukum keluarga (abwal syakbshiyah), Magashid Syari’
dalam berbagai macam transaksi yang berkaitan dengan
harta benda (ugud maliyah), Magashid Syar’’ pada
persoalan mu’amalah yang berkaitan dengan badan,
Magashid Syatt’ yang berhubungan dengan peradilan dan
kesaksian (algadha’), Magashid Tabarru'at, Dan Magashid
Syart’ dalam berbagai macam sanksi hukum (aljinayabh).

3. Magashid [uz'tyab, yaira Magashid yang dikehendaki oleh
Syart’ dart masing-masing hukum syara’ baik yang wajib,

haram, sunnah, makruh atau yang boleh.3

2 Al-Ustadz Allal al-Fasi, Magashid al-Syari'al al-Idamiyah wa Makarimuba,
Maktabah al-wihdah al-*Arabivah, al-Dar al-Baidha’, tt, hal. 3.
3 Dr. Ahmad al-Raisuni, Naghariyat, hal.7
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Melihat pengertian Magqashid Syari'ah di atas maka
jelaslah bahwa Maqashid Syari'ah di sini tidak lain adalah apa
yang dikenal oleh para ulama’ sebelum Syatibi dengan a/-
Mashlahab. Oleh karena itu dalam bab ini penulis juga merasa

petlu untuk menjelaskan pengertian almashlabab.

AlMashlabah adalah  bentuk  mashdar —mimy dari 1]
‘shalaha’ ‘yashluhu’ “shalahan’ yang biasanya dipergunakan untuk
dua pengertian;?

Pertama, kata mashlahbaty memiliki makna perbuatan yang
mengandung unsur kebaikan (al-khair) atau manfaat. Makna ini
adalah termasuk dalam kategor lafaz musytarak, yaitu satu kata
yang mengandung makna lebih dari satu, seperti menuntut ilmu
merupakan mashlabah, karena ilmu pengetahuan menjadi sebab
bagi manfaat yang bersifat spiritual. Dan seperti pertanian dan
perdagangan  juga merupakan masblabab karena keduannya
adalah sebab bagi manfaat yang bersifat materi. Mashlahabh dalam
pengertian diatas adalah merupakan lawan wmafadab, karena
keduanya merupakan kata yang berlawanan yang tidak mungkin

untuk berkumpul. Seperti yang diungkapkan oleh pengarang al-
Qamus al-Muhith.

Kedna, Mashlahah merupakan padanan dari kata manfaat baik
dilihat dar segi lafadz maupun makna. Seperti yang dijelaskan
dalam a/l-Mu jam al-Wasith seperti yang dinukil oleh al-Buthi.”
Jadi mashlabalh adalah keadaan optimal dan sempurna bagi
sesuatu untuk dimanfaatkan sesuai fungsinya, seperti pena
dikatakan shalab apabila masih baik untuk digunakan menulis.

4 Dr. Yusuf Hamidal-"alim, a/Magashid, hal. 135

> Dr. Muhammad Sai’id Ramadlan al-Buthi, Dbawabith al-Mashiababfi al-
Syari'ah al-lslapiiyah, Dar al-"llm, Damaskus, tthal. 10
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B. Mashlahah Perspektif Ushul Figh

Redaksi para Ulama Ushul Figh dalam mendefinisikan
mashlabab cukup varatif. Menurut al-Ghazali (w. 550 H),
Mashlahah pada dasarnya adalah ungkapan dari sesuatu yang
mendatangkan manfaat dan menolak mudbarat (bahaya). Lebih
lanjut beliau menjelaskan : “kami bukan bermaksud dengan
mengatakan bahwa merath manfaat dan menolak bahaya itu
merupakan tujuan dari penciptaan dan baiknya makhluk
(manusia) itu apabila tujuannya tercapai, tetapi yang kami
maksud dengan mashlabalh adalah memelihara apa yang menjadi
kehendak Syarz”. Dan magashid Syari” in1 ada lima yaitu
pemeliharaan agama, jiwa, akal, keturunan dan harta benda.
Semua vang mengandung prinsip-prinsip dasar ini adalah
mashlabah dan segala yang menghilangkannya adalah wafsadab.’®

Dari ungkapan al-Ghazali di atas terlihat bahwa
pengertian mashlahah bagi al-Ghazali adalah segala sesuatu yang
kembali pada tegaknya apa yang menjadi tujuan Sya’ pada
hamba-Nya dan termasuk di dalamnya adalah terpeliharanya
tujuan-tujuan yang lima yaitu pemeliharaan agama, jiwa, akal,
keturunan dan harta benda.

Sedangkan menurut Imam al-Izz ibn Abd al-Salam (w.
660 H/1254 M), beliau mengungkapkan mashlabah pada
beberapa tempat dan dengan reaksi yang beragam. Beliau

menjelaskan bahwa atMashlabhalh ada 4 macam:
1. Kelezatan
2. Sebab-sebab kelezatan

¢ al-Imam Abu Hamid al-Ghazali, a/Mustashfa min Thn al-Ushul, Maktabah al-
Amirivah, Kairo, 1977, hal.286
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3. Kesenangan

4. Sebab-sebab kesenangan’
Sedangkan mafsadalh ada 4 macam juga:

1. Penyakit

2. Sebab-sebab penyakit

3. Kesusahan

4. Sebab-sebab kesusahan®

Dalam kesempatan vyang lain  beliau mengatakan
mashlabab itu terbagi menjadi dua bagian vaitu: washlabal hagig:
yaitu kesenangan dan kenikmatan dan wmashlabab majazz yaitu
sebab-sebab kesenangan dan kenikmatan. Dan terkadang sebab-
sebab mashlabal 1ta adalah mafradab tetapi diperintahkan agama
bukan karena mafsadab itu sendiri tapi semata-mata karena 1a

menjadi perantara bagi kemaslahatan yang lebih besar.

Dalam penjelasan yang lain beliau mengatakan bahwa
ungkapan mwashlabal dan mafiadah itu sepadan dengan kata al-
khair (kebaikan) dan a@lsyarr  (kejahatan) atau  alwanfa’al
(manfaat) dan al-madlarrah (bahaya) atau al-hasan (kebaikan)
dan al-qubh (kejelekan). Dan dalam Al-Qur’an penggunaan
ungkapan : al-hasanat untuk kemaslahatan, dan al-sayyiat untuk
mafsadah banyak sekali dijumpai.” Pendapat beliau ini bertitik
tolak dari pandangan bahwa mashlahah itu sebagai sebab atau
jalan bagl kebaikan atau manfaat dan sebaliknya mafsadah itu

menjadi sebab timbulnya kerusakan.

7 al-Imam “Izz al-Din ibn’Abd al-Salam, Qawa'id al-abkam fi Mashalibal-anam,
Maktabah al-Ravyan, Beirut, 1991, hal. 12

& ibid,hal. 13

9 ibid, hal. 13
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Sedangkan menurut al-Tuti  (w. 716 H),I" “kata
mashlahah menurut ‘urf dipergunakan untuk sebab yang
membawa kebaikan dan manfaat seperti perdagangan membawa
keuntungan, sedangkan menurut syara’ Mashlahah adalah
ungkapan bagi sebab yang membawa pada tujuan Syar?’, baik
menyangkut ibadah atau adat. Dan ia terbagi kepada apa yang
dimaksud oleh Syari’® (Syari’ yaitu Allah swt) yang berkaitan
dengan hak-Nya seperti ibadah-ibadah ritual, dan kepada apa
yang dimaksudkan untuk kepentingan dan untuk mengatur
kondisi makhluknya, seperti adat-istiadat.”!!

Definisi ini sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh
Al-Ghazali yaitu bertitik tolak dari pemikiran bahwa mashlahah
adalah merupakan sebab bagi suatu manfaat. Mereka juga
sepakat tentang mashlahah sebagai tujuan Syari® baik yang
berkaitan dengan hak Allah atau tujuan vang berhubungan
dengan manfaat serta keteraturan bagi makhluk. Atas dasar
inilah para ulama membagi kewajiban kepada hak Allah dan hak
mukallaf.

C. Dalil-Dalil Maqashid al-Syari’ah

Seperti yang sudah dimaklumi bahwa Islam dan ajarannya
bertujuan untuk kemaslahatan umat manusia baik dalam
kehidupannya di dunia, maupun nanti di akhirat. Hal ini dapat

direduksi dan wash-nash al-Qur’an dan hadits, serta berdasarkan

apa yang diinduksikan dari wash-nash yang berkaitan dengan

" Beliau adalah Abu al-Rabi” Sulaiman ibn al-Qawi ibn “abd al-Karim ibn
Sa’id Najm al-din al-Tufi (w.716 h.)

" al-Tufy,Risalah fi Ri‘ayat al-Mashlabah, al-Dar al-Mashrivah al-Lubnaniyah,
Kairo, 1993, hal. 25
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hukum. Di antara ayat-ayat dan hadits-hadits yang menjelaskan
hal in1 adalah sebagai berikut:

1. Al-Qur’an
Allah SWT berfirman :

el lal) Aoy Y1 Ukl Loy
Artinya: “Dan tiadalah kami mengutus kamu, melainkan untuk
(menjadi) rahmat bagi semesta alam”. (Q.S al-Anbiya: 107)
dazg a9 Hoduall 3 L) cladg () (o dacge (SHlr 45 Wl b
Artinya: “Hal manusia, sesungguhnya telah 43ating kepadamu
pelajaran dari Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit
(vang berada) dalam dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang-

orang yang beriman”. (Q.S. Yunus : 57)

Al 08y oyl day dom Al o Golil) 9950 M (ppyding (i Slasy

LS e
Artinya: “(Mereka Kami utus) selaku rasul-rasul pembawa berita
gembira dan pemberi peringatan agar supaya tidak ada alasan
bagi manusia membantah Allah sesudah diutusnya rasul-rasul
itu. Dan apabila Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” (QQ.S.
An Nisa’ : 165)

Dalam ayat-ayat ini Allah SWT menegaskan bahwa para
rasul diturunkan oleh Allah sebagai rahmat bagi alam semesta
dan mereka berfungsi untuk membimbing umat manusia untuk
memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat. Dan barang siapa
yang menentang mereka akan memperoleh kerugian dan

kesengsaraan dunia dan akhirat.
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Sedangkan nash-nash yang merupakan sumber hukum juga
semakin memperjelas bahwa hukum-hukum yang ditetapkan

oleh syara’” bertujuan untuk memelihara kemaslahatan manusia .
Allah SWT berfirman:

el (S50 00 Vg ) &5 Al oy

Artinya: “Allah menghendaki bagi kamu kemudahan dan tidak
menghendaki bagi kamu kesukaran™ (QQ.S. al-Baqarah : 185)

Sele dtand @idy (Siehd dop 589 > o0 (Sl Jazmd Al wp Lo

09,545 ($SUal
Artinya: “Tiadalah Allah SWT menjadikan atas kalian kesulitan
dan akan tetapi Dia menghendaki untuk mensucikan kalian dan

menyempurnakan nikmat-Nya kepada kalian agar kalian
bersyukur” (QQ.S. al-Maidah : 6)

Lagaiss (o ST Lagadly ol pbliag 1 o) Logsd 6
Artinya: “Katakanlah (wahai Muhammad) dalam keduanya

(Khamar dan judi) terdapat dosa yang besar dan mantaat bagi

manusia akan tetapi dosanya lebih besar dari manfaatnya (Q.S.
al-Bagarah : 219)

2. Al-Sunnah

Adapun diantara hadits-hadits yang berbicara tentang hal
ini adalah:

S Y9 oo Y B EE Al Jgwy Of die dlll 52y §ya5d) daaww 3 e
{ ehadllg axlo ol olg )

Artinya:  “Tidak ada (dalam agama) mudharat dan
pemudharatan” (HR. Ibn Majah dan al-Daruquthni dan lain-lain)
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315 il Uge GG BI1 106 8B (il of ais dll o) llo 0 ol 55

Alalally 5l olg)} dllia) 4gaisT 4] azls

Artinya: “Semua makhluk itu keluarga (dalam tanggungan ) Allah
maka yang paling dicintai di antara mereka oleh Allah adalah

orang yang paling banyak bermanfaat untuk semua makhluk”
(HR. Thabrani dan al-Bazzar)

Osais By Olad5Y) 1B HB dll Jgus) O die dll (g2 B30 4l oo
LI T T TR LI TR T A P, NE e s 2T 2L 2

{dde 3aio } O Go
Artinya: “Iman itu terdiri dari tujuh puluh lebih kelompok dan
yang paling tinggi adalah syahadat al-tauhid dan yang paling

rendah adalah menyingkirkan penyakit atau bahaya dari jalan .
Malu adalah bagian dari iman” (HR. Bukhari dan Muslim)

Dalam hadits vyang terakhir ini  Rasulullah saw
menjelaskan hakikat iman yang berada di antara dua kutub
maksimal, yaitu akidah tauhid dan batas minimal, yaitu
menyingkirkan bahaya dari jalan yang merupakan salah satu
bentuk dari usaha untuk menegakkan maqashid ‘ammabh.

D. Pandangan Ulama’ tentang Maqashid al-Syari’ah
Konsep Magashid al-Syari'ah Syatbi adalah sebuah

konsep yang berangkat dari konsep mashlahah yang sebenarnya
telah pula dibahas oleh ulama’ sebelumnya. Hanya saja Syatibi
lebth mempopulerkannya dengan istilah Maqashid al-Syart’ah
yang pada dasarnya tidak lain maksudnya adalah apa yang
dikenal oleh wulama’ sebelumnyadengan mashlahah. Dan
memang harus diakui bahwa perhatian ulama’ sebelum al-Syatibi

terhadap persoalan in1 tidak seintens apa yang dilakukan olehnya.
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Seperti diungkapkan oleh Dr. Muh. Khalid M. bahwa istilah
mashlahah atau yang semakna dengannya telah digunakan oleh
para pakar hukum sebelum Syafi'i sekalipun penggunaannya
pada masa-masa awal Ini masih terjadi kerancuan antara
mashlahah sebagai istilah umum dan penggunaannya sebagai
1satilah teknis. Menurut Rudi Paret seperti yang dinukil oleh
Khalid M. penggunaan mashlahah sebagai istilah teknis baru

digunakan oleh para juris pasca Syafi’i.1?

Lebih lanjut M. Khalid Masud. menjelaskan bahwa pada
periode awal memang para pakar hukum masih belum
menjadikan mashlahah sebagai istilah teknis, tetapi konsep
mashlahah pasca Syafti merupakan kelanjutan dari metode
pemikiran awal semacam itu yang secara formal belum diberi
definisi. Tetapi ketika periode awal ini terutama Syafi’t dalam
metode pemikirannya mengenai sumber-sumber hukum dan
pentingnya penalaran yang dikaitkan dengan teks-teks wahyu
melalui  qgiyas, maka metode mashlahah ini juga mulai
mendapatkan tempat khususnya di kalangan para pengikut
Syafi’i.

Pembahasan tentang pandangan ulama’ sebelum Syatibi
tentang mashlahah akan penulis batasi pada dua orang tokoh
yang dianggap paling banyak mewarnai perkembangan Ushul
Figh secara umum baik pada kalangan mazhab Syafr’i, maliki,
Hambali maupun Hanafi. Kedua tokoh ini adalah Imam Abu
Hamid al-Ghazali (w. 505 H), pengarang al-Mustashfa dan
Fakhruddin al-Razi (w. 606 H) yang menulis kitab al-Mahshul.

Kedua tokoh ini penulis pilih karena cukup representatif

untuk mewakili generasi sebelumnya Syatibi, terutama karena

12 Dr. Muhammad Khalid Mas™ad, Isdamec, hal. 154
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posisi sentralnya sebagai ujung tombak mata rantai karya-karya
dalam bidang Ushul Figh. Al-Muhtastha adalah kitab Ushul Figh
yang banyak dijadikan rujukan oleh para ulama’ Ushul terutama
dari kalangan mazhab Syatr’i.

Sedangkan al-Mahshul, karya al-Razi adalah sebuah karya
yang  berusaha mengkombinasikan antara pola  yang
dikembangkan oleh al-Ghazali dalam al-Mustastha dengan Abu
al-Husain al-Bashri (w. 436 H) dalam al-Mu’tamad. Kitab al-
Mahshul ini merupakan karya al-Razi yang sangat berpengaruh
pada perkembangan Ushul Figh selanjutnya. Hal ini terbukti dari
beberapa komentar dan ringkasan kitab al-Mahshul yang ditulis
pada masa kemudian. Karya ini bahkan banyak mempengaruhi
Ushul Figh Hanafi dan Maliki. Terutama pengaruhnya terhadap
Qarafi (w. 684/1285)! Ibn Hajib (w. 646/1249)!* dan Ibn Abd
al-Salam  (w. 660/1262), orang vang dikenal banyak
mempengaruhi al-Syatibi.

Seperti yang sudah dimaklum sebelumnya bahwa konsep
mashlahah dikenal sebagai istilah teknis terjadi sekitar abad 5 H,
yaitu ketika mashlahah merupakan persoalan yang cukup
kontroversial. Pada masa ini timbul tiga aliran pemikiran tentang
validitas pemikiran vang didasarkan pada mashlahah. Sejumlah
pengikut Syafr't dan mutakallimin berpendapat bahwa mashlahah

yang dapat diterima hanyalah mashlahah yang mempunyai

I3 Beliau adalah Imam Syvihab al-Din Abu al-Abbas Ahmad bin Idris ibn
Abdurrahman  al-Shanhaji  al-Qarafi  (lihat,  @“Fwrwg,  dalam
Mugaddimahnya)

14 Beliau adalah Jamaluddin Abu Amr Utsman bin Umar bin Abu BAkar bin
Yunus vang mengarang kitab Muntahaal-Ushul wa al-amal fi'limay al-Ushul
wa al-Jidal. (da’irah al-Ma’anf al-Islamiyah, Juz I, hal. 126)
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landasan tekstual yang khusus (ashl). Sedangkan vyang wursalab
tidak dapat diterima validitasnya.

Pendapat kedua yang disandarkan pada Syafii dan
mayoritas pengikut Hanafi, berpendapat bahwa mushlahah
secara umum dapat dijadikan landasan hukum sekalipun
mashlahah yang tidak mempunyai landasan yang spesifik asal

tidak bertentangan dengan mashalil yang didukung oleh nash. !>

Pendapat ketiga disandarkan kepada Imam Malik, beliau
berpendapat bahwa mashlahah dapat diterima secara mutlak
tanpa adanya pertimbangan terhadap kondisi dan apakah

mashlahah itu terkait dengan nash atau tidak.10

1. Al-Mashlahah menurut Al-Ghazali
Imam Al-Ghazali adalah termasuk dalam kelompok yang

pertama menyatakan bahwa mashlahah yang dapat diterima
hanya yang mempunyai landasan tekstual (nash ashl)!’. Konsep
al-Ghazali  tentang mashlahah mencakup pendefinisian,

klasifikasi, kriteria mashlahah dan lain-lain.

Pembahasan al-Ghazali tentang mashlahah didiskusikan
tatkala menjelaskan tentang beberapa hal yang diklaim termasuk
sumber hukum vyaitu al-istishlah, al-istthsan, qaul shahabi dan
syar'man qgablana. Dalam pembahasan beliau tentang al-istishlah

dia menjelaskan pandangan para ulama tentang kebolehan

15 Mausu'at al-Figh al-Isiamz, al-Majlis al-A’lali al-Syu’usn al-Dinivah, Kairo, tt,
Juz 1, hal. 23
' Muhammad abu al-Nur Zuhair, Ushal al-I'igh, al-Maktabah al-Azhariyah li

al-Turats, Kairo, 1992, Juz I11, hal. 183.

" Ghazali mengecualikannya apabila mashlahah it memilki 3 kriteria:
Darurab, gath’iyab dan &ulliyabh.
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menggunakan mashlahah warsalah  sebagai sumber hukum.
Beliau mengawali terlebith dahulu  pembahasannya dengan
menjelaskan pengertian dan pembagian mashlahah.

Pengertian mashlahah menurut al-Ghazali dapat dilihat
dalam ungkapan yang beliau kemukakan: “Dalam pengertian
esensial (ashl) mashlahah merupakan suvatu ekspresi yang
mencari suatu yang berguna (manfa’ah) dan menolak bahaya
(madharat). Kami bukan bermaksud dengan meraith manfaat dan
menolak bahaya itu merupakan tujuan penciptaan dan yang baik
(shalah) untuk makhluk apabila tujuannya tercapai, tetapi yang
kami maksud dengan mashlahah adalah memelihara apa yang
menjadi tujuan Syari’ yaitu memelihara maksud obyektif Syara’
yang terdiri dari lima hal, yaitu: pemeliharaan agama, jiwa, akal,
keturunan dan harta benda.”!®

Al-Ghazali membagi mashlahah ditinjau  dari  segi
pengakuan Syara’ menjadi tiga bagian, yaitu:

1. Pertama, mashlahah yang diakui validitasnya oleh Syara’
sebagai dalil hukum

2. Kedua, mashlahaha yang ditetapkan kebathilannya oleh
Syara’ dan tidak dijadikan sebagai dalil hukum

3. Ketiga, mashlahah yang tidak ada bukti ada pengakuan
dari Syara’ atas keabsahan dan atau kebathilannya."
Mashlahah vang diakui oleh Syara’ waliditasnya dapat

dijadikan sebagai hujjah (dalil), dan pengambilan hukum dengan
mashlahah seperti ini biasanya digolongkan dalam qiyas, yaitu
pengambilan berdasarkan pengertian (mafthum) dari nash dan

1% al-Imam abu Hamid al-Ghazali, a/-Mustashfa fi 1w al-Ushui Maktabah al-

amiriyah, Kairo, tt. hal. 236.
19 Thid
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ijma’.?’ Sedangkan mashlahah yang ditetapkan oleh Syara’ akan
kebathilannya seperti pendapat sebagian Ulama’ tentang
sebagian raja-raja yang melakukan jima’ pada siang hari bulan
Ramadhan dengan membayar puasa dua bulan berturut-turut,
tidak boleh dengan cara memerdekakan budak, karena hal ini
tidak menjadikannya jera, karena memerdekakan budak
merupakan hal yang ringan bagi mereka. Tetapi menurut al-
Ghazali  pendapat seperti diatas adalah bathil, karena
bertentangan dengan nash al-Qur’an dan hal ini akan membuka
pintu bagi pembatalan hukum-hukum yang telah ditetapkan oleh

Syara’ karena terjadinya perubahan zaman dan keadaan.

Adapun mashlahah yang tidak ada pengakuan dari Syara’
tentang keabsahan dan kebathilannya, inilah yang disebut dengan
mashlahah mursalah. Hal ini perlu pemikiran dan tinjauan yang
panjang untuk penetapan hukumnya. Selanjutnya al-Ghazali juga
membagi mashlahah warsalah menurut tingkat urgensinya bagi

mukallat menjadi tiga:
1. Mashlahah yang tingkat urgensinya dharuriyat
2. Mashlahah yang tingkat urgensinya hajiyat
3. Mashlahah penyempurna (tahsiniyvat) bagi mashlahah
dharuriyah dan hajiyat.?!

Untuk menjelaskan pengertian mashlahah dan tingkat-
tingkat urgensinya itu Ghazali memberikan beberapa contoh.
Untuk mashlahah dharuriyah beliau memberikan contoh dengan
hukuman bunuh bagi orang kafir yang menyesatkan orang lain,

dihukumnya seorang yang mempropagandakan bid’ah, karena

20 Prof.Dr. Muhammad Abu an-Nur zuhair, Usbad, hal. 183 Juz 4
20 al-Ghazali, alMankbul fi Ta'lig al-Ushul, al-Maktabah al-Azharivah i al-
Turats, Kairo, 1991, hal. 62
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perbuatan mereka menyebabkan hilangnya atau terganggunya
pemeliharaan terhadap agama. Demikian juga diwajibkan qgishash
adalah bertujuan untuk pemeliharaan jiwa. Diwajibkannya had
bagi orang vang meminum-minuman keras karena dengan
demikian keselamatan akal fikiran akan terlindungi. Hukuman
had bagi orang yang berzina untuk memelihara keturunan yang
bersih, ancaman hukuman untuk perampok adalah untuk
memelihara harta benda. Dan keharaman untuk menghilangkan
pemeliharaan terhadap prinsip dasar yang lima i, menurut al-
Ghazali merupakan ajaran dan syarf’at semua agama yang

bertujuan untuk menjaga kemaslahatan umat manusia.

Lebih lanjut Ghazali memberikan contoh bagi mashlahah
yang tingkat urgensinya hajivat seperti kekuasaan wali terhadap
anak kecl baik laki atau perempuan untuk dinikahkan.

Diharuskannya calon suami agar sepadan (kufu) dan lain-lain.

Sedangkan mashlabah yang berkaitan dengan fabsiniyat
dapat dilihat pada persoalan yang berhubungan dengan adat
istiadat dan mu’amalah. Contoh yang berhubungan dengan
adat-istiadat seperti tidak bolehnya seorang budak untuk menjadi
saksi, karena dia memiliki status sosial yang rendah dan posisinya
di tengah masyarakat sangat lemah, sedangkan persaksian
merupakan posisi yang sangat tinggi. Demikian juga hak seorang
perempuan untuk menolak pernikahan karena calon suaminya
tidak &ufu’ (setara dalam status tertentu), termasuk dalam

kategorti tahsiniyat.

Menurut al-Ghazali mashlahah yang mempunyai tingkat
tagyinat dan fabsiniyat, baru boleh dijadikan landasan hukum
apabila didukung oleh dalil ash/ dar1 Syara’ yang menjadi
landasannya, karena kalau tidak maka hal itu termasuk Is#zhsan
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yang tidak dapat dijadikan sebagai dalil hukum.?? Sedangkan
apabila mashlabaly fabisniyat didukung oleh dalil Syara” maka dia

termasuk kategori giyas.

Adapun mashlahah mwrsalah yang tingkatnya mencapai
dbaruriyat meskipun merupakan ketetapan seorang mujtahid,
ranpa didukung oleh dalil-dalil tertentu dari Syara’, maka itu
termasuk hasil-hasil jtihad yang masih boleh dijadikan landasan
hukum. Contoh untuk kasus ini seperti membunuh tawanan
muslim yang dijadikan perisai oleh orang kafir - yang apabila
perisal ini tidak disingkirkan maka mereka itu akan mengalahkan
dan membunuh semua orang Islam serta menguasai wilayahnya-
, maka dalam suasana seperti itu ketetapan untuk membunuh
tawanan muslim itu tidak diambil dari dalil Syara’ tetapi
berdasarkan ijtthad, dimana apabila tawanan ini tidak dibunuh
orang-orang kafir itu akan membunuh semua orang Islam baik
yang menjadi tawanan ataupun yang berada di wilayah Islam.
Maka mempersedikit orang Islam yang terbunuh secara tegas
memang dikehendaki oleh Islam sesuai dengan kaidah irfikab
akhaffi dararain (memilith satu yang lebih ringan  dari dua

kemudharatan).

Mashlahah  mwrsalah  yang  boleh diadikan sebagai
landasan hukum harus bersifat dbarur, gath’l dan universal
(kulliy). Maka tidak boleh kita membunuh tawanan Islam yang
dijadikan perisai di dalam benteng orang kafir, karena
kemenangan orang kafir dalam situasi seperti itu tidak bersifat
mutlak dan pasti.?

2222 PDalam mazhab Svafii istihsan ditolak sebagai dalil hukum, termasuk al-

Ghazali juga menolaknya sebagai dalil hukum.
23 Ibid
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Dari uraian tentang konsep-konsep al-Ghazali maka
jelaslah bahwa mashlahal murasalah baru dapat dijadikan landasan

hukum harus memiliki kriteria-kriteria sebagai berikut:

1. Mashlahah tersebut harus mencapai tingkat dharury yaitu
maslahah utama dan dasar, bukan kataori Agjiy atau
tabsiniy

2. Keberadaan mashlahah itu harus mutlak dan pasti
(gathiy), bukan maslahah yang masih asumtif atau
prediktif

3. Dan mashlahah tersebut harus bersifat universal (&u/ly)
dapat diberlakukan dalam situasi dan kondisi yang
beraneka ragam pada semua subjek dan objek hukumnya,
tidak terbatas pada keadaan tertentu atau bagi subjek

hukum yang terbatas.

2. Al-Mashlahah menurut Al-Razi

Al-Razi adalah Imam Fakhruddin Muhammad ibn Umar
ibn Husein al-Razi (w. 606/1249).2¢ Beliau adalah pengarang al-
Mahshul fi Ilm al-Ushul yang berusaha menggabungkan dua
karya Imam Abu al-Husain al-Basri (w. 436 H) dalam al-
Mu’tamad dan al-Ghazali dalam al-Mustashfa. Tetapt menurut
M. Khalid M. kitab al-Mahshul ini dirancang lebih berdasarkan
pola al-Mu’tamadnya al-Basri ketimbang pola al-Mustashta-nya
Ghazali.

* Ini dapat dilihat dalam Magaddimab Tafsir al-Kabir yvang dikenal juga dengan
Mafatih al-Ghaib, Dar al-Ghad al-*Araby, Kairo, 1990, hal. 12
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Pembahasan al-Razi tentang Mashlahah dapat kita lihat
dalam kajiannya tentang a’-Munasabah.>> Sekalipun beliau tidak
memberikan definisi Mashlahah, tetapi dalam ulasannya tentang
munasabalb in1 banyak mengungkapkan kriteria-kriteria mashlahah
dan pembagiannya.

Munasabah menurut al-Razi merupakan salah satu
metode untuk menemukan #/zh hukum. Munasabah mempunyai
dua pengertian: pertama ‘“munasabah adalah sesuatu yang
mengarah kepada apa yang disetujui oleh manusia dari segl
perolehannya ataupun pelestariannya.”?® Al-Razi menjelaskan
bahwa ungkapan al-tahsil merupakan representasi dari jalb al-
manafi’ (merath manfaat) dan alibga’ sebagai representasi dari
daf'n al-madhar (menghilangkan bahaya). Kedua hal ini adakalanya
dikenali secara pasti (al-qath’t) dan ada juga yang berupa dugaan
kuat (al-zhanny), dan keduanya terdiri dari maslahah yang

bersifat duniawi atau ukhrawi.

Al-Razi juga menolak pendapat yang mendefinisikan al-
manfa’ah dengan kelezatan, dan al-mudharat dengan penyakit
atau sesuatu yang menyebabkan suatu penyakit. Al-Razi
berpendapat al-manfa’at dan al-mudharat tidak perlu
didifinisikan karena keduanya merupakan sesuatu yang sangat
jelas dan dapat diketahui oleh setiap yang hidup dan juga
keduanya dapat dengan mudah untuk dibedakan. Jadi mencari

detinisinya merupakan sesuatu yang tidak berguna.

25 al-Munasabah menurut bahasa semakna dengan al-mula’amah dan al-
mugqarabah, Amidy mengatakan: ...Setap sesuatu yang bergantung dan
punva hubungan yang erat dengan lainnya bisa dikatakan menurut bahasa
al-munasabah (alibkam fi Ushul al-Abkam oleh al-Amidy)

20 Imam al-Razi, alMabshu! fi Tim al-Ushul, Dar al-Kutub al-Ilmivah, Beirut,
1992juz 11 hal. 101
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Definisi kedua dari al-munasabah adalah “sifat yang
relevan dan sejalan dengan perbuatan-perbuatan orang yang
berakal dalam adat kebiasaan.”?” Definisi yang pertama menurut
al-Razi adalah sesual dengan pendapat yang menyatakan bahwa
hukum-hukum Allah itu disebabkan karena adanya hikmah-
hikmah dan mashlahah (ww'allalah). Sedangkan definisi yang
kedua ini adalah menurut orang vang tidak menerima Z# %/
terhadap hukum-hukum Allah (ghair e 'allalah).?®

Melihat ini penulis bisa simpulkan bahwa al-Razi lebih
cenderung kepada definisi yang kedua karena ‘illat menurut al-
Razi adalah alwmi'arrif atan penanda bagi keberadaan hukum,
sehingga keberadaan illat dalam suatu ketetapan lebih sebagai
penanda, bukan sebagai penentu atau sebab dalam ada ataupun

tidak adanya hukum.

Menurut Dr. M. Khalid Masud adanya paradoks antara
tidak adanya illat atau sebab berkaitan dengan perbuatan-
perbuatan Tuhan, dan bahwa perintah Tuhan bertujuan untuk
kemaslahatan umat manusia di mana mashlahah atau wanasabah
ini dapat dijadikan sebagai ‘illat, oleh al-Razi dipecahkan melalui
penjelasannya yang menyatakan bahwa mashalih merupakan

27 1bid

2 Ada beberapa alasan atau argument vang dijadikan pegangan, baik
berdasarkan dalil rasio atau nash, antara lain: firman Allah dalam surat al-
Anbiyva’ : 23, vang artinva: “Dia tidak ditanya tentang apa vang Dia
perbuat dan merekalah vang ditanva (perbuatan-perbuatannya).” Allah
SWT dalam ayat ini menjelaskan perbedaan anatara Khalig dengan
manusia. Di mana perbuatan-perbuatan Allah SWT, tddak berlaku kata-
kata “kenapa” (lima). (selanjutnva lihat, alIhkam fi Ushul al-Abkam, karya
Ibn Hazm al-Zhahin (w. 456 H.), juz 11, hal. 605).
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sesuatu yang secara bersamaan dengan ketetapan hukum Allah,

bukan dalam kerangka kausalitas.?”
Manasih menurut al-Razi dibagi dua, yaitu:

1. Munasabah bagiqiyah

2. Munasabab  igna’iyal
Manasib bagigy adalah adalah keselarasan hukum dengan aspek
manfaat yang diketahui secara pasti berdasarkan penanda yang
jelas dan pasti. Manasih ini dibagi dua, ada yang berhubungan
dengan mashlahah duniawi dan ada yang berhubungan dengan
mashlahah ukhrawsi.

Mashlahah duniawi ada 3 macam yaitu
mashlahah daruriyat, hajryat dan mashlahah yang tidak dharury dan
bajiyat atau dikenal dengan fabsiniyat. Mashlahah dharuriyah
adalah mencakup pemeliharaan terhadap alwmagashid al-Khanisah
vaitu bifzul alnafs (pemeliharaan jiwa), bifzul mal (pemeliharaan
kepemilikan /harta), bifyn al-nasab (pemeliharaan keturunan), bifzu
al-Din  (pemeliharaan agama) dan /bifzu al-Ag/ (pemeliharaan
akal).!

Lebih lanjut Razi menjelaskan tentang 5 hal yang dbarmy ini

sebagai berikut :

Pertama, pemeliharaan jiwa direalisasikan dengan ditetapkannya

hukum qishas. Seperti yang sudah dijelaskan dalam firman Allah:
09835 (Sha) QW J 51 b Bl poliaill (§ (S

29 Dr. Muhammad Khalid Mas’ud, Islawic, hal. 166
W gl-Razi, al-Mabshul, hal. 102
31 Ibid
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Artinya: “Dan bagi kalian dalam pelaksanaan (hukum) gishas
kehidupan wahai orang-orang yang berfikir agar kamu menjadi

orang yang bertaqwa.” (QQS. al-Baqarah: 179)

Kedua, pemeliharaan harta direalisasikan dengan

diundangkannya hukum-hukum dhaman dan had. Allah SWT
berfirman :

@S> o5 dlily dll o VS oS Loy el ool 19adadld 43)Lully (3Ll

Artinya: “Dan pencuri laki dan perempuan maka potonglah

kedua tangannya sebagai balasan dan apa yang mereka perbuat
sebagal hukuman dari Allah dan Allah Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana.” (QQS. al-Maidah: 38)

Ketiga, pemeliharaan nasab diwujudkan dengan dilarangnya
perbuatan zina dan

diancam dengan hukum tertentu atau Jad. Allah SWT

berfirman;

093 (o 48T) Lagy J3Ui Vg Bul> Ble lagio >ty S 19> 313019 A1)
_‘,::-EEH fl}_-.H_g dd.ﬂu Ogheds (324'5’:.'.31 il

Artinya: “Pezina perempuan dan laki-laki maka deralah masing-
masuing dari mereka dengan seratus kali dera dan janganlah
kamu kasihani mereka dalam (urusan) agama Allah jika kamu
benar-benar beriman kepada Allah dan hari akhir.” (QQS. al-Nur:
2)
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Keempat, pemeliharaan agama direalisasikan dengan adanya
ancaman keras bagi orang yang murtad, dan disyariatkan perang

melawan kafir karby, sebagaimana dalam firman-Nya:

opinall Caon Y dlll o lgaiadl Vg (5 ghilay epddl 19516
Artinya: “Perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangi
kamu dan janganlah melewati batas, sesungguhnya Allah tidak

menyukal orang-orang vyang melewati batas.” (QS. al-
Baqgarah:190)

Kelima, pemeliharaan akal direalisasikan dengan dilarangnya
mengkonsumsi barang-barang yang memabukkan, seperti dalam
firman Allah SW'T*

Olaxad! Jos o puzy pY3Y9 QLails uaelly yosd! Lei] lgial cpaddl Ll

09>kl @Shal 0 guil8
Artinya:  “Wahai orang-orang yang beriman sesungguhnya
khamar, judi, sesajian kepada berhala dan pengundian adalah

sesuatu yang kotor yang termasuk perbuatan syetan maka

jauhilah 1a supaya kamu menjadi orang yang beruntung.” (QQS. al-
Maidah: 90)

Adapun mashlabal hagjiyal seperti dibolehkannya wali
nasab untuk menikahkan anak perempuan yang masih kecil
karena mashlahah, pernikahan itu tidak termasuk masbhlabah
dbarury baginya pada saat itu, tetapi karena ada kebutuhan yang
bersifat bajiy untuk melaksanakannya segera, terutama karena
anak tersebut diamar oleh orang vyang cocok dan setara
statusnya (&ufu ).

Sedangkan mashlahah yang tidak termasuk daruriyat
atau hajiyat, vaitu yang dikenal dengan tahsiniyat, seperti

keutamaan dalam sopan santun, menjaga kehormatan dan nama
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baik (muru'ah) dapat diklasifikasikan menjadi dua kelompok,
yaitu:
o  Mashlabab tabsiniyah vang tidak bertentangan dengan
kaidah-kaidah yang mu'tabaral, seperti haram memakan
kotoran, dan tidak diterimanya persaksian dari hamba

sahaya.

o Mashlababh tabsiniyah vyang bertentangan dengan kaidah-
kaidah yang mu 'tabarabh, seperti adat kawin lari suku Sasak
di Lombok, yaitu dengan menculik calon mempelai
wanita sebelum resmi dilamar, sekalipun menurut adat itu
dianggap baik, tetapi karena bertentangan dengan
prinsip-prinsip dasar dalam agama maka hal itu menjad:
tidak baik.

Mashlababh nkbrawy menurut Razi adalah berbagai hikmah
yang diperolah dari laghan-latthan jrwa (ibadah ritual) dan
memperbaiki  akhlak  karena manfaatnya adalah untuk
kebahagiaan akhirat.

Manasib igna’ty adalah sesuatu yang diduga kuat sebagai
manasib, tetapl kalau diteliti dengan sungguh-sungguh maka
sebenarnya 1a bukanlah manasib. Seperti ta’lil Syafi’l tentang
pengharaman menjual khamar, bangkai, dan anjing karena
najisnya. Kalangan Syafiiyah menggiyas pupuk dari kotoran
hewan juga tidak boleh di jual karena dibuat dari barang yang
nakjis. Korelasinya dalam kasus ini adalah bahwa najis itu
sesuatu yang hina dan diperjual-belikan dengan harta yang
berharga dan terhormat. Jual-beli Ini berarti mengumpulkan dua

hal yang di antara keduanya bertentangan, karenanya menjadi
tidak boleh dan tidak sah.
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Razi juga memb:agi manasib dir_irlj:au dari Segi mu’tabar

atau tidaknya menjadi 3 bagian : 3
1. Manasib yang diakui oleh Syari” (manasib mn ‘tabarab)
2. Manasib yang ditolak oleh Syart” (manasib mulghat)
3. Manasib vang tidak diketahui apakah diakui atai tidak

(meanasib mursalah/ muthlagab)
Manasib mn'tabarah selanjutnya dibagi menjadi empat bagian :
a. Manasib yang mu’tabar pada sesuatu yang jenis dan
hukumnya sama 3
b Manasib yang mu’tabar pada sesuatu yang sama jenisnya
tapi berbeda hukumnya

¢ Munasib yang jenisnya berbeda dan mu’tabar pada

hokum yang berbeda
4 Munasib yang mu’tabar pada hokum yang betbeda *

Manasib yang sudah diketahui tidak mu’tabar menurut
Syara’ hukumnya sudah jelas sementara manasib yang tidak

diketahui apakah mu’tabar atau tidak menurut Syara’. Inilah yang

32 1bid

3 seperti ‘illat haramnya khamr adalah iskar dan nabiz juga memabukkan
maka nabiz juga hukumnya haram.

3 Seperti hubungan saudara kandung didahulukan dan saudara sebapak
pada masalah waris, maka dalam perwalian nikah saudara kandung juga
didahulukan

35 Seperi gugurnva menggadha shalat bagi wanita haid, karena mwaryaggalh dan
illat ini juga terdapat pada orang musafir vang meninggalkan shalat
ketka dia dalam perjalanan, maka dia diwajibkan mengqadha shalatnya
dengan cara di-gashar.

3 Seperti memposisikan minuman keras sama dengan qazab dan segi sanksi
hukumnya seperti vang dilakukan oleh Al bin Abi Thalib.
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dikenal dengan Masalih Mursaltah’’, maka hukum hal ini akan
sangat tergantung pada seberapa jauh kemaslahatan ini ada

diperbandingkan dengan mafsadahnya.

Secara umum dapat dikatakan bahwa baik Ghazal
ataupun Razi melakukan usaha untuk meletakkan persoalan
mashlahah itu hanya tergantung pada manfaatnya bagi manusia,
dan terlelepas dari ketentuan Tuhan. Dan hal ini secara spesifik.
Keduanya menyatakan secara tidak langsung bahwa perintah-
perintah Syar’menuntut kepatuhan karena perintah Allah, bukan
disebabkan oleh mashlahah, kalaupun dalam syari’ah terdapat

mashlahah maka itu merupakan karunia-Nya.

E. Konsep Maqashid al-Syari’ah Imam Al- Syatibi
Imam Abu Ishak al-Syatibi membagi maqashid al-Syarr’ah

menjadi dua bagian atau dua level bahasan :

1. Maqashid yang merupakan tujuan syari’ (pembuat hukum
syara’ yaitu Allah swt).

2. Maqashid sebagai tujuan dati subjek hukum (mukallaf)

3. Maqashid yang merupakan tujuan Syari” yaitu Allah swt
(Magashid al-Syar1”) mencakup empat aspek utama
a. Tujuan Primer (utama) Syari’ untuk melegislasikan

hukum Syari’ah.?®

77 al-Ghazali dan Imam Malik merupakan ulama’ yang membolehkan men-
ta /i hukum dengan Mashlahah Mursalah (Abu Zahrah, wshad figh, hal. 96)

3 Abdullah Darraz, menjelaskan maksud dari aspek pertama ini vaitu
maqashid yang merupakan prioritas utama dari legislasi Svari’ah.
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b. Tujuan Syari’ yaitu Allah swt untuk memberikan
pemahaman kepada subjek hukum (mukallaf)
terhadap hukum Syari’ah

c. Tujuan Syar’’ dalam melembagakan hukum Syari’ah
sebagai taklif
d. Tujuan Syar’ untuk menjadikan subjek hukum
(mukallaf) masuk dibawah khitab (titah) hukum
Syart’ah. ¥
Dalam aspek pertama, Syatibi membahas mashlaah dari
beberapa segi antara lain : pengertian, Tingkatan-tingkatan
karakteristik dan relativitas atau keabsolutannya. Sedangkan pada
aspek kedua beliau mendiskusikan dimensi linguistik dari
problem taklif yang ban}é diabaikan oleh juris-juris lain. Di
mana menurutnya bahwa suatu perintah yang merupakan taklif
harus dipahami oleh mukallaf, tidak saja dalam kata-kata yang
dipergunakan atau kalimat-kalimatnya, tetapi juga dalam
pemahaman makna linguistiknya, dan latar belakang kultural dari
bahasa itu 5endirig Dalam aspek ini Syatibi membahas
problemnya dengan menjelaskan dua istilah, yaitu: al-Dalalah al-
Asliyah (makna yang esensial) dan al-Dalalah al-Umumiyah
(makna yang dapat dipahami oleh orang awam). Sementara pada
aspek ketiga Syatibi mencoba membahas pengertian taklif dalam
hubungannya dengan qudrah (kemampuan), wasyagqah
(kesulitan) dan lain-lain. Dan pada aspek keempat Syatibi
menjelaskan tentang buzuz dalam kaitannya dengan hawa nafsu
dan ta’abbud.

3 Imam al-Svatibi, al-Muwafagat fi Ushul al-S yari‘ah, Dar al-Kutub al-Ilmivah,
Beirut, tt, Juz 11, hal. 3
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Pada level kedua, vaitu magashid mukallaf Syatibi
mendiskusikan tentang beberapa persoalan seperti masalah niat,
imtitsal. Jalb al masalib dan fabayyu! penjelasan tentang hal ini
dibahas oleh Syatibi dalam pasal yang berdiri sendirt.®

Berdasarkan uraian diatas maka sebenarnya maqashid al-
Syari’ah Imam Syatibi tidak lain adalah mashlahah yang konsep
dan idenya merupakan pengembangan dan konsep mashlahah
atau  manasib yang telah ada sebelum era Imam Syatibi
Konsepnya ini hanya kelanjutan dan pengembangan konsep
mashlahah dari imam-imam sebelumnya. Oleh karena itu
menjadi sangat relevan apabila penulis menguraikan dengan

lebih rinci tentang konsep mashlahah dari Imam Syatibi.

Menurut Imam Syatibi mashlahah adalah seperti yang
tertera dalam penjelasannya: “vang saya maksud mashlahah
disini adalah mashlahah yang membicarakan substansi
kehidupan manusia, dan pencapaian dari apa yang dituntut oleh
kualitas-kualitas emosional dan intelektualnya”. 4! pengertian ini

merupakan pengertian yang mutlak dari mashlahah.

Lebih lanjut Syatibi menjelaskan bahwa magashid al-
Syari’ah adalah suatu upaya untuk menegakkan mashlahah
agama dan dunia yang kalau kehilangan akan menyebabkan
terganggunya stabilitas dan kelanggengan kehidupan manusia di
dunia, dan akan mengalami kerugian yang nyata nanti di akhirat.
Inilah vang disebut dengan Magqgashid al-Dharuriyah. Untuk
memelihara mashlahah ini maka ada dua hal yang harus ada:
Pertama, menegakkan hukum-hukum dan  syarat-syarat

mashlahah ini. Kedua, adalah dengan cara mencegah kepunahan,

# Dr. Muhammad Khalid Mas’ud, Isdawc, hal, 225
41 Syatibi, al-Muwafagat, hal. 20
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mashalih ini dengan menghilangkan unsur-unsur apapun yang
secara faktual atau potensial merusak mashalih.

Pokok-pokok ibadah merupakan hal yang harus
ditegakkan guna memelihara eksistensi agama. Pokok-pokok
ibadah ini seperti mengucapkan dua kalimat syahadat, shalat,
puasa, zakat, haji dan lain-lain. Dan adat yang orientasinya untuk
menjaga keberadaan jiwa dan akal seperti makan, minum,
pakaian, sandang-pangan. Sedangkan mu’amalah bertujuan
untuk menjaga kebersthan keturunan dan harta benda dari
keberadaannya dan juga untuk menjaga jiwa dan akal dengan
perantaraan adat. Adapun jinayat (pidana) yang terangkum dalam
amar ma’ruf nahi munkar bertujuan untuk memelihara semua
yang tersebut di atas dengan cara-cara yang kurativ dan
preventif.*?

Dari uraian di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa
menurut Syatibi  kewajiban Syara’ dengan melihat aspek
tujuannya dapat di bagi dua, yaitu kewajiban yang menggunakan
cara aktif untuk memelihara mashlahah sebagai tujuan sepert
ibadah, adat dan muamalat. Sedangkan vang kedua, kewajiban
yang menggunakan cara yang kurativ dan preventif sepert
jinayat (hukum-hukum pidana) dalam menghindari berbagai
macam kerusakan.

Di  samping maqashid vyang dharuri ini Syatibi
mengatakan ada juga maqashid yang bersifat hajiyat yaitu sesuatu
yang dibutuhkan untuk memberikan keluasan (tawassu’) dan
menghilangkan kesulitan dari mukallaf.* Di mana apabila

magqashid ini tidak diwujudkan akan menimbulkan kesulitan-

42 Dr. Muhammad Khalid Mas’ud, [sdawic, hal. 230
43 al-Svatibi, alMuwafagat, hal. 9

64 | Dr. H. Salimul Jihad, Lc., M.Ag.




kesulitan bagi mukallaf bahkan dapat mengancam keberadaan
magqashid yang dharuri.

Magqgashid Hajiyat ini dapat dijumpai pada kewajiban-
kewajiban ibadat, adat, muamalat (transaksi-transaksi) dan
jinayat. Dalam ibadat seperti hukum rukhsah (keringanan) yang
diberikan pada orang-orang musafir dan sakit dalam
melaksanakan kewajiban ibadahnya. Pada adat sepertt bolehnya
berburu dan menikmati segala yang baik-baik dan halal, baik
berupa makanan, minuman sandang-pangan dan lain-lain.
Dalam muamalat dibolehkannya girodh, musaqat, jual beli salam
dan lain-lain. Dan dalam jinayat sepert hukum gassamah,
kewajiban diyat atau agilah dan lain-lain.

Di samping itu masih ada magashid tahsiniyat yaitu
tujuan-tujuan Syara’ untuk mewujudkan adat-adat yang baik,
akhlak yang mulia serta menjauhi hal-hal kotor yang tidak
disukai oleh akal sehat. Hal ini juga dapat kita jumpai pada
ibadat, adat, muamalat dan hukum jinayat.

Selanjutnya Syatibi menjelaskan hubungan dari tiga
tingkatan kategort mashlahah 1ni yaitu mashlahah daruriyat
sebagai asal dan hajiyat difungsikan sebagai penyempurna dan
pelengkap bagi maslahat daruriyat dan tahsiniyat. Syatibi dalam
menjelaskan hﬁungan lima tingkatan ini yaitu:

1. Dbaruri merupakan basis bagi segala masalih

2. Kehilangan (ikbtilal) dbaruri mengharuskan hilangnya
masalih yang lain secara mutlak.

3. kehilangan masalih hajiyat dan tahsiniyat tidak harus

hilangnya yang daruri.
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4. Ada pengecualian pada kasus-kasus tertentu kehilangan
hajiyat dan tahsiniyah secara mutlak menyebabkan
hilangnya mashalih dharuriyat kalau dilihat dari aspek
tertentu.

5. Adalah suatu keharusan dalam rangka menjaga masalih
darurivat perlu adanya pemeliharaan terhadap masalih
hajiyat dan tahsiniyat.*

Syatibi juga membagi mashlahah itu menjadi dua, yaitu
mashlahah duniawiyah dan ukhrawiyah. Mashlahah duniawiyah
dapat ditinjau dari dua aspek. Aspek eksistensinya sebagai
mashlahah di dunia ini dan aspek keterkaitannya dengan hukum
Syara’.

Pada aspek yang pertama mashlahah di dunia ini tidak
murni hanya mashlahah saja, tetapi kebiasannya selalu disertai,
didahului atau diiringi oleh taklif dan kesulitan-kesulitan seperti
makan, minum, pakaian dan lain-lain untuk memperolehnya kita
harus terlebih dahulu bersusah payah mencarinya. Demikian juga
mafsadah di dunia ini tidak hanya kerusakan saja karena biasanya
juga disertai, didahulm atau diringi oleh kenikmatan, atau
manfaat-manfaat lainnya. Dan sudah maklum bahwa dunia ini
merupakan arena di mana bercampur antara yang baik dan yang
buruk, yang bermanfaat dan yang merusak. Semua itu tidak lain
untuk menguji siapa yang benar-benar taat kepada Allah SW'T.
Allah SWT berfirman:

Gl @gighis @3 093 pgieg Ogbiall pgin Lasl (B)Y1 (3 pgiatady

“ 1bid, hal. 13
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Artinya: “Dan kami telah menetapkan bagi mereka di bumi ini
menjadi beberap kaum, diantaranya ada yang baik dan ada yang
tidak. Dan kami menguji mereka dengan yang baik-baik dan
yang jelek-jelek agar mereka kembali” (QS al-A’arat: 168)

Dalam ayat lain Allah SWT berfirman:
g3l 5a)l 929 Mas ] @S0 @Seludd Blelly gl (315 (S

Artinya: (Dia) yang menciptakan kematian dan kehidupan untuk
menguji siapa di antara kamu yang paling baik amalnya. Dan
Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha Pengampun” (QS. al-
Mulk:2)

Rasulullah SAW :
agdb U Cuze 1 JB B Al Jguy OF dis dlll (92 Byp 3T &
{dds Baie} 0)Salls dizell g
Artinya: “Api neraka dirath dengan (yang disenangi) syahwat dan
Surga itu diraih dengan hal-hal yang tidak disukai (hawa nafsu).
Sedangkan kalau ditinjau dari aspek keterkaitannya
dengan hukum Syara’, maka pelaksanaan hukum syara’ harus
juga mempertimbangankan ketercapaian mashlahah. Dan suatu
manfaat apabila lebih dominan kalau dibandingkan dengan
mafsadah maka dia adalah tujuan Syara’. Demikian juga
sebaliknya, apabila mafsadahnya yang lebith dominan jika
dibandingkan dengan manfaatnya, maka dia berarti mafsadah
yang dihilangkan oleh Syara’. Oleh karena itu maka khamar
(minum) dilarang oleh Allah SW'T, sekalipun ada faedahnya,
tetapi mudharatnya jauh lebih besar.
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Sementara mashlahah ukhrawi dibagi juga menjadi dua
bagian :* Pertama, mashlahah atau mafsadah murni (khalishah)
seperti nikmat kelak di surga, dan siksa bagi penghuni neraka.

Kedua, mashlahah atau mafsadah yang bercampur seperti orang
mukmin yang sementara waktu, karena amalnya yang tidak baik
dimasukkan kedalam neraka untuk disiksa. Karena dia beriman
maka tempat-tempat iman (hati) dan anggota tubuhnya yang
bersujud kepada Allah dulu tidak akan tersentuh oleh api neraka.
Dari sisi ini maka hal itu merupakan mashlahah. Dan disiksanya

dia untuk sementara waktu itu adalah mafsadah.

Dari pembahasan tersebut di atas Syatibi menyimpulkan

ketentuan-ketentuan berikut sebagai karakter mashlahah.

1. Tujuan legislasi (tasyr’) adalah untuk menegakkan

kemashlahatan di dunia dan di akhirat.
2. Syari’ menghendaki masalih harus mutlak.
3. Alasan bagi kedua pertimbangan di atas ialah bahwa

Syari’ah haruslah abadi, universal dan umum dalam
hubungannya dengan segala macam kewajiban subyek
hukum (mukallaf) dan berbagai macam situasi dan

kondisi.*0

Dalam aspek kedua, yaitu aspek tujuan Syari’ untuk
memberikan pemahaman Zhahir dan ahli al-Hadits terhadap
dalalah al-nas di mana kalangan Zhahiri lebih mementingkan
lataz-lafaz zahir ketimbang spirit hukumnya. Sementara Syatibi

melihat bahwa makna spirit hukumlah yang terpenting. Oleh

3 ibid, hal. 25
46 1bid, hal 29
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karena itu melalui konsep mashlahahnya ini dia mencoba untuk
menggiring kepada memahami magashid Syari’ah.
Dalam persoalan ini Syatibi menjadikannya menjadi
beberapa persolan yang dijadikan 2 persoalan utama :
1. Bahwa OSyari’ah menggunakan bahasa Arab sebagai
medianya.*’
2. Syarr’ah adalah sesuatu yang ‘“Ammy artinya bahwa obyek
hukumnya adalah mayoritas dari kalangan orang awam.

Syar’’ah menggunakan bahasa Arab sebagai media tidak
dapat dipungkiri. Dalam Al-Qur’an Allah berfirman :

Oslias @Shal Loye G138 adssi Ul
Artinya: “Sesungguhnya kami menurunkannya dengan bacaan
yang berbahasa Arab agar kamu berfikit” (QQS. Yusuf: 2)
Allah SW'T juga berfirman :

o 3= Ol
Artinya: “(al-Qur’an diturunkan) dengan bahasa Arab yang jelas”
(QS. al-Syu’ara’ 195)
Oleh karenanya siapa yang ingin memahami Syari’ah maka dia
hendaknya memahami bahasa Arab dar berbagai aspeknya.
Adapun persoalan kedua maksudnya adalah Syari’ah
diturunkan oleh Allah SWT adalah sesuai dengan tuntutan
kondisi masyarakat tempat turunnya Al-Qur’an, karena hal

seperti ini akan lebih relevan untuk mewujudkan mashlahah di

47 Dalam al-l tisham Syatibi menjleaskan bahwa al-Qur'an juga menggunakan
lafaz-lataz, pengertian dan redaksi vang sesuai dengan lisan (all tishan,
juz 11, hal. 470)

48 al-Svatibi, alMuwafagat, hal. 53
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tengah-tengah masyarakat manusia.*’ Sebenarnya
persoalan-persoalan ini tidak secara langsung merupakan
maqashid Syart’, tetapi ia hanya merupakan kriteria-kriteria yang
harus dimengerti dalam rangka memahami magashid Syari’.5"
Dalam aspek ketiga, tujuan Syari’ yaitu Allah swt dalam
melembagakan hukum Syari’ah sebagai taklif, Syatibi mencoba
menguraikannya dalam dua belas persoalan, yang bisa

difokuskan dalam dua macam persoalan :

Pertama: Persoalan taklif dengan sesuatu yang tidak sanggup
dilaksanakan /@Uas Y Les sl 51

Kedua: Persoalan taklif dengan sesuatu yang mengandung
masyagqgab (kesulitan).>?

Persoalan yang pertama, yaitu taklif dengan sesuatu yang
tidak sanggup dilaksanakan oleh mukallat (a-taklif bima la yuthag)
adalah sesuatu vang tidak ada dalam Syari’ah. Hal ini berdasarkan
1jma’ para ulama. Tetapi pembahasan ulama dalam persoalan mni
lebith difokuskan pada hal-hal yang masih samar dan
diperselisihkan sebagai sesuatu yang tidak dapat dilaksanakan
atau tidak. Demikian juga dalam persoalan-persoalan yang
sepintas lalu termasuk katagori ini, tetapi kalau dilihat lebih
scksama maka sebenarnya maksud Syari® adalah untuk
melaksanakan sesuatu yang menjadi sebab bagi terwujudnya
yang lain>® misalnya perintah Syari’ untuk saling mencintai,

maka maksudnya adalah melakukan hal-hal yang menjadi sebab

4 Penjelasan ini dapat dilihat dalam ta’liq Syeikh Abdullah Darraz tentang
persoalan di atas.

" al-Svaubi, all fisham, juz 11, hal. 470

51 al-Svatibi, a/-Mwmvafagat, hal. 82

72 Ibid, hal. 91

33 Ibid, hal. 82
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bagi adanya perasaan cinta, bukan maksudnya untuk
mewujudkan cinta itu sendiri yang tidak bisa diusahakan sendiri

melainkan ia merupakan karunia Allah swt kepada siapa yang
dikehendaki.

Sedangkan masalah taklif dengan sesuatu yang
mengandung  masyagah merupakan persoalan yang sangat
penting, Syatibi memulai bahasannya dengan  definisi dari
masyagqah, macam-macam dan tingkatannya. Syatibi
menjelaskan bahwa Syar’ tidak pernah bermaksud untuk

membebani dengan masyagah atau kesulitan-kesulitan. Hal ini
berdasarkan nash-nash Al-Qur’an dan al-Hadits. Allah SWT
berfirman :

S dtans @2y Sehad L oSUs T o0 (Side Jamd il Wy b

09,545 @S]
Artinya: “Dan tiadalah Allah SW'T' menjadikan atas kamu
kesulitan akan tetapi Allah menghendaki untuk mensucikan
kamu dan menyempurnakan nikmat-Nya atas kamu bersyukur”

(QQS. al-Maidah: 6)
Allah SW'T berfirman:
Ly V1 Lk S Y

Artinya: “Allah tidak membebani satu jiwa kecuali (sesuai)
dengan kemampuannya...” ((QS. al-Baqarah: 280)
Rasulullah SAW bersabda :

{ )l ol doeaad cheionlly Ctng ) 185 ) JG
Artinya: “Aku dibangkitkan dengan (ajaran) yang lurus dan
toleran”.

Sebagaiman juga rukhsah-rukhsah dalam taklif merupakan
indikatornya. Selanjutnya dalam masalah ketujuh yang
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merupakan masalah yang paling panjang, Syatibi menjelaskan
sebagai berikut :
“Sesungguhnya Syart’ ketika menetapkan taklif dengan sesuatu
yang pasti mengandung suatu kesulitan dari sudut pandang
tertentu, hal ini biasanya tidak dipandang sebagai kesulitan,
seperti halnya dalam kebiasaan mencari penghidupan dengan
bekerja atau menjadi buruh tidak dikatakan masyaggab, bahkan
menurut orang yang berakal sehat orang yang meninggalkan
semua itu dicela dan dianggap pemalas. Maka demikian juga
halnya dengan kewajiban-kewajiban taklif.>* Lebih lanjut, Syatibi
mengatakan: “Sebagian besar kewajiban-kewajiban Syara’ selalu
di dalamnya ada sejenis wmasyaggah akan tetapi Syari’ bukan
menjadikannya sebagai tujuan melainkan bertujuan untuk
mewujudkan kemaslahatan yang kembali kepada mukallaf.>>
Berdasarkan ini dapat ditarik prinsip dasar yang lain, yaitu
bagi seorang mukallaf jangan menjadikan masyaqqat itu sebagai
tujuan karena melihat besar imbalannya, tetapi hendaknya dia
bertujuan kepada amal itu sendinn yang karena besar
kesulitannya, maka balasannya pun menjadi besar, sebagaimana
kaidah :

diinall Hud Je 2l
Upah (pahala) bergantung atas ukuran kesulitannya

Syatibi  selanjutnya menjelaskan  bahwa illat  dari
dihilangkannya kesulitan yang berat atau wmasyagat ghairn ‘adivah
adalah karena Allah SWT tidak menjadikan menyiksa diri itu
sebagai sebab untuk dekat disisi-Nya. Hal itu karena mukallaf

7+ Ibid, hal. 94
35 Ibid
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sendiri yang menyiksa diri dengan memaksakan sesuatu yang
memberatkannya. Sedangkan apabila masyaqqat atau kesulitan
itu termasuk keniscayaan suatu amal, maka hal itu bisa saja

terjadi, seperti masyaggab atau kesulitan pada jzbad fi sabilillab.

Ilat dari dihilangkannya berbagai kesulitan dalam hukum
Syati’ah dapat disimpulkan menjadi dua : Pertama pada keadaan
yang dikhawatirkan akan membuat seseorang tidak dapat
melaksanakan perbuatan itu sampai selesai atau ia terputus di
tengah jalan, dan menimbulkan ketidak-senangan dalam
beribadah dan memunculkan kebencian terhadap taklif,
demikian juga termasuk adanya kekhawatiran akan timbulnya
berbagai kerusakan pada tubuh, akal, harta dan lain-lain. Kedua
ditakutkan akan terjadi taqgshir (lalai) manakala terjadi
penumpukan taklif terhadap mukallaf, sehingga pelaksanaan dari
tuntutan itu tidak terlaksana atau hal itu memberatkan dirinya

dalam melaksanakannya.>®

Dari uraian diatas dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa
tujuan Syari’ adalah untuk menghilangkan kesulitan (adaw al-
bara)) dan mengurangi beban dari taklif-taklif-Nya ( JJ&
aJ8d)). Dengan demikian seorang hamba diharapkan istigamah
dalam beramal, dan terjadinya keseimbangan dalam menunaikan
kewajibannya.

Kemudian Syatibi menjelaskan tentang macam yang lain
berkaitan dengan hukum masyaggab, vyaita masyaggab vang
betlawanan dengan kehendak hawa nafsu. Ia menjelaskan bahwa
kesulitan yang timbul sebagai akibat dart melawan kehendak

nafsu tidak termasuk kepada masyaqqah mwfabaral, karena

56 1bid, hal. 104
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kewajiban-kewajiban Syara’ bertujuan untuk menghindarkan
manusia menjadi hamba nafsunya sendiri. Oleh karena itu
melawan keinginan nafsu tidaklah termasuk kategori al-
masyaggab al-mu'tabarah, sekalipun hal itu memang termasuk

kesulitan menurut kebiasaan.

Pada pembahasan kesebelas Syatibi juga membagi
masyaggah menjadi dua bagian : wasyagqab ghair al-mu’tad dan
masyaggah al-mu’tad. Masyaggah pertama merupakan kehendak
Syart” untuk secara umum menghilangkannya. Sedangkan yang
kedua Syari” tidak bermaksud untuk menghilangkannya, karena
kalau dihilangkan, tidak akan mungkin ada taklif. Semua
perbuatan baik yang biasa atau luar biasa pasti akan diiringi oleh
lelah dan taklif.

Syatibi juga mengakui bahwa standarisai tingkat kesulitan
untuk dapat rukhsah atau dispensasi hukum memang tidak
mudah, karena kesulitan yang terjadi bersifat relatif antara satu
orang dengan lainnya, antara keadaan tertentu dengan keadaan
lainnya, atau objek hukum yang satu dengan lainnya. Oleh
karena itu diperlukan kejelian dan ketelitian dalam menentukan
kriteria perbuatan, kebutuhan-kebutuhan kemaslahatan dan
kondisi mukallaf yang menjadi perambangan dalam memberikan
dispensasi hukum.

Sebagai penutup dalam penjelasan tentang masalah ini
Syatibi mengatakan : “maka apabila kita selidiki lebih jauh
tentang universality Syari’ah dan kita renungkan dalam-dalam,
maka akan terjadi sifat tawasuth antara sikap alfasydid (keras
berlebihan) dan sikap mengentengkan (fa&hfif ). Kalau kita lihat

adanya kecenderungan pada salah satu dan dua hal in1, maka itu
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merupakan perimbangan dari apa vang secara faktual dan
potensial ada pada yang lainnya.

Dalam aspek keempat, yaitu tujuan Syari’ untuk
memasukkan mukallaf dalam cakupan tuntutan hukum
Syari’ah,” Syatibi tidak secara langsung memasukkan
pembahasannya pada masalah al-maqashid, tetapi dalam bab ini
Syatibi mengemukakan beberapa masalah di luar maqgashid,
sckalipun hubungan antara masalah ini dengan magashid sangat
erat.

Pembasan Syatibi yang terpenting dalam bagian ini adalah
apa vang dijelaskan pada masalah kedelapan sampai ke 16.
Bahwa dalam masalah-masalah 11 Syatibi menjelaskan bahwa
masuknya subjek hokum (mukallaf) dalam naungan hukum-
hukum Syari’ah adalah tanpa pengecualian. Semua orang, baik
yang awam ataupun yang intelek, dan dalam kondisi yang biasa
atau tidak biasa, masuk dan harus tunduk pada hukum Syart’ah.

Pada masalah pertama Syatibi mengemukakan
dalil-dalilnya yang berkaitan dengan Syar’ dalam melegalisasikan
Syarr’ah adalah untuk menciptakan hamba-hamba-Nya yang
pilihan. Dalam wuraiannya Syatibi mereduksikan beberapa
prinsip-prinsip dasar yang sangat penting antara lain :

a. Bahwa semua amal yang mengikuti hawa nafsu adalah
bathil

57 Abdullah Darraz dalam komentarnya tentang aspek ini menyatakan bahwa
perbedaan antara qashd al-Syari’ vang pertama dengan yang keempat ini
adalah bahwa vang pertama, Syari’ melegalisasikan peraturan-peraturan
vang merangkum semua hal untuk kebahagiaan di dunia dan akhirat.
Sedangkan vang keempat Svari” menuntut hambanva untuk masuk dalam
naungan peraturan-peraturan svara’ bukan karena hawa natsunya, tetapi
semata-mata karena tunduk dan taat kepada Allah SW'T.
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b. Mengikuti hawa nafsu adalah tercela, sekalipun

terkandung dalam sesuatu yang terpuji

c. Mengikuti hawa nafsu hukum-hukum Syari’ah adalah
merupakan indikasi kuat akan menyeleweng dari tujuan-
tujuan Syari’®,

Kemudian pada masalah kedua sampai ketujuh Syatibi
mendiskusikan tentang persoalan buguz. Dalam pembahasan lain
dari magashid Syari’ah ditinjau dari aspek adanya keterlibatan
kepentingan-kepentingan mukallaf dalam melaksanakan hukum
Syari’ah. Ia membaginya menjadi dua bagian >9

1. Magashid Ashliyah yaitu tujuan-tujuan yang tidak ada
kecenderungan pribadi (buzuz) mukallaf yaitu magashid
dbaruriyah, karena sifatnya umum untuk semua
mukallat tanpa kecuali dan dalam situasi dan kondisi
apapun tidak akan mengalami perubahan.

2. Magashid Tabi'ah: maqashid yang menghasilkan
kecenderungan (buzuz) mukallaf, dari aspek i1 akan
tercapai hal-hal yang memang merupakan tabiat dari
manusia seperti memenuhi keinginan biologisnya,
menikmati-menikmati makanan minuman yang halal
dan lain-lain. Tetapi maqashid ini hanya sebagai
sarana dan penyempurna untuk mwagashid ashliyab.

Dari uraian tentang persoalan ini Syatibi berupaya untuk
memberikan pandangan lain tentang ta’abudi dan 1khlas, di mana
menurut pandangan para sufi ta’abudi dan ikhlas haruslah bersih
dari unsur-unsur kecenderungan pribadi. Sedangkan Syatibi

sedikit berbeda dari para sufi, karena menurutnya adanya buzuz

°8 Syatibi, al Muwafagat, hal. 134
3 ibid, hal. 136
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dalam pelaksanaan hukum-hukum Syari'ah, selama tidak
bertentangan dalam magashid ashliyah tidak akan mempengaruhi
ta’abudi dan keikhlasan seseorang. Pengertian ta’abudi menurut
Syatibi adalah : “Kembali kepada Allah dalam segala keadaan
dan tunduk kepada hukum-hukum-Nya dalam situasi dan
kondisi apapun”.®

Dalam inti masalah kesembilan Syatibi mengatakan :
“Syari’ah bersifat universal (kulliah) dan general (umum) artinya
tidak dimaksudkan oleh hukum-hukum Syar’ah  untuk
kelompok tertentu tanpa yang lain dan tidak sekalipun hukum-
hukum Syari’ah mengecualikan seorang mukallaf dari yang lain.
Dan dalam masalah ini kedua belas Syatibi menambahkan :
“Sesungguhnya Syari’ah seperti halnya dia berlaku untuk semua
mukallat dan berlaku untuk semua kondisi, ia juga umum untuk
alam vyang terlihat dan vang tidak terlihat Oleh karena itu
dituntut untuk selalu memperhatikan aspek bathin, disamping
aspek yang zhahir” 6!

Dalam masalah ketujuh belas Syatibi menjelaskan tentang
mashlahah dan mafsadah, serta cara untuk mentarjih keduanya
apabila terjadi pertentangan. Masalah ini merupakan yang banyak
diulang-ulang oleh Syatibi. Dalam masalah kedelapan belas dan
kesembilan belas Syatibi  menguraikan apa yang sudah
dikemukakan dalam mugaddimah, yaitu tentang ta’lil Syari’ah

dan hukum-hukumnya.

Secara umum dapat disimpulkan bahwa Syatibi dalam
bahasanya tentang tujuan Syari’ untuk menundukkan mukallaf

kepada aturan-aturan syara’ ingin mengembangkan perbedaan

W ibid, hal. 140
61 ibid, hal. 186
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antara kewajiban akhlak dan kewajiban hukum. Kerancauan
antara kewajiban akhlak dan kewajiban hukum ini khususnya
sebagai akibat dari pandangan kalangan sufi tentang istilah
ta’abbudi yang dipertentangkan dengan luzuz (kecenderungan
pribadi), yang Syatibi tidak perlu dipertentangkan. Karena
menurut dia Auzuy ini tidak ditolak oleh sifat #abbudi, tetapi
yang terpenting adalah adanya kesesuaian antara perbuatan dan
maksud-maksud pembuat hokum vaitu Allah swt, inilah yang
merupakan hakekat fz'wbbudi. Pada kalangan sufi fe'ebbudi 1ni
dibatasi dalam ruang lingkup pengertian ibadah (ritual) semata,
sementara muamalah ditentukan oleh mashlahah karena
menurut Syatibi kewajiban-kewajiban hukum itu dilandasi oleh

kemaslahatan mukallaf.

Setelah Syatibi membahas tentang maqashid Syari’ yang
dibagi menjadi empat bagian, kemudian beliau melanjutkan
bahasannya tentang maqashid mukallat. Pada bagian ini Syatibi
menjelaskan tentang eratnya kaitan antara niat seorang mukallaf
dengan  perbuatanya.  Juga  Syatbi  berupaya  untuk
memperjelaskan  secara rinci konsep beliau tentang Jlillal
(tabayyu

Syatibi membagi pembahasannya tentang maqashid
mukallaf ini menjadi dua belas masalah. Pada masalah pertama
menjelaskan tentang fungsi dan urgensi dari niat baik yang
berkaitan  dengan  persoalan-persoalan  ibadah, maupun
persoalan-persoalan  adat.  Disamping itu juga  beliau
menyinggung persoalan mukallaf yang mukrah dan mukhtar

dalam melaksanakan perbuatannya serta implikasi hukumnya.

Pada masalah kedua, ketiga dan keempat Syatibi

menguraikan hubungan yang sangat erat antara qashd mukallaf
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dengan perbuatannya dihubungkan dengan qashd Syari’ pada

masalah keempat hubungan antara gashd dan perbuatan ini

dikonklusikan menjadi empat bagian :

1.

Perbuatan dan gashd itu sejalan dengan gashd Syarr’,
seperti dalam shalat, puasa, haji. Apakah semuanya ini
dilaksanakan dan tujuan untuk melaksanakan perintah
Tuhan, maka dalam persoalan ini hukumnya sudah
jelas.

Perbuatan dan tujuannya berlawanan dengan tujuan
Syart’. Hal ini juga sudah jelas hukumnya, seperti
orang vang sengaja meninggalkan  kewajiban-
kewajiban yang diSyarr’atkan oleh Allah SW'T.
Perbuatannya sejalan dengan kehendak Syari’, tetapi
tujuan mukallat tidak sejalan dengan hukum Syari’.
Persoalan yang ketiga ini terbagi dua, ada yang
diketahui kesesuaiannya dengan tujuan Syart’, ada
yang tidak diketahui. Misal yang pertama adalah orang
yang melaksanakan sembahyang dengan tujuan riya’.
Sedangkan yang tidak diketahui kesesualannya adalah
seperti orang yang men-jima’ istrinyasendiri yang
menutrut dugaannya bukan istrinya.

Perbuatan mukallaf bertentangan dengan tujuan Syari’
tetapi tujuannya sejalan. Ini juga dibagi menjadi 2
bagian, yaitu yang diketahui bahwa perbuatan tersebut
bertentangan dengan tujuan Syara’, dan yang tidak
diketahw pertentangannya. Apabila diketahui bahwa
perbuatan itu bertentangan dengan kehendak Syarf’,
maka itu adalah bid’ah, seperti mengadakan ibadah-

ibadah baru dan menambah-nambah 1badah yang
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tidak ada dalam syara’. Model yang seperti ini adalah

sangat tercela.

Dalam masalah kelima Syatibi membahas pembagian jalb
al-mashlah dan daf’ al-mafsadah yang dibolehkan dan tidak
dibolehkan. Sedangkan dalam masalah keenam, ketujuh dan
kedelapan permasalahan yang dibahas masih berkisar pada
mashlahah dan hubungannya dengan gashd al-Syari” dan gashd
al-mukallaf dalam melaksanakan perintah atau kewajiban-
kewajiban al-Syara’. Khusus dalam masalah kedelapan Syatibi
menyoroti hubungan imtitsal (implementasi hukum) dengan

qashd mukallaf, yang menurutnya dapat dijadikan tiga kategori :
1. Mukallaf bertujuan untuk apa yang dipahami oleh

mukallat sebagai bagian dari tujuan Syari’ dalam
melegalisasikan hukum tersebut. Menurut Syatibi hal
ini sudah jelas keabsahannya, yang penting tujuan
mukallat ini harus juga disertai oleh tujuan ta’abbud.

2. Mukallat bertujuan hampir memenuhi harapan seperti
yang dikehendaki oleh Syar’. Hal ini lebih sempurna
dari yang pertama, hanya saja menurut Syatibi hal ini
bisa menyebabkan orang tidak bertujuan untuk
ta’abbud kepada Allah, tetapi semata-mata ingin untuk

mencapal mashlahah juga.

3. Seorang mukallaf bertujuan untuk semata-mata
mmtitsal, tanpa ada tendensi lain, maka inilah derajat
yang paling tingei dalam ta’abbud menurut Syatibi.

Dari uraian diatas tentang pelaksanaan tuntutan hukum

dan hubungannya dengan qashd mukallaf, Syatibi dapat
menerima adanya kecendrungan-kecendrungan mubkallaf dalam

melaksanakan kewajiban-kewajibannya, sekalipun memang
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pelaksanaan yang tertinggi adalah vang bersih dan murni dari

kecendrungan-kecendrungan pribadi itu.

Pada masalah kesembilan Syatibi juga membedakan
antara kewajiban-kewajiban vyang berkaitan dengan hak-hak
Allah  dan vyang berhubungan hak-hak manusia dimana
perbedaan yang paling mendasar antara keduanya adalah hak-
hak Allah merupakann kewajiban yang tidak ada pilihan-pilihan
lagi bagi muqallat. Sedangkan kewajiban-kewajiban yang
berkaitan dengan hak-hak manusia ada pilihan-pilihan bagi
mukallat. Perbedaan ini diambil oleh Syatibi berdasarkan dalil-
dalil Nash maupun hasil deduksi Syatibi terhadap Nash-nash
hukum.

Dalam masalah kesepuluh, sebelas dan dua belas Syatibi
mengemukakan konsepnya tentang Tabayyu/ yang diakui dan
tidak diakui oleh al-Syara’,

F. Nilai-Nilai Tarbawi dalam Al-Qur’an dan Sunnah

1. Pendidikan dalam perspektif al-Qur’an dan Sunnah
Pendidikan dalam literatur Islam seringkali disamakan
dengan kata tarbiyah, taklim, ta’dib dan tazkiyah. Tarbiyah yang

secara bahasa berasal dari fill Q) / Qx / 4dyang berarti
menjaga, merawat dan menumbuh-kembangkan, sebagaimana

dalam firman Allah swt
z9) 8 oo cadly cayy @Rl clodl lgde WHTIBG Busls (281 (559

Artinya:... dan engkau melihat bumi ini kering, maka apabila

kami1 turunkan atasnya air (hujan) di atasnya, hiduplah bumi itu
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dan menjadi subur dan menumbuhkan berbagai pasangan
tetumbuhan yang indah (Q.S AL-Hajj : 5)

Tarbiyah adalah terminologi yang sudah lama digunakan
untuk menunjukkan kepada sebuah proses yang dilakukan oleh
seseorang dalam rangka menanamkan nilai-nilai tertentu yang
diyakini oleh seorang 3y (pendidik), apakah itu dilakukan

secara formal, informal atau nonformal.

Sedangkan taklim adalah terambil dari kata ele/ oday /
ladad yang berart mengajar atau mentranformasikan ilmu dari
guru/muallim kepada murid atau muta’allim. Ta’dib sendiri
berasal dati kata wol /oo / Lol yang dalam istilah bahasa
Indonesia berarti etika, sopan dan santun, maka secara bahasa
kata ini merupakan bentuk tafil dari kata adab yang
mengandung makna proses menanamkan adab etika dan
kesopanan. Adapun tazkiyah yang berasal dari fiill £/ éﬁ/
453 memiliki arti membersihkan, mencerdaskan yaang objeknya
adalah akal dan budi, bukan membersihkan sesuatu yang
inderawl. Kalau dalam dunia tasawwuf upaya dan proses yang
dilakukan seseorang dalam rangka meluruskan hati dan menjaga
kebersihannya disebut dengan fagkiyat al-nafs.

Dari uraian di atas dapat dikatan bahwa tarbiyah, ta’lim,
ta’dib dan tazkiyah adalah merupakan proses pendidikan yang
ditinjau dari perspektif yang berbeda terkait dengan objek apa
yang dididikkan. Tatkala 1a berkenaan dengan ilmu pengetahuan
disebut taklim, kalau tinjauan dar sisi internalisasi nilai-nilai
akhlak 1a disebut dengan tarbiyah, sedangkan kalau yang
prosesnya berkaitan dengan adab- etika dan kesopanan 1a
dinamakan ta’dib, dan kalau itu berkaitan dengan menjaga dan

memelithara kebersihan hati prosesnya disebut tazkiyah. Dan
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kesemua istilah ini menjadi satu kesatuan dalam apa yang disebut
dengan pendidikan dalam Islam. Karena pendidikan dalam
istilah para ahli adalah proses yang disengaja oleh seseorang
pendidik untuk mentranformasikan ilmu, menanamkan nilai-
nilai, adab etika dan kesopanan serta untuk menjadikan peserta

didik menjadi manusia yang utuh zahir dan batinnya.

Islam adalah agama yang ajaran-ajarannya bermuatan tiga
hal pokok, yaitu akidah, syariah dan akhlak. Akidah adalah
sistem keyakinan yang harus diimani oleh setiap muslim,
sedangkan syariah adalah ajaran yang bersikan aturan-aturan
terkait dengan ibadah dan muamalah, sedangkan akhlak adalah
nilai-nilai standar dalam menentukan baik dan buruknya prilaku
setiap manusia dalam pandangan Islam. Ketiga ajaran pokok ini
harus secara simultan dan berkesinambungan ditanamkan
kepada setiap manusia, sehingga pendidikan menjadi bagian yang
sangat urgen dalam Islam. Bahkan dalam Islam pendidikan
menjadi proses seumur hidup yang harus dilalui oleh setiap
manusia dengan berbagai macam cara sesuai dengan situasi dan
kondisi masing-masing orang, Hal ini sejalan dengan apa yang

dijelaskan ahli hikmah dan para pakar pendidikan Islam:

dslll U1 agell e eladl 19l
Belajarlah kalian ilmu dari sejak dalam buaian (Ibu) sampai
kalian ke liang lahat (kubur).

Pembelajaran sepanjang hayat (long lfe edncations) adalah
merupakan salah satu prinsip dasar dalam pendidikan Islam
sesual dengan apa vang dijelaskan dalam kata hikmah di atas,
maka dalam melaksanakan pendidikan tidak ada batas ruang dan

waktunya.
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Pendidikan Islam adalah suatu proses panjang dalam
rangka menanamkan tiga ajara pokok dalam Islam, yaitu akidah,
syariah dan akhlak. Pendidikan terkait dengan tiga hal ini
merupakan upaya yang dilakukan sejak dini kepada anak-anak,

sebagaimana dalam hadis Rasulullah saw disebutkan:

Il Y Al Jsl (Slae e Tgodl 1 #8 all Jguy JB 1 polee ool o
{ (Sl olg)} gall dis e gidlg Nl

“Ajarkanlah kepada anak-anak kalian pertama kali kalimat laa

ilaha illa Allah (Tiada tuhan yang sebenarnya melainkan Allah
swt) talginkan kepada mereka ketika sakratil maut.”

Dalam hadist lain Rasulullah saw bersabda
M e SVl 1903l #B dll gy JB 1 JB dgzg dll oS e e
Y pg dll Jb (§ 0Ll dlas 0lb Oyall D)8 ds Jaly (S o 1dlas
Blasoly Bl po albs Jb
“Didiklah anak-anak kalian tiga hal, yaitu: cinta Rasulullah saw,
cinta keluarganya dan membaca al-Quran.  Sesungguhnya
pembawa al-Qur’an akan mendapatkan naungan pada hari tidak
ada naungan selain dari Allah swt bersama dengan para Nabi
dan orang-orang pilihan-Nya.” (H.R Al-Dailami)

Dalam hadist di atas Rasulullah saw mengisyaratkan
beberapa hal penting yang harus ditanamkan sejak dini kepada
setiap anak, yaitu di antaranya mengenal mengimani Allah swt,
mengimani dan mencintai Rasulullah saw dan keluarganya, serta

membaca dan memahami al-Qur’an.

Tahapan-tahapan menanamkan tiga ajaran pokok dalam
Islam melalui beberapa proses, vaitu proses tilawah, taklim,

tazkiyah dan tarbiyah. Tahapan-tahapan mi dapat dilihat
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misalnya dalam firman Allah swt ketika menjelaskan tugas Nabi

54w

LS oglng 0aSpy bl pgale sl pgie Ygusy el § Cny Sl g2

oo I3 3 8 50 1955 0ly AsSaly
Artinya: Dialah yang mengutus pada orang-orang yang wmmzy
(orang tidak baca al-kitab) seorang Rasul yang membacakan
mereka ayat-ayatnya (al-Qur’an) dan yang mendidik mereka dan
mengajarkan mereka al-Qur’an dan Hikmah (Sunnah )sekalipun

mereka sebelumnya dalam kesesatan yang nyata.

Dalam ayat in1 Allah menjelaskan tahapan-tahapan proses
pendidikan yang diawali dengan tilawah, kemudian mendidik dan
mengajarkan mereka tentang al-Quran dan Sunnah terutama

yang berkaitan dengan pengenalan kepada Allah swt.

2. Prinsip-Prinsip dan Karakteristik Pendidikan Islam
a. Rabbaniyat al-Masbhdar

Pendidikan dalam Islam sebagaimana ajarannya yang
bersumber dari wahyu yaitu al-Qur'an dan Hadist di samping
sumber ijtithad, maka pendidikan juga bersumber dari al-Qur’an
dan Hadist serta hasil pemikiran para ahli pendidikan. Hal in1
dapat dilihat dari uraian para pakar pendidikan tentang berbagai
hal yang berhubungan dengan pendidikan selalu menjadikan al-
Qur'an dan Hadist sebagai sumber pokoknya, karena itu
pendidikan Islam memiliki kurikulum juga bersumber dari Allah

Swt.

Pendidikan dalam Islam merupakan proses vang harus
dilakukan sepanjang hayat, karena ia berkenaan dengan tugas

dan kewajiban setiap manusia sepanjang hayat, yaitu menjadi
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hamba Allah dan khalifah-Nya. Hal ini sebagaimana yang Allah

telah jelaskan dalam firman-Nya:
O9dead Y1 iVl o2l el Lag

Artinya: Tiada aku menciptakan jin dan manusia kecuali untuk
beribadah kepadaku (Q.S: AL-Zariyaat 56)

s (yo lgad Jams 1908 Lads (o) 3 Jelo ) ASall by JG 319
Ogakas Y o @lel (3] JUB el iy s gread =9 sloddl el lgad

Artinya: Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berkata kepada
para malaikat sesungguhnya Aku menjadikan khalifah di bumi.
Mereka berkata apakah Engkau menjadikan di bumi orang yang
akan berbuat kerusakan dan menumpahkan darah padahal kami
selalu bertasbih memuji-Mu. Allah berkata: sesungguhnya Aku

lebih tahu atas apa yang kamu tidak ketahui. (Q.S : al-Baqarah
29)

Tugas kehambaan dan kekhalifahan setiap manusia
melekat pada dirinya selama dia hidup. Allah swt telah
mempersiapkan kurikulum pendidikan yang sesual dengan tugas
dan kebutuhan setiap manusia, karenanya pendidikan dalam
Islam meliputt semua komponen yang diperlukan dalam
menjadikan setiap orang siap dengan tugas dan kewajibannya
yang akan terus berdinamika dengan segala perubahan yang
terjadi di muka bumi ini. Karena itulah, maka pendidikan ini
menjadi proses yang harus dilakukan secara sadar dengan tugas
dan tanggung jawab itu, serta akan berlangsung sampai ajal

datang menjemput.

b.  Tawazun bain al-mashalih al-duniawivalh wa al-ukbrawiyab
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Pendidikan dalam Islam sebagai bagian dari kewajiban
utama merupakan pendidikan yang bertujuan untuk mencapai
kemaslahatan di dunia dan akhirat. Orientasi kemaslahatan dunia
dan akhirat tidak hanya menjadi tujuan pendidikan tetapi
merupakan tujuan dari keseluruhan ajaran Islam. Hal ini
diisyaratkan dalam firman Allah swt
oo ogeg - O 00 B3 (3 A Loy Lol 8 W51 Loy gy (e wlidl oy

DU Olde L g dics 8,331 (§ 9 diws L3I (§ LT Ly 19l g

Artinya: Dan di antara manusia ada orang yang berkata
wahat Tuhan kami berikanlah kepada kami kebaikan di dunia.
Dan tiada mereka mendapatkan di akhirat bagian (apapun). Dan
di antara mereka (orang-orang) ada orang-orang yang berkata;
wahai Tuhan kami berikanlah kepada kami di dunia ini kebaikan,

dan berikan kami di akhirat kebaikan dan peliharalah kami dari

siksa neraka.

Berdasarkan ayat di atas Allah swt mencela orang-orang
yang dalam hidupnya hanya bertujuan mengejar kesenangan
dunia dan melupakan akhiratnya, serta meberikan apresiasi
kepada orang-orang yang dalam kehidupannya saat ini tidak
hanya hidup untuk mengejar kesenangan dunia, tetapi 1a juga
hidup untuk kepentingan kebaikannya di akhirat. Sehingga
berdasarkan ayat ini Allah swt menegaskan kepada setiap
manusia, bahwa kehidupan yang baik adalah apabila dilandasi
oleh semangat untuk menjadikan kehidupan hari in1 di dunia
sebagai wujud ikhtiar untuk juga mempersiapkan kehidupan
akhirat yang abadi. Termasuk di dalamnya adalah pendidikan
yang dilaksanakan oleh setiap manusia, seharusnya juga
bertujuan untuk memperoleh kebahagiaan abadi di akhirat, tidak
sekedar untuk kehidupan di dunia semata.
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Kebahagiaan di dunia dan akhirat hanya akan bisa
diwujudkan melalui pendidikan dan pembelajaran, karena segala
sesuatu yang diperlukan untuk mewujudkan kebahagiaan dunia-
akhirat  harus  didasarkan  kepada ilmu  vyang  akan
memberitahukan setiap orang jalan dan cara memperoleh
kebahagiaan itu. Inilah maksud dari ungkapan yang populer dar

Imam Syafii, yaitu :

dudad Lamsll ey elall dudad 5,581 Sl yag lall ddad L) ST ¢ye
el

Siapa yang menginginkan dunia, hendaknya dengan ilmu, siapa

yang menginginkan akhirat hendaknya dengan ilmu, dan siapa

yang menginginkan keduanya hendaknya dengan ilmu.

Pendidikan  seperti halnya dengan ajaran Islam
merupakan proses yang harus tetap menyeimbangkan antara
kepentingan keduniaan dengan kepentingan akhirat, dalam
kehidupan ini keduanya memiliki kepentingan untuk saling
menguatkan. Kepentingan keduniaan kalau dikelola secara baik,
akan menunjang kepentingan  akhirat, dan  sebaliknya
kepentingan akhirat, akan menunjang tercapainya kepentingan
keduniaan. Sehingga dua kepentingan ini harus diperhatikan oleh
siapapun yang terlibat dalam pendidikan, baik sebaik pendidik,
ataupun peserta didik.

c. Tawazgun Baina al-mashalib al-maaddivah wa al-Rabiyah

Pendidikan dalam Islam adalah sebuah proses sepanjang
hayat. Ia merupakan kebutuhan setiap manusia sebagai makhluk
material dan juga makhluk spiritual. Allah swt sebagai sumber

penciptaan segala makhluk termasuk manusia maha mengetahui
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segala kemaslahatan manusia, karena itu rancangan pendidikan
dalam Islam vyang bersumber dari Allah swt tentu saja
berdasarkan eksistensi manusia sebagai makhluk yang terdiri dari
jasmani dan ruhani. Dengan kata lain pendidikan dalam Islam
diperuntukkan dalam memenuhi kebutuhannya sebagai manusia
yang seutuhnya, yaitu terdiri dari kebutuhan jasmani dan rohani,
karenanya pendidikan harus dapat memberikan pemenuhan

terhadap kebutuhan dari kedua sisi kemanusiaan itu.

Manusia yang merupakan makhluk terdiri dari jasmani
dan rohani harus dipenuhi kedua macam kebutuhannya, karena
apabila ada salah satu dari kedua unsur ini yang tidak terpenuhi
kebutuhannya akan menimbulkan ketidak-seimbangan pada
dirinya sebagai manusia, maka pendidikan dalam Islam harus
ditujukan untuk kedua unsur manusia tersebut, agar kebutuhan
keduanya akan pendidikan menjadi terpenuhi.  Bahkan
kebutuhan manusia terhadap pendidikan rohani jauh lebih besar
dibandingkan dengan kebutuhan terhadap aspek jasmaninya,
karena kompleksitas aspek ruhiyah ini dan juga karena hakikat
kemanusiaan yang paling utama justeru berkenaan dengan aspek
ruhiyahnya, vyaitu akhlaknya/karakternya. Dalam  hadits
Rasulullah saw bersabda:

s Y dil o) ¢ 8 A Jgwy JB JB e Al 92) By g e

{ plese olos} (So513 J1 oy (S (gm0 JI Vg (Solu]
Artinya: Dari Abu Hurairah ra berkata: Rasulullah saw
bersabda: Sesungguhnya Allah tidak melihat kepada tubuhmu,
tidak juga kepada penampilanmu, tetapi yang dilihat (dinilai)
adalah hatimu.

Pendidikan sebagai proses membentuk manusia agar
menjadi manusia seutuhnya sudah dikonsesuskan oleh para
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pakar, tidak hanya yang muslim tetapi juga oleh para ahli
pendidikan non muslim, bahkan kesadaran akan hal ini sudah
lama didengungkan oleh para ahli pendidikan klasik dan modern.
Sehingga pendidikan tidak hanya berkenaan dengan proses
bagaimana  kemampuan-kemampuan  psikomotorik  dapat
terbentuk, tapi juga harus mampu menjangkau dan
meningkatkan kemampuan kognitif dan apektf.

Dalam al-Qur’an penggambaran tentang manusia sebagai
makhluk yang tidak hanya jasmani tetapi ia juga merupakan
makhluk rohani dijelaskan dalam firman Allah swt:
olgas o3 - (1gn slo (oo s (3o Al Jazr @5 - (nb o Ol Bl Tog

09,545 Lo SLB 5158919 HLadly god) oI Jazg d>g)y (0 43 iy
Artinya: Dan Dia (Allah) memulai penciptaan manusia dari
tanah. Kemudian dijadikan keturunannnya dari saripati air
(mani) yang hina. Kemudian Dia menyempurnakannya dan
meniupkan padanya dari ruh-Nya dan Dia menjadikan bagi
kamu pendengaran, penglihatan dan akal pikiran. Sedikit sekali
(dari kamu) yang mensyukurinya.

Dalam ayat ini Allah swt menjelaskan bahwa manusia
sesungguhnya bukan sekedar makhluk fisik, tapi pada dirinya ada
dimensi-dimensi ruhaniyah yang perlu ditumbuh kembangkan
sebagaimana aspek jasmaniyahnya yang membutuhkan makan
minum untuk tumbuh kembangnya. Karena Allah swt
menciptakannya masith dalam wujud potensi-potensi ruhaniyah
yang membutuhkan upaya manusia sendiri dalam rangka
mengembangkan potensi tersebut menjadi kekuatan yang faktual
pada dir1 setiap manusia. Dan hal itu adalah melalui pendidikan.
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d. Pendidikan seumur Hidup

Setiap  tahapan kehidupan manusia selalu akan
menghadapi problematika kehidupan yang juga dinamis. Setiap
masa kehidupan memiliki permasalahannya sendiri.
Problematika masa kanak-kanak berbeda dengan anak remaja,
pemuda dan orang dewasa. Karena itu dalam rangka
mengimbangi dinamika kehidupan setiap tahapan pada diri
manusia membutuhkan kemampuan yang juga harus sesual
dengan perkembangan yang ada pada setiap jenjang
kehidupannya. Pendidikan dalam setiap jenjang ini menjadi suatu
keharusan, dan akan berakhir dengan selesainya kehidupan itu
sendiri. Para ulama dalam hal ini mengklasifikasi pendidikan itu
berdasarkan pada usia dan perkembangan kejiwaan dari setiap
orang. Hal ini sejalan dengan apa yang Rasulullah saw isyaratkan
dalam haditsnya mengenai mengajari anak melaksanakan shalat:

(s s 029 \gale 0934019 ptias aus @b g Bl SV gl 19,

Islam sebagai agama yang memahami hakikat kehidupan
dengan segala dinamikanya telah menetapkan dalam rangka
menghadapi itu dengan mewajibkan setiap orang agar terus
meng-up grade- diri agar dapat menyesuatkan diri dengan segala

perubahan yang terjadi dalam kehidupan ini.

e. Pendidikan yang integratif ( 9Ly ddgadd |
Pendidikan dalam Islam menyangkut berbagai macam
problematika kehidupan manusia. Allah swt melalui Nabi saw
telah mencontohkan bagaimana setiap muslim harus belajar
segala sesuatu sesual dengan kebutuhannya,  tidak terbatas

hanya kepada bagaimana dia beribadah kepada Allah swt, tetapi
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juga bagaimana dia melaksanakan tugas fungsinya sebagai
khalifah Allah di muka bumi ini. Pengelolaan bumi dengan
segala isinya, tentu saja membutuhkan ilmu pengetahuan dan
teknologi agar menghasilkan kemaslahatan bersama, demikian
juga skill tertentu sesuai dengan objek kelolaannya, karena itu
dalam Islam tidak ada dikotomi ilmu agama dan dunia (umum),
tetapi keduanya harus mendapatkan perhatian  secara
proporsional sesuai dengan kemampuan, bakat dan kebutuhan
setiap orang. Dan hal i baru dapat dilaksanakan apabila
pendidikan memberikan kepada setiap peserta didik semua yang
diperlukan untuk melaksanakan tugas kehambaan kepada Allah
sekaligus tugas kekhalithannya di bumi ini.

Tugas kehambaan dan kekhalifahan adalah dua tugas
utama yang masing-masing dari keduanya ada ilmunya yang
harus didapatkan melalui proses pendidikan yang ditempuh, baik
formal, informal atau secara non formal. Misalnya dalam
memperkuat dan memperkokoh keimanan kepada Allah, maka
seseorang Juga harus belajar dalam mencermati alam di
sekitarnya. Dan untuk dapat meneliti dan mencermati alam
sekitar diperlukan prangkat ilmu kealaman seperti biologi, kimia,
dan fistka agar pengamatan menghasilkan kekaguman terhadap
segala macam makhluk yang ada di lingkungannya. Dan
pengamatan dengan berlandaskan ilmu-ilmu tadi akan
melahirkan kekaguman terhadap kebesaran dan keagungan Sang
Maha Pencipta Allah swt. Inilah yang dimaksudkan oleh firman
Allah swt:

S Jlad! Jlg caady S slowd| Jlg catls S Y1 ) 09 ykais M
Coxdaw S (I Jly s
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Artinya: Apakah mereka tidak melihat kepada unta bagaimana ia
diciptakan, dan kepada langit bagaimana ia ditinggikan, dan
kepada gunung ditegakkan dan kepada bumi bagaimana ia
dihamparkan.” (Q.S Al- A’la)

Tugas kekhalifahan tidak hanya membutuhkan pengetahuan
tentang syariat atau hukum halal-haram, tetapi juga skill dalam
mengelola lingkungan sesuai dengan bidang kelolaan; bisa
pertanian, peternakan, perdagangan tergantung kepada profesi
yang ditekuni dalam kehidupan di dunia ini.

Berdasarkan pesan dari ayat-ayat di atas jelaslah bahwa
mempelajari dan meneliti penomena alam dengan berbagai
bentuknya dalam rangka menambah pengenalan kita terhadap
kekuasaan  Allah  adalah  sebuah tuntutan yang wajib
dilaksanakan, demikian juga ilmu-ilmu keahlian tertentu sesuai
dengan bidang yang ditekuni dalam kehidupan. Dan melalui
pendidikan  yang tidak mendikotomikan ilmu-ilmu  alam,
humaniora dan agamalah, maka ini bisa diwujudkan. Karena itu
pendidikan Islam adalah pendidikan yang holistik dan universal,
bahkan 1a meniscayakan adanya integrasi dan interkoneksi
berbagai bidang keilmuan.

3. Sumber-Sumber Pendidikan Islam

Sumber-sumber pendidikan dalam Islam #dak ada
perbedaannya dengan sumber ajaran yang ada dalam Islam, yaitu
sumber utama adalah al-Qur’an dan Sunnah. Selain itu sumber
yang lain adalah ijtihad sebagai hasil-hasil penelitian para ulama
Islam vang telah berupaya dengan seckuat tenaga dalam

merumuskan berbagai macam imu dari kedua sumber utama
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tersebut, dipadukan dengan pengalaman dan hasil temuan
ilmuan di luar Islam yang sesuai dengan ajaran Islam. Untuk
lebih jelasnya tentang hal ini penulis membahas sumber-sumber

pendidikan sebagai berikut:
a.  Al-Qur’an
Al- Qur’an adalah wahyu Allah swt yang diturunkan

kepada Rasulullah Muhammad saw melalui perantaraan malaikat
Jibril yang merupakan mukjizat terbesar Nabi Muhammad saw
serta bernilai ibadah membacanya. Al-Qur’an merupakan kitab
suct yang berfungsi di antaranya sebagai buku panduan (wannual
book) bagi umat manusia dalam menjalani  hidup dan
kehidupannya di dunia ini agar selamat dan bahagia dunia dan
akhirat, Allah swt berfirman:
OByally ugll e Sling ebl) s OLA b J3il I Oliasy sed
ayl...
Artinya: Pada bulan Ramadhan yang diturunkan padanya al-
Qur’an sebagai petunjuk bagi manusia dan sebagai penjelas dari
petunjuk da pembeda itu...(QQ.S Albaqarah: 184
Al-Qur’an tidak sekedar berisi ajaran-ajaran pokok dalam
Islam berupa akidah, syariah dan akhlak, namun 1a juga
bermuatan  sejarah, ilmu pengetahuan dengan berbagai
bidangnya, termasuk informasi tentang peristiwa-peristiwa yang
sudah, sedang dan akan terjadi. Al-Qur’an dari sisi ini bagai
ensiklopedi tentang segala yang perlu diketahui oleh umat
manusia dari berbagai ruang dan waktu, karena itu maka
siapapun yang membaca dalam mendalami al-Qut’an dengan
sungguh-sungeuh dan hati yang bersith pasti akan mendapatkan
petunjuknya sesuai dengan bidang yang diperlukan, termasuk
pendidikan. Bahkan al-Qur’an sarat dengan petunjuk mengenai
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pendidikan mulai dari visi-misi, prinsip-prinsip dasar kurikulum
pendidikan, ruang lingkup pendidikan, metodologi, sampai
kepada strategi pendidikan. Hal ini dapat dilihat dari contoh-
contoh berikut:

1. Manusia sebagai makhluk yang memiliki berbagai potensi
kecerdasan yang dapat dikembangkan dalam pendidikan,

dijelaskan di antaranya dalam firman Allah:

Lo D3 8usdYlg Jladls pedl @ Jazg d>g) (o 4d iy olgw o3
9,54
Artinya: “Kemudian Dia (Allah) menyempurnakannya dan
meniupkan padanya ruh-Nya dan menjadikan bagi kamu
pendengaran, penglihatan dan akal pikiran (namun) sedikit
sekali kamu yang bersyukur.
Pada ayat ini Allah swt menggunakan bentuk plural pada kata
BasdYl untuk menunjukkan bahwa akal pikiran manusia memiliki
multi kecerdasan vang dapat diasah dan dikembangkan melalui
pendidikan sesuai dengan bakat dan kebutuhan hidupnya di

dunia.

2. Bumi dan segala isinya adalah merupakan objek yang
dapat dijadikan sebagai bahan/mateti pendidikan

Dalam Islam pendidikan dapat dilakukan di mana dan
kapan saja, tidak terbatas hanya pada ruang-ruang formal,
namun meliputi seluruh ruang dan waktu yang dimiliki
oleh manusia. Karena itu pendidikan Islam dapat
menjadikan semua yang ada di sekitarnya sebagai sumber
dan bahan untuk belajar, bahkan sebagai sarana yang
dapat dimanfaatkan untuk menunjang keberlangsungan

pendidikan yang dilakukan.
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3. Proses belajar melalui  pendidikan adalah  suatu
keniscayaan bagi manusia agar menjadi manusia sejati dan
harus melalui  tahapan-tahapan yang sesuai dengan
kemampuan setiap orang

4. Metode pendidikan dalam al-Qur’an dijelaskan dalam
berbagai macam cara di antaranya:

- Metode cerita, misalnya kisah para Nabi, ashab al-
kahfi, kaum Ad dan Tsamud, Firaun, Raja Namrud
dan lain-lain

- Metode tanya jawab (dialog), misalnya ayat yang
dimulai yas’alunaka, yastaftunaka, dll

- Metode mubasyarah dengan suri tauladan;
- Metode targhib dan tarhib (reward dan punishment)

- Metode perbandingan

b. Al-Sunnah

Al-Sunnah adalah sumber ajaran Islam kedua setelah al-
Qur’an. Para ulama menjelaskan definisi Sunnah dengan redaksi
yang berbeda, namun subtansi yang tidak jauh berbeda, yaitu
semua perkataan, perbuatan, dan persetujuan Nabi saw. Sunnah
juga disebut dengan hadist. Sebagai sumber ajaran antara sunnah
dan hadis memiliki pengertian yang sama yaitu sumber ajaran
kedua yang berasal dari perbuatan, perkataan dan persetujuan

Rasulullah saw.

Pendidikan dalam sunnah Rasulullah saw dijelaskan
dalam berbagai aspek yang menyangkut pendidikan, bahkan
untuk menunjukkan kekomprehensitan sunnah menyangkut

pendidikan para pakar menyajikan kajian mereka dalam cabang
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ilmu sunnah yang disebut dengan sunnah tarbawiyah. Di
beberapa perguruan tinggi Islam matakuliah Sunnah tarbawiyah
menjadi salah satu matakuliah wajib yang harus dipelajari oleh
mahasiswa. Karena itu dasar-dasar pendidikan dengan segala hal
yang terkait dengannya dapat ditemukan rujukannya dalam
hadis-hadist Rasulullah saw. Namun tentu saja karena ia
merupakan pedoman acuan, konsep-konsep pendidikan yang
dijelaskan oleh hadits-hadist tersebut masih bersifat umum dan
teoritis. Sedangkan untuk petunjuk praktisnya tentu bersifat
khusus sesuai dengan keadaan dan situasi pada masa itu. Artinya
dalam memahami petunjuk-petunjuk praktis  dibutuhkan
kemampuan menganalogikan apa yang dicontohkan Rasulullah
saw pada masa itu, untuk kemudian disesuaikan dengan keadaan
dan situasi di mana tuntunan hadist itu hendak dilaksanakan, hal
ini harus dilakukan dalam mengejawantahkan tuntunan hadist
praktis tentang pendidikan, karena keadaan situasi dan kondisi
pada masa Nabi saw sangat jauh berbeda dengan situasi dan

kondisi pada saat ini.

Simpulannya sebagai sumber pendidikan hadist harus
dilihat sebagai sumber landasan-landasan pokok yang mendasar,
di samping juga sebagai sumber inspirasi yang dapat terus
dieksplorasi, dikreasi dan diinovasi pemaknaannya sejalan
dengan situasi dan kondisi yang ada pada berbagai zaman dan
keadaan. Untuk ini diperlukan skill dalam bermu’asyarah dengan
sunnah/hadist agar kita tidak terjebak kepada pemahaman dan

pengamalan hadist secara tekstual yang keliru.

c. Al-ljtthad
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Ijtihad menurut bahasa bermakna mengeluarkan seluruh
kemampuan secara optimal, sedangkan dalam istilah upaya
maksimal para pakar dan ulama dalam mengeksplorasi seluruh
sumber daya dan kemampuaannya untuk memahami al-Qur’an
dan sunnah sebagai ayat-ayat qauliyah dan penomena alam dan
sosial sebagai ayat-ayat kauniyah untuk menjawab berbagai
macam tantangan dan persoalan yang muncul di tengah-tengah
umat. ljtthad dilakukan dalam berbagai bidang dan aspek
kehidupan; hukum, sosial, politk, ilmu pengetahuan dan
tehnologi, termasuk dalam bidang pendidikan.

Ijtthad pada bidang pendidikan sebagaimana juga
dilakukan oleh para pakar dan ulama dalam bidang-bidang yang
lain sebagai bentuk ja"abarl dan solusi bagi berbagai macam
masalah yang muncul yang tidak dapat secara langsung terjawab
oleh al-Qur’an dan sunnah karena keterbatasan kemampuan
setiap orang dalam memahami kedalaman dan keluasan makna
yang terdapat dalam kedua sumber ini. Maka untuk menutup
kekurangan 1tu dalam Islam ulama dan para pakar sesual
bidangnya diwajibkan untuk menggunakan kemampuan akal
pikirannya dalam memberikan jawaban bagi persoalan seperti
itu. Dengan kata lain sumber ijtihad ini merupakan penunjang
dalam terus mengupayakan penyelesaian terbaik bagi umat
manusia dalam berbagai aspek kehidupanya setelah al-Qur’an
dan sunnah. Bahkan terkadang jjtihad ini menjadi sumber satu-
satunya bagi masalah tertentu yang sulit ditemukan solusinya dari

kedua sumber utama Islam yaitu al-Qurt’an dan sunnah/hadits.
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4. Landasan Nilai-nilai pendidikan Islam
a. Tauhid

Tauhid yang dirangkum dalam kalimat tauhid (d..lﬂ b IEIY))
adalah kalimat yang mengandung makna -di antaranya- Allah swt
sebagai Tuhan yang menciptakan, mengatur, mengurus dan
menjadi tujuan seluruh kehidupan, termasuk di dalamnya
pendidikan. Tauhid adalah landasan seluruh ajaran dalam Islam
yang menyangkut berbagai macam aspek kehidupan umat
manusia, karena itu pendidikan sebagai salah satu kewajiban

pokok, landasan yang paling utama baginya adalah tauhid.

Pendidikan ada dalam rangka menegakkan nilai-nilai
tauhid. Subtansinya harus mencerminkan pengesaan Allah dalam
berbagai dimensinya; dalam tauhid rububiyah, uluhiyah dan
ubudiyah di samping tauhid zat dan sifat yang menjadi sumber

utama.

Pendidikan dalam Islam vyang mencerminkan tauhid
dalam berbagai dimensinya harus memiliki orientasi dan tujuan
pendidikan yang bisa mengantarkan setiap peserta didik dengan
seluruh proses yang ditempuhnya dalam rangka memantapkan
keimanan terhadap Allah sebagai Rabul alamin. Allah sebagai
Rabbul alamin mengharuskan pendidikan utama adalah
mengenal Allah swt sebagai pencipta alam semesta dengan segala
yang terkait dengannya, sehingga setiap individu tidak boleh
keliru dan memiliki persepsi yang salah tentang hal ini. Dan
seluruh proses dan materi pendidikan harus mengintegrasikan
prinsip tauhid ini, sehingga dari pendidikan yang dilakukan
seseorang dapat memahami dan mengamalkan tauhid dalam
kehidupannya.

Nilai-Nilai Tarbawi dan Konsep Magashid Al-Syariah Imam Abu Ishaq Al-Syatibi | 99




b. Keikhlasan

Dalam aspek yang lain nilai-nilai tauhid harus melahirkan
keikhlasan dalam berkarya dan beramal. Pendidikan sebagai
salah satu bentuk amal bakt kepada Allah swt harus
berlandaskan kepada nilai keikhlasan, karena tanpanya maka
amal-karya  sehebat apapun menjadi  kehilangan  bobot

kemuliaannya di sisi Allah swt:

89Syl 193839 8 gluall Igaudng clai cpdll & pualsee dlil lgduad Y1 1g sl g

dasdll 1o Uiy
Artinya: Padahal mereka hanya diperintah menyembah Allah
dengan ikhlas menaati-Nya semata-mata karena (menjalankan)
agama, dan juga agar melaksanakan shalat dan menunaikan
zakat; dan yang demikian itulah agama yang lurus (benar) .(Q.S.
Al-Bayyinah:5)

Pendidikan merupakan salah satu di antara kewajinam
pokok setiap orang schingga dalam pelaksanaannya harus
dengan berlandaskan keikhlasan kepada Allah swt. Nilai-nilai
keikhlasan ini harus tercermin dalam semua proses dari
permulaan dalam perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan
seterusnya. Dan 1a harus muncul dari seluruh yang terlibat dalam
proses-proses  tersebut, seperti  pendidik, peserta didik,
pemerintah, masyarakat dan semua steakholders pendidikan.
Dengan Nilai-nilai keihklasan, maka proses pendidikan akan
dapat diharapkan mencapai target yvang diinginkan, karena
masing-masing bekerja dengan kesungguhan hati tanpa ada

kepentingan-kepentingan pribadi yang mengotorinya.
c. Keadilan
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Pendidikan dalam Islam adalah pendidikan untuk semua.
Al-Qur’an dan sunnah Rasulullah saw sangat jelas menegaskan
hal ini. Laki-laki dan perempuan, anak-anak dan orang dewasa,
kaum elit dan alit semua berhak mendapatkan akses pendidikan
dan semuanya dituntut untuk menuntut ilmu, Rasulullah saw
bersabda:

fazla ool o1} e S e asyd alall b

Artinya : Menuntut Ilmu wajib bagi setiap mushm. (HR. Ibnu
Majah)

Dalam al-Qur’an banyak ayat yang menjelaskan kelebihan

dan kemuliaan orang yang berpendidikan (berilmu) dan tidak ada

diskriminasi dalam meraith kemuliaan ini, semua mendapatkan

kesempatan yang sama.

A1, Sl el g3l el (S gkl () 4l 28,
Artinya: Allah mengangkat orang-orang yang beriman dan
memiliki ilmu beberapa derajat...

Keadilan  dalam  pendidikan ~ merupakan  suatu
keniscayaan, bahkan prisnsip keadilan 11 sesungguhnya
merupakan landasan seluruh ajaran yang ada dalam Islam.
Negara atau pemerintah memiliki kewajiban untuk menyediakan
akses yang sama kepada semua warga negara tanpa membedakan
kelamin, RAS, bahkan termasuk untuk warga negara yang
berkubutuhan khusus untuk mendapatkan layanan pendidikan
sesuai dengan kebutuhannya. Hal ini sebagai bagian dari
tangeung jawab negara yang harus hadir dalam memenuhi
kebutuhan dasar warganya, seperti pendidikan. Maka tidak boleh
ada —menurut Islam- warga yang tdak dapat mengakses

pendidikan, demikian juga dengan kualitas layanan seluruh warga
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harus mendapatkan pelayanan yang sama, sehingga mereka bisa
berkompetisi dalam rangka mencapai segala bentuk kemajuan,
termasuk dalam meningkatkan  kesejahteraan lahir  dan

bathinnya.

d. Kebebasan

Kebebasan dalam pendidikan merupakan bagian dari
implementasi ajaran tauhid dalam Islam, karena ajaran tauhid
meniscayakan persamaan hak dan kebebasan dari tekanan,
kekuasaan selain Allah swt. Manusia hanya bertanggung jawab
kepada Allah swt, kalaupun ada keterikatan dan tanggung jawab
kepada manusia hal ini adalah konsekwensi dari tanggung jawab
kepada Allah yang memang memerintahkan kepada setiap orang
untuk mentaatt pimpinan dan kesepakatan sosial yang sudah

disepakati bersama.

Pendidikan yang bebas dari tekanan, bebas dari
diskriminasi, dan segala bentuk belenggu yang mengekang
kebebasan individu dalam mendapatkan pendidikan yang
diperlukan adalah bagian dari prinsip dasar dalam Islam.
Pendidikan yang islami adalah pendidikan yang memerdekakan.
Dan prasyarat dari pendidikan yang memerdekakan adalah dia
harus memberikan peserta didik kebebasan dalam berekspresi,
berpendapat, mengakses ilmu pengetahuan sesuai dengan bakat
dan minatnya. la harus terbebas dari segala bentuk diskirminasi
yang  membelenggunya  untuk = mengembangkan dan
menggunakan seluruh potenst dan bakat yang diberikan oleh

Allah swt, agar dapat meraih kesejahteraan lahir dan bathinnya.
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5. Pendapat Para Pakar tentang Pendidikan
a. Ibnu Sina (980 -1037M )

Abu ‘Al al-Husayn bin ‘Abdullah ibnu Sina tak hanya
dikenal sebagai seorang dokter legendaris. Ibnu Sina juga
mencurahkan gagasannya tentang pendidikan. Menurut Ibnu
Sina, pendidikan atau pembelajaran itu menyangkut seluruh

aspek pada dir1 manusia, mulai dari fisik, mental maupun moral.

"Pendidikan tidak boleh mengabaikan perkembangan fisik dan
apapun yang memiliki pengaruh terhadap perkembangan fisik
seperti olahraga, = makanan, minuman, tdur, dan
kebersihan," tutur Ibnu Sina,

Dalam pandangan Ibnu Sina, pendidikan tak hanya
memperhatikan aspek moral, namun juga membentuk individu
yang menyeluruh termasuk, jiwa, pikiran dan
karakter. Menurutnya, pendidikan sangat penting diberikan
kepada anak-anak untuk mempersiapkan diri untuk menghadapi

masa dewasa.

Ibnu Sina mengungkapkan, seseorang harus memiliki
profesi tertentu dan harus bisa berkontribusi bagi masyarakat.
Ibnu Sina mengungkapkan pendidikan itu harus diberikan secara

berjenjang berdasarkan usia.

e Masa baru lahir hingga umur dua tahun

Dalam pandangan Ibnu Sina, pendidikan harus
dilakukan sejak dini, yakni sejak seseorang terlahir ke
muka bumi. Pendidikan bagi bayi yang baru lahir, kata
dia, bisa diberikan melalui berbagai tahapan kegiatan

mengasuh  bayl  seperti menidurkan, memandikan,
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menyusui, dan memberikan latihan-latthan ringan bagi
bayi.

Menurutnya, bayi harus ditidurkan di ruang yang
suhunya sejuk; tidak terlalu dingin dan terlalu panas.
Ruang tidur bayi juga harus remang-remang, jangan
terlalu terang. Menurut dia, sang ibu harus memandikan
bayinya lebih dari satu kali dalam sehari, dia juga harus
menyusui anaknya sendiri, dan menentukan takaran
menyusui yang dibutuhkan bayi.

Ketika  bayt  sudah memiliki  gigi, maka
mulai diperkenalkan dengan memakan makanan baru
yang lebih kuat dari pada ASIL Bayi bisa memakan roti
yang dicelupkan dengan air minum, susu, maupun madu.
Lalu makanan tersebut diberikan kepada bayi dalam
jumlah kecil dan sedikit demi sedikit dia disapih. Sebab
penghentian pemberian ASI tidak bisa dilakukan secara
drastis.

e Masa kanak-kanak

Menurut Ibnu Sina, masa kanak-kanak merupakan
saat pembentukan fisik, mental, dan moral. Oleh karena
itu terdapat tiga hal yang harus diperhatikan: Pertama,
anak-anak harus dijauhkan dari pengaruh kekerasan yang
bisa mempengaruhi jiwa dan moralnya. Kedua, untuk
perkembangan tubuh dan gerakannya, anak-anak harus

dibangunkan dari tidur.

Ketiga, anak-anak tak diperbolehkan langsung
minum setelah makan, sebab makanan itu akan masuk
tanpa dicerna terlebih dahulu. Keempat, perkembangan

rasa dan perilaku anak-anak perlu diperhatikan.
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Ibnu  Sina  menganggap anak-anak  harus
mendengarkan musik, sehingga saat berada dalam ayunan
mercka tertidur dengan suara musik. Hal itu akan
mempersiapkan anak mempelajari musik, selanjutnya dia
akan tertarik untuk mempelajari puisi yang sederhana dan

akhirnya membuatnya menghargai nilai-nilai kebenaran.

e Masa Pendidikan

Pada masa ini, anak-anak sudah berusia antara 6
hingga 14 tahun. Pada masa ini, anak-anak harus
mempelajari prinsip kebudayaan Islam dari Alquran,
puisi-puist Arab, kaligrafi, juga para pemimpin Islam.

Menurut Ibnu Sina, pendidikan pada masa ini
harus dilakukan dalam kelompok-kelompok, bukan
perseorangan. Sehingga siswa tidak merasa bosan. Selain

itu, mereka bisa belajar mengenai arti persahabatan.

e Masa usia 14 tahun ke atas

Pada masa remaja ini, mereka dipersiapkan untuk
mempelajari tipe pelajaran tertentu supaya memiliki
keahlian khusus. Selain itu, mereka harus mempelajari
pelajaran yang sesuai dengan bakat mereka. Mereka juga
tidak boleh dipaksa untuk mempelajari dan bekerja di
bidang vang tidak mereka inginkan dan mereka pahami.

Namun pelajaran dasar harus diberikan kepada mereka.

Ibnu Sina mengangeap pendidikan pada anak-
anak maupun remaja harus diberikan karena pendidikan
itu memiliki hubungan yang erat antara pemenuhan
kebutuhan ekonomi dan sosial. Yang paling penting,

setiap pelajar harus menjadi seorang ahli dalam bidang
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tertentu yang akan mendukung pekerjaannya di masa

depan.

b. Ibnu Khaldun (1332/732H, -- 1406/808H)

Ibnu Khaldun dikenal sebagai seorang sejarawan
terkemuka. Lewat Kitab Al Muqadimmah yang ditulisnya, Ibnu
Khaldun menjadi salah seorang intelektual Muslim legendaris
sepanjang masa. Selain berkontribusi pada bidang sejarah, politik
dan ekonomi, Ibnu Khaldun pun mencurahkan pikirannya

dalam bidang pendidikan.
Pemikirannya dalam  bidang pendidikan  bermula

dan presentasi ensiklc)pedia ilmu pengetahuannya. Hal 1
merupakan jalan untuk membuka teori tentang pengetahuan dan
presentasi umum mengenai sejarah sosial dan epitomologi

berdasarkan perkembangan ilmu pengetahuan.

Menurut Ibnu Khaldun, ilmu pengetahuan
mengelompokkan ilmu pengetahuan menjadi dua macam, yakni;
pengetahuan rasional dan pengetahuan tradisional. Pengetahuan
rasional adalah pengetahuan yang diperoleh dari kebaikan yang

berasal dari pemikiran yang alami.

Sedangkan pengetahuan tradisional merupakan
pengetahuan yang subjeknya, metodenya, dan hasilnya, serta
perkembangan sejarahnya dibangun oleh kekuasaan atau
seseorang yang berkuasa.

Menurut dia, ketika seorang anak baru dilahirkan, maka
sang bayl belum memiliki ilmu. "Bayi itu seumpama sebuah
bahan mentah yang harus diberi 1si yang baik supaya menjadi

orang dewasa yang berguna kelak," tutur Ibnu Khaldun.
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Ibnu  Khaldun  mengungkapkan, setiap  orang
mendapatkan ilmu pengetahuan melalui organ-organ tubuh yang
diberikan oleh Tuhan. "Kita belajar menggunakan mata, telinga,
mulut, kaki, dan tangan. Semua organ tubuh itu mendukung kita
dalam proses pembelajaran demi mendapat ilmu pengetahuan,"
ungkapnya.

Ibnu Khaldun juga membagi ilmu pengetahuan
berdasarkan tingkat pemikiran yaitu: Pengetahuan praktis yang
merupakan hasil dari memahami intelijen. Sehingga membuat

kita mampu melakukan apapun di dunia dalam sebuah tatanan.

Pengetahuan tentang apa yang harus kita lakukan dan apa
yang harus tidak kita lakukan. Hal ini berkaitan dengan apa yang
baik dan apa vang buruk. Nilai-nilai tentang kebaikan dan
keburukan bisa diperoleh dari intelijen empiritk dan dapat
diterapkan untuk menuntun kita saat berhubungan dengan orang
lain.

Menurut dia, mengajarkan ilmu pengetahuan itu sangat
penting, karena ilmu pengetahuan akan lebih mudah diperoleh

manusia dengan bantuan dan ajaran gurunya.

c. Metode Pendidikan Ala Al-Ghazali

Al Ghazali member1 perhatian yang sangat besar untuk
menempatkan pemikiran Islam dalam pendidikan. Menurutnya,
seluruh metode pendidikan harus berpegang teguh pada syariat
Islam. Menurutnya, tujuan manusia adalah mencapai kebahagian
dengan mendekatkan diri kepada Tuhan. Dengan kata lain,
berbagai macam tujuan manusia untuk mendapatkan kekayaan,

kekuasaan sosial, ilmu pengetahuan, hanyalah sebuah ilusi jika
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semua itu hanya berhubungan dan ditujukan untuk pencapaian

dunia fana.

Menurut dia, bayi lahir dalam keadaan jernih, lalu tumbuh
menjadi anak-anak yang membutuhkan kepribadian, karakter,
dan tingkah laku saat hidup dan berinteraksi dengan lingkungan.
Keluarga mengajarkan anak-anak tentang bahasa, adat-istiadat,
tradisi agama, dan semua pengaruh dari ajaran tersebut tidak
mungkin lenyap hingga mereka dewasa. Oleh karena itu, yang
paling bertangoung jawab terhadap buruk atau batknya
pendidikan seorang anak adalah orangtua mereka. Orang tua
merupakan mitra dalam mendidik anak-anak dan mereka harus

membaginya dengan para guru anak-anak tersebut.

Al-Ghazali menekankan  pentingnya  pembentukan
karakter. Dengan memberikan pendidikan karakter yvang baik
maka orang tua sudah membantu anak-anaknya untuk hidup
sesual jalan yang lurus. Namun, pendidikan yang buruk akan
membuat karakter anak-anak menjadi tidak baik dan berpikiran
sempit sehingga sulit membawa mereka menuju jalan yang benar
kembali. Oleh karena itu, anak-anak harus belajar di sekolah
dasar schingga pengetahuan yang diperoleh sejak masih kecil
akan melekat kuat bagai ukiran di atas batu. Selain itu, anak-anak
juga  harus diyakinkan  bahwa mereka harus  selalu

mengembangkan ilmu pengetahuan yang diperolehnya.

Anak-anak terus berkembang, pada usia remaja mereka
akan merasa tertarik dengan lawan jenis, lalu pada usia 20 tahun,
mereka merindukan menjadi pemimpin, dan pada usia 40 tahun
orang membutuhkan kedekatan dan kesenangan terhadap
pengetahuan akan Tuhannya. Pada masa anak-anak, orang tua

harus mengajari mereka ilmu Alquran dan hadis. Selain itu,
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mereka harus dijaga dari cinta-cintaan yang mengajarkan
pelampiasan segala hal yang berhubungan dengan syahwat
kepada lawan jenisnya. Sebab hal itu, kata dia, bisa menjadi bibit
yang buruk bagi jiwa seorang anak laki-laki.

Mereka juga harus diajari mematuhi nasehat orang tua,
guru, serta orang-orang yang lebih tua. Selain itu mereka juga
harus diajarkan menjadi orang yang jujur, sederhana, dermawan,
dan beradab. Selain itu, anak-anak sebaitknya memiliki teman

yang bermoral baik, berkarakter baik, pandai, serta jujur.

Berdasarkan pendapat ketiga Ulama di atas dapat disimpulkan
bahwa pendidikan dalam Islam merupakan proses sepanjang
hayat. Proses ini1 harus melibatkan berbagai potensi yang dimiliki
manusia, baik pisik, mental dan spriritual. Pendidikan yang
komprehensit meliputi  ketiga aspek merupakan sebuah
keniscayaan bagi setiap insan, karena itu setiap manusia berhak
mendapatkan pendidikan sesuai dengan kebutuhannya dan harus
mempertimbangkan kesiapannya secara pisik dan mental,
sehingga proses pendidikan harus bertahap. Tahapan-tahapan
pendidikan disesuatkan dengan kemampuan, umur, situasi dan
kondisi setiap orang. Pendidikan anak-anak tentu berbeda
dengan pendidikan orang dewasa. Untuk 1n1 diperlukan
kurikulum pendidikan yang berorientasi kepada potensi dan
kepentingan peserta didik dalam rangka meraith kebahagiaan di
dunia dan di akhirat.

Dalam Undang—Undang Dasar nomor 20 Tahun 2003
tentang sistem pendidikan nasional yang terdapat bab 1 pasal 1
disebutkan bahwa “pendidikan adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran

agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
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untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negera”.

Adapun pendidikan nasional adalah pendidikan yang
berlandaskan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945, yang berakar pada nilai-nilai
agama, kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap terhadap

tuntutan perubahan zaman.

Kemudian dalam Undang-undang Sistem Pendidikan
Nasional Nomor 20 tahun 2003 juga disebutkan bahwa
pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga

negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Berdasarkan kutipan tersebut dapat disimpulkan bahwa
antara pendidikan secara umum dengan pendidikan nasional
memiliki fungsi dan tujuan yang sama dalam membentuk
karakter/ kepribadian yang baik terhadap peserta didik. Hal ini
menunjukkan betapa besarnya keseriusan pemerintah dalam
upaya merealisasikan pendidikan karakter di negara tercinta ini.
Selanjutnya diperkuat pula dengan adanya Permenag No. 2
Tahun 2008 yang di dalam latar belakang kurikulumnya
dinyatakan bahwa kurikulum ini diharapkan dapat membantu
mempersiapkan peserta didik menghadapi tantangan di masa
depan. Standar Kompetensi dan Kompetens: Dasar diarahkan

untuk menambahkan dan memberikan keterampilan bertahan
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hidup dalam kondisi yang beragam dengan berbagai perubahan
serta persaingan. Kurikulum ini diciptakan untuk menghasilkan
lulusan yang baik, kompeten, dan cerdas dalam membangun
sosital  dan  mewujudkan  karakter @ Kutipan  tersebut
mengisyaratkan upaya nyata dari pemerintah pada dunia
pendidikan dalam mewujudkan cita-cita bangsa, yaitu berderajat
tingei dan bernilai luhur. Melalui pendidikan ini tentunya bukan
hanya pada ranah Kognitif dan Psikomotorik saja yang
diharapkan memiliki perubahan, akan tetapi yang paling utama
adalah adanya perubahan positif pada ranah afektif.
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BAB IV
NILAI-NILAI TARBAWY
DALAM MAQASHID AL-SYARPAH SYATIBI

A. Nilai-Nilai Akhlak dan Pendidikan Islam

Sebelum penulis lebih jauh membicarakan nilai-nilai
akhlak dalam konsep Syatibi tentang Magashid al-Syari'abh, maka
ada baiknya kalau penulis jelaskan terlebih dahulu pengertian

dan maksud nilai-nilai akhlak dalam buku ini.

Nilai-nilai adalah merupakan terjemahan 145 i‘-‘é;\-:«-” plo
yaitu apabila menunjukkan bahwa sesuatu itu telah terwujud
dengan berlandaskan nilai itu. Kemudian lafaz (a~Qéyam) ini
mengalami perkembangan pengertian dengan dipergunakan
untuk berarti a/-gadar (ukuran) dan almanzilah (kedudukan).!
Dari kedua pengertian inilah lahir makna Falsafinya vyaitu;
terjadinya transformasi pengertian yang bersifat materi seperti
dalam imu-ilmu hitung, menjadi pengertian yang bersifat
maknawi, yaitu untuk segala sesuatu terkandung didalamnya
kebatkan atan keindahan atau kebenaran.? Jadi yang dimaksud

dengan nilai-nilai adalah padanan dart kata algpam dalam

! Fahmi Alwani, al-Qiyam, hal. 92

2 Nilai-nilai dalam pengertian seperti ini sebenarnya sudah banvak dikaji oleh
ilmuwan-ilmuwan Islam dan Barat.. Sekalipun pembahasan tentang nilai-
nilai itu sendiri masih baru dimulai oleh para ilmuwan-ilmuwan ekonomi
dan sosiologi Barat, tetapi Islam sendin sebenarnya sudah lama
mempelopori pentingnya nilai-nilai akhlag vang menjadi standar untuk
seluruh aktivitas manusia, terutama vang berkaitan dengan persoalan-
persoalan hukum.
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pengertian Falasafinya, yaitu tolak ukur bagi segala sesuatu yang
dianggap baik atau buruk, indah atau jelek, benar atau salah.

pengertian ini terutama sekali akan dapat kita jumpai dalam
istilah-istilah filsafat akhlak.

Baik dan buruk dalam ilmu akhlak merupakan persoalan
yang masih debatable di antara para pakar, karena adanya
perbedaan pada definisi dan batasan dari yang disebut baik dan
buruk. Demikian juga tentang nilai-nilai standar yang
dipergunakan sebagai tolak ukur untuk perbuatan yang baik dan
buruk. Para filosup dalam menjawab persoalan ini terbagi
kedalam beberapa paham, diantaranya paham Hedonisme.
Mereka berpendapat bahwa ukuran baik dan buruk itu adalah
kebahagiaan vang diartikan dengan kelezatan? Mereka juga
berpendapat bahwa manusia yang batk adalah manusia yang
mencari sebesar-besarnya kelezatan. Dan apabila dia dihadapkan
kepada beberapa pilihan maka ia harus memilih yang paling

besar kelezatannya.

Sebagian filosup Barat seperti Immanuel Kant (1724 -
1804) berpendapat bahwa kekuatan bathinlah vyang dapat
mengenal suatu yang baik atau buruk dengan selintas pandang
dan terlepas dar1 hasil dan akibat-akibatnya.*  Dia juga
berpendapat bahwa nilai-nilai yang baik itu tidaklah dilihat dari
kebahagiaan atau kelezatan yang dikandungnya, tetapi haruslah

berdasarkan keutamaan yang universal atau apa yang disebut

3 Ahmad Amin al-Akhlaq terj. Prof R.M. Farid Ma’ruf, Bulan Bintang,
Jakarta 1975, hal. 5
4 1bid, hal. 105
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dengan kebaikan sejati yang merupakan perimbangan bagi
kebahagiaan.

Sementara pemikir-pemikir Muslim juga terbagi ke dalam
dua kelompok besar terkait dengan baik dan buruk. Sebagian
mereka mendefinisikan baik itu segala sesuatu yang dipuji oleh
akal dan naluri manusia, sedangkan buruk adalah sesuatu yang
dicela oleh akal sehat. Sebagian lagi menyatakan baik adalah yang
dipuji oleh syara’ atau Allah swt, sedangkan buruk adalah segala
sesuatu yang dicela oleh Allah swt sekalipun menurut akal 1a
sebaliknya.

Perbedaan pada definisi dan batasan ini juga kemudian
berimbas pada perbedaan mereka mengenar standar yang
menjadi ukuran bagi baik dan buruk ini. Dan itu kembali kepada
definisi dari masing-masing ahli; sebagian menjadikan akal
sebagai pengukurnya tetapi tentu maksudnya adalah akal yang
memiliki kepakaran dalam filsafat, sebagian lagi mengembalikan
standarisasinya kepada ketentuan Allah yang terdapat di dalam

al-Qur’an dan Sunnah.

Sedangkan kalimat alakblak disini mengacu kepada
pengertian yang popular yaitu sesuatu hal yang menjadi topik
utamanya adalah persoalan tentang kebaikan tertinggi bagi
manusia. Hal ini mengandung segala bentuk kebaikan dan hal-
hal yang dicenderungi oleh akal sehat manusia dan atau telah ada

di dalam al-Qur’an dan Sunnah.

Maka maksud dari penulis dengan Nilai- Nilai Tarbawi
adalah suatu standar atau tolak ukur yang dapat digunakan untuk
melihat apakah suatu tindakan atau perbuatan dapat dikatakan

5 Fahmi alwani, al-Qivam, hal. 92
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sebagai proses pendidikan yang mengantarkan seseorang
memiliki kepribadian yang baik dalam pandangan syara’ atau
sebaliknya; vaitu tidak termasuk ke dalam proses pendidikan
yang menanamkan nilai kemuliaan, malah sebaliknya menggerus
fitrah suci dari setiap manusia menuju kepada derajat yang

serendah-rendahnya, bahkan dari binatang sekalipun.

B. Nilai-Nilai tarbawy dan Maqashid Syari’ah Syatibi
Maslahah merupakan tujuan dar diturunkan ajarah Islam.
Ia bisa terwujud apabila lima hal yang pokok (at-dbaruriyat al-
kbamsah) yaitu memelithara agama (bify al-Din), jtwa (bifz al-Nafs),
keturunan (bify al-nash), harta (bifz al-mal) dan akal(bifz al-agh)®
dapat dijaga. Berdasarkan ini maka pada bab ini penulis akan
mencoba mengungkapkan hubungan yang erat antara mashlahah
dan nilai-nilai akhlak atau tarbawi baik darti segi makna, maupun
implementasinya pada hukum Syari’ah. Sebagaimana buku ini
juga bertujuan untuk menjelaskan konsep Syatibi dalam al-
magqashid dan hubungannya dengan wupaya mewujudkan
tercapainya tujuan pendidikan atau nilai-nilai tarbawi.”
Mashlahah seperti yang sudah dielaskan pada bab
sebelumnya merupakan kata terambil dari akar kata (shalaha)

6 Svatibi al-Muwafaqat, hal. 8

7 Kelima hal yang dianggap Dharuri oleh Syatibi ini bukanlah merupakan
sesuatu yang final dan masih terbuka untk mengalami penambahan dan
bahkan perubahan karena kelima hal ini merupakan hasil ijtihad para
ulama terutama Svatibi vang diinduksi dari nash-nash al-Qur’an dan
hadits. Salah satu contoh perbuahan atau penambahan itu adalah seperti
vang diusulkan oleh Ustadz Ahmad al-Khamlisi untuk memuaskan al-*adl
(keadilan) dan hak-hak kebebasan individu termasuk katagori maqashid
syari’ah dharuri (Ahmad, al-Raisuni, Nazhariyah, hal. 307)
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yang berarti kondisi yang baik.® Sedangkan menurut al-Tuty,
mahslahah seperti yang terungkap dalam penjelasannya, adalah :
“Dari segi lataz, mhaslahah adalah bentuk mwasbhdar minn dari kata
al-Shalah yaitu keadaan suatu dalam kondisi yang prima sesuai
dengan apa vang dikehendaki dari sesuatu itu,seperti pena
dianggap baik kalau dapat digunakan menulis™.”

Sementara menurut Syatibi  Mashlahah merupakan
sesuatu yang pada dirinya benar-benar mendatangkan mantaat
dan menghindarkan dari segala kemudharatan berdasarkan fakta
ilmiyah yang telah tetbukti kebenarannya. Oleh karena itu
Mashlahah, oleh Syatibi di defnisikan sebagai sebagai segala
sesuatu yang dipetrlukan eksistensinya dalam tingkatan yang
bersitat Dbaruriy, hajiy dan Tabsiniy. 1

Mashaleh dbaruriyal adalah nilai-nilai pokok yang menjadi
perantara bagi eksistensi manusia baik sebagai individu maupun
sebagai bagian dari masyarakat. Tujuan ini bisa dicapai apabila
lima hal yang Dharuri bagi manusia itu dipelihara, yaitu
memelihara agama, jiwa, akal, harta dan keturunan atau
kehormatan. Dan eksistensi dati dbarurivat al-khamsab ini menjadi
penentu bagi manusia yang memiliki kesadaran akan jati dirinya
untuk menjadi manusia yang baitk dalam tataran individu atau

sebagai makhluk sosial.

Untuk mewujudkan tujuan ini maka perlu adanya suatu
tatanan (nilai) yang universal dan menyeluruh untuk semua
orang dan hal ini menuntut adanya sifat kemanusiaan yang sama

untuk mendorong setiap individu dalam mencapai tujuan di atas.

# Dr. Yusuf Hamid al-Alim, al-Maqashid, hal. 30

7 al-Thufi, Risalah, hal. 5

10-al-Svatibi, al-Muwatagat, hal. 7
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Syatibi dalam masalah ini berusaha untuk mengungkapkannya
melalui ide wmwagashid al-Syari’ah. Karena sudah merupakan
ketetapan bahwa semua orang menjadikan maslahah sebagai
tujuan hidupnya. Ini merupakan indikasi dari adanya kebutuhan
yang mendasar atau bersifat dharuri bagi manusia, di mana

kehidupan itu tidak bisa berjalan dengan baik tanpanya.
Imam Abu Ishak al-Syatibi lebih lanjut menjelaskan

bahwa ada beberapa hal yang merupakan dambaan dan tujuan
setiap orang, vaitu kesatuan keyakinan (Wibdat al-I'tigad) yang
diupayakan lewat pemeliharaan agama (bifzh al- din), tidak adanya
permusuhan terhadap hidup manusia vang diwujudkan lewat
pemeliharaan jiwa (bifzh alnafs) penghargaan terhadap potensi
akal dan pemamfaatannya bagi kehidupan dengan upaya
pemeliharaan akal ( bifzh al-'agl), menciptakan situasi dan kondisi
yang tenang dan aman dalam masyarakat dengan menjaga hak-
hak dan harta milik orang (bifzh al- mal) serta memelihara tatanan
hidup berkeluarga dan masyrakat melalui usaha pemeliharaan
keturunana yang bersih (bifzh al-nasab)

Semua ini merupakan kebutuhan utama bagi setiap orang
yang jauh dari kecendrungan pribadi dan subyektivitas orang
perorang. Oleh karena itu keberadaan hal-hal yang Dharuri 1ni
merupakan sesuatu yang mendasar bagi kemaslahatan yang
menjadi tolak ukur kehidupan manusia.

Sementara sesuatu yvang merupakan kebalikan dari
maslahah adalah mafsadah (kerusakan) yaitu segala sesuatu atau
perbuatan yang menghambat terwujud dan tegaknya tujuan-

tujuan akhlak (al-ghayabh al-akblagiyah). Kerusakan-kerusakan ini

"' Dr. Muhammad al-Syahhat al-Jundi, Min givam al-Tasyri” al-Islam, Tobgy
Press, Kairo, 1995, hal. 95
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tercermin dalam keyakinan beragama seseorang yang beraneka
ragam (la addnd al-I'figad) yang mengancam eksistensi kehidupan
beragama baik vang terjadi pada individu maupun masyarakat

seluruhnya.

Demikian juga menghilangkan kemampuan berfikir
(ta'thil al-agldengan hal yang menyebabkan akal tidak bias
melaksanakan fungsinya dengan baik,terutama fungsinya dalam
menjamin kemaslahatan umum dan individu. Tidak terjaminnya
hak milik orang lain juga salah satu sebab ttmbulnya berbagai
macam instabilitas dan perasaan tidak aman bagi setiap
orang.Dan yang termasuk maftsadah juga adalah lemahnya ikatan
kekeluargaan dalam masyarakat sebagai akibat dari banyaknya
anak-anak yang tidak jelas asal usul dan orang tuanya yang semua
in1 merupakan akibat dari tidak terpeliharanya hubungan sah

atau tali pernikahan seperti yang disyar’atkan oleh islam-12

Dari semua hal di atas maka jelaslah bahwa maqashid
syar’ah merupakan akumulasi dari nilai — nilai akhlak yang
sangat urgens dimana masing-masing dari nilai-nilai ini saling
melengkapi satu dengan yang lainnya. Keberadaan yang satu
mendukung bagi tegaknya nilai-nilai yang lain,dan sebaliknya
apabila salah satu dari nilai-nilai akhlak ini odak di indahkan
maka akan berpengaruh bagi tegaknya nilai-nilai akhlak yang lain.

Adapun  Magashid  Syari'ab  yang  dharurt = yaitu
pemelitharaan  agama,jiwa,akalharta dan keturunan adalah
merupakan perwujudan dari hal-hal yang harus ada untuk
berjalannya kehidupan manusia dengan baik. Dan sebaliknya

apabila kelima hal ini tidak terwujud dalam masyarakat maka

12 ibid, hal. 97
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kemaslahatan umat manusia baik didunia maupun di akherat

kelak akan terancam

Lima hal yang dharuri ini merupakan maqashid yang
ditetapkan berdasarkan hasil-hasil induksi terhadap sumber-
sumber hukum syari’at dan kebutuhan-kebutuhan mendasar
yang bersifat alamiyah bagi manusia.!’ Bukan didasarkan pada
batasan-batasan  yang  memerlikan  penjelasan-penjelasan
linguistik atau hanya berdasarkan rasio semata yang diambil dari
pemahaman metafisik atau merupakan konklusi dari pemikiran
filsafat tertentu. Tetapi hal ini merupakan fakta dan syarat-syarat

()prasi(mal yang Dharuri bagi semua orang.

Pendidikan dan prosesnya sebagaimana vyang telah
dijelaskan adalah upaya yang terencana dalam rangka menjadikan
manusia dapat melaksanakan tugas dan fungsinya di dunia ini.
Pendidikan juga menjadikan manusia lebih unggul dari makhluk
yang lain, bahkan ia menjadi paling mulia dengan adanya
pendidikan.

Pendidikan yang Islami adalah vyang proses yang
terencana untuk mencapal tujuan mulia dalam hidup dan
kehidupan manusia yaitu kebahagiaan di dunia dan akhirat yang
dilandasai oleh nilai-nilai tertentu yang relevan bagi tugas dan
tangoung jawabnya sebagai hamba Allah dan Khalifah-Nya di

muka bumi ini.

Konsep wmagashid al-syariab merupakan landasan yng
sangat urgen agar seluruh proses dari pelaksanaan hukum syariah
tidak sekedar memenuhi hak dan kewajiban kepada Allah swt

13 Fahmi Alwani, al-Qivam, hal. 91
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atau kepada sesama, tetapi di sisi lain 1a merupakan proses
pendidikan yang memanusiakan mukallatnya (subjek hukumnya)
yaitu manusia. Dengan proses pelaksanaan hukum yang
berorientasi kepada wagashid al-syariah, maka 1a menjadi proses
yang secara sadar dilakukan untuk dapat benar-benar
membentuk karakter orang yang menjadi subjek hukum syara’
atau mukallaf.

Berdasarkan uraian di atas jelaslah bahwa sebenarnya ide
magashid al-syariah sejatinya adalah konsep yang menjadikan
seluruh dari ajaran Islam ketika dilaksanakan adalah bagian dan
proses tarbiyah rabbaniyah yang menanamkan kepada pelaku
segala hal yang mulia pada dir1 setiap orang guna tercapainya
kemaslahatan duniawi dan ukhrawi. Mukallaf dalam posisi ini
adalah sebagai peserta didik, dan pendidiknya adalah Allah swt
melalui sarana  perangkat hukum syariah yang dilaksanakan
dengan tidak hanya aspek formilnya, tetapt juga harus

menyentuh aspek subtansi (jauhar) dari hukum itu.

Penjelasan di atas menunjukkan bahwa konsep magashid
al-syariah tidak lain adalah upaya mengintegrasikan amal-amal
zhahir dengan apa yang menjadi tujuannya sehingga bisa
melahirkan pribadi-pribadi yang berakhlakul karimah. Itulah

esensi dari pendidikan dalam Islam.

1. Maqashid al-syariah dan Tarbiyah Islamiah

Magashid al-syariah merupakan tujuan disyariatkan hukum-
hukum syara’. Namun ia bukan tujuan dalam makna sebagai
puncak dari capaian seluruh kehidupan, melainkan ia adalah

terminal atau tujuan perantara untuk menuju kepada tujuan
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tertinggl dari semua aktifitas manusia termasuk pelaksanaan

hukum syara’, yaitu mencari ridha Allah swt.

Karena itu dalam konsep magashid al-syariah tidak ada
pemisahan antara hukum-hukum syara’ sebagai wasilah /sarana
dengan magashid al-syariah sebagai tujuan. Artinya hukum syara’
menurut konsep ini sesungguhnya juga adalah tujuan yang
dijadikan sebagai wasilah, sedangkan magashid al-syarialmya
sckalipun ia disebut sebagai tujuan, tapi sebenarnya ia juga
menjadi wasilah fsanawiyab sarana perantara di sisi lainnya bagi
kepentingan yang lebih besar yaitu ridha Allah swt. Bahkan
sebenarnya hubungan antara magashid dharuri dengan yang hayzy
dan tabsinzy juga adalah sepertt hubungan tujuan perantara

dengan sarananva.
g4 )

Ide Magashid al-syariah yang dikembangkan oleh Abu
Ishak al-Syatibi menggambarkan hubungan yang sangat erat
antara hukum Islam atau syariah dengan apa yang disebut
dengan wmagashid al-syariah. Hubungan ini membentuk satu
kesatuan yang padu tak terpisahkan, saling berkait berkelindan
sehingoa apa yang sebut tujuan sebenarnya juga adalah wasilah
dari yang lebih tinggi dan vang disebut sebagai wasilah
sebenarnya 1a adalah tujuan bagi wasilah yang di bawahnya.

Misalnya Perintah Allah swt kepada hambanya tentang
kewajiban shalat adalah wasilah agar si hamba melaksanakan
shalat, pelaksanaan shalat hamba adalah wasilah untuk
terbentuknya karakter yang mulia, karakter mulia adalah sebagai
wasilah untuk tercapainya tujuan harmonisasi hubungan dengan
semesta alam yang menjadi wasilah mendapatkan ketenangan
dan kesejahteraan hidup di dunia, ketenangan dan kesejahteraan

hidup di dunia sesungguhnya adalah jalan meraith kebahagiaan
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hidup di akhirat dan mendapatkan ridha dari Allah swt.
Demikian juga dengan sub sistem dari shalat yang terdiri dan
syarat, rukun, sunat, mubthilat shalat, kalau diuraikan juga akan
membentuk sistem yang integral (tauhidy) untuk menuju pada
tujuan utama (sidbratul mmntaba), yaitu menyatu dengan Sang
Khalik Allah swt dalam gerak raga dan gerak jrwa. Maka bersuci,
menghadap kiblat, menutup aurat, dan berdiri tegak adalah
subsistem yang menunjukkan kesiapan seorang hamba
melaksanakan perintah. Takbiratul ithram, membaca al-Fatihah
sampai kepada mengucapkan salam adalah wujud dari kerelaan
hamba untuk mengabdikan seluruh jiwa dan raga hanya kepada
Sang Maha Pencipta Allah swt.

Pendidikan Islam sebenarnya juga adalah bagian dari
proses yang di satu sisi 1a bisa berperan sebagai tujuan, tetapi di
sisi lainnya 1a hanyalah sebuah perantara menuju kepada tujuan
yang lebih tinggl yaitu mendapatkan ilmu, dan ilmu adalah sarana
untuk mendapatkan kebahagiaan dan ketenangan hidup vang
juga adalah sarana untuk tujuan tertinggi (sidratul muntaba) yaita
ridha Allah swt. Simpulannya adalah tujuan dan wasilahnya
sesungguhnya merupakan satu kesatuan yang tak terpisahkan,
sehingga tidak ada dikotomi antara ini wasilah dan tujuannya.

Ide integrasi (fanbidy) antara amal sebagai wasilah dengan
magqashid al-syariab sebagal tujuan adalah salah satu dari pokok
pikiran utama dari pandangan al-Syatibi. Hal ini terlihat jelas
ketika beliau mengkritik ahli zahir dan kelompok Bathiniyah
yang memisahkan antara keduanya. Ide ini sekaligus merupakan
anti thesis dari ide kelompok teksutalis formalistik yang

mengabatkan maqashid syariah, dan kelompok subtansialis
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liberalis yang juga sering mengabaikan hukum formal prosedural

atas nama magashid syariah.

Dalam pendidikan ide ini menjadikan seluruh komponen
pendidikan harus diposisikan sebagai sub-sistem yang saling
melengkapi dan menyempurnakan, sehingga dalam posisi ini
tujuan dan wasilah/sarana sama-sama penting. Bahkan lebih
jauh lagi ide mwagashid al-syariah in1 menggambarkan keterpaduan
antara wasilah dan tujuan, sehingga tidak boleh dipisahkan dalam
pelaksanaannya agar dapat mengantarkan seluruh prosesnya

kepada tujuan utama yaitu keridaan Allah swt.

Contoh dar bagaimana ide magashid yang menjadi satu
kesatuan utuh dengan hukum-hukum syara’ dapat dilihat
diimplementasikan dalam perkara hukum pidana Islam. Misalnya
pidana Mati bagi pelaku tindak kejahatan pembunuhan secara

sengaja, Allah swt berfirman:

Sl sl sl sl i) (3 ol (S S lgial L
Olumb 4l eloly Ggymall PLIL (ot il oo &) 28 0d S &Yl
éﬁﬁj_ﬁdiy1hdﬁeﬂ5@5m1&¢§ dasnyg @S0y (o L Gld
095 @Shad O J gl b Bl oliadll

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman diwajibkan atas kamu
(melaksanakan) qgishash berkenaan dengan orang yang
dibunuh. Orang vang merdeka dibalas dengan yang
merdeka, hamba sahaya dengan hamba sahaya, dan
perempuan dengan perempuan. Tetapi barang siapa
memperoleh maaf dari saudaranya, hendaklah dia
mengikutinya dengan baik, dan membayar diat (tebusan)
kepadanya dengan baik (pula). Yang demikian itu adalah
keringanan dan rahmat dari Tuhanmu. Barang siapa

melampaul batas setelah itu, maka ia akan mendapat
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azab yang sangat pedih. Dan dalam qisas itu ada

(jaminan) kehidupan bagimu, wahai orang-orang

berakal, agar kamu bertakwa. (QQS. Al-Baqarah: 178-179)
Ayat-ayat di atas menjelaskan bahwa qisas adalah sanksi bagi
pelaku pembunuhan yang disengaja. Qisas ditetapkan sanksi
oleh Allah bertujuan untuk mewujudkan kehidupan yang lebih
baik dan aman bagi semua orang. Karena itu, maka qisas
sckalipun secara zahir ia menghilangkan nyawa orang yang
melakukan pembunuhan, tetapi ini justeru akan berdampak bagi
orang banyak terjaminnya kehidupan yang lebih baik, karena
terhindar dari kemungkinan pembunuhan lainnya sebagai akibat
dari balas dendam pihak-pihak yang dirugikan.
Penegakkan syariat qisas merupakan sarana atau wasilah
terwujudnya pemeliharaan kehidupan secara lebih luas (bifz al-
Nafs), dan dengannya akan menjadikan semua orang ketika
menghadapi persoalan yang sama akan menggunakan akal sehat
yaitu penyelesain hukum melalui pihak berwenang untuk
menyelesaikannya. Dan apabila  masyarakat  terbiasa
menyelesaikan sengketa di antara mereka melalui mekanisme
hukum, akan tercipta kehidupan yang aman dan damai di antara
umat manusia. Kehidupan yang aman dan damai merupakan
sarana untuk menciptakan kehidupan yang penuh dengan nilai-
nilai ketakwaan (bify al-Din), dan ketakwaan merupakan sarana

tercapainya tujuan utama yaitu ridha Allah swt.

2. Magqgashid al-syariah dan Pendidikan yang Holistik

Dalam dunia filsafat ilmu pengetahuan klasik dikenal ada
dua mazhab vyang saling bertolak belakang, yaitu aliran
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Genosticisme  atau  bathiniyah, dan aliran  Materialistik  atau
Maddiyah. Aliran pertama berpendapat bahwa sumber ilmu
pengetahuan dan pendidikan adalah kekuatan rohaniyah yang
dimiliki oleh manusia, bukan wahyu atau sumber ajaran-ajaran
agama, bukan juga akal pikiran yang dimiliki manusia, atau
sumber-sumber material lainnya. Sedangkan aliran kedua
berpendapat bahwa ilmu pengetahuan dan pendidikan
bersumber dari panca indera manusia, segala sesuatu yang
berada di luar jangkauan panca indera bukan merupakan ilmu
pengetahuan, melainkan mitos atau dongeng yang tidak memiliki
dasar (asathir awwalin). 1 Kedua aliran in1 mempengaruhi para
pakar pendidikan modern dalam kecenderungannya, sehingga
sampai saat ini masih orientasi dunia pendidikan dipengaruhi
oleh dua kecenderungan tersebut, perbedaannya hanya pada
volume dan tingkat kecenderungan mereka terhadap kedua

aliran 1ni yang bisa berbeda-beda.

[slam memiliki perangkat pengetahuan dan
pendidikannya sendint yang berbeda dari kedua kecenderungan
pemikiran di atas. hal ini disebabkan karena ajaran Islam tidak
hanya berorientasi kepada kehidupan dunia, tetapi juga untuk
menuju kepada kebahagiaan akhirat. Ajarannya bukan hanya
terkait dengan dunia lahir, seperti kebutuhannya makan, minum,
namun juga menyangkut kehidupan rohani setiap manusia, yaitu
iman dan akhlak. Ilmu pengetahuan dan pendidikan Islam adalah
dalam rangka membangun ragawi dan juga sekaligus

membangun rohani. Karena itu maka pendidikan Islam dan ilmu

' Lih. Muh. Imarah, Maalim al-Manbaj al-Islamy, (Kairo: Dar al-Syurug,
1991), h.52
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pengetahuan bersifat holistik menyangkut pengembangan dua
potensi kemanusiaan; rohani dan jasmani.

Ide maqashid menjadi salah satu penjelasan yang sangat
gamblang menyangkut ide pendidikan dan ilmu pengetahuan
yang holistik ini. Sehingga segala sesuatu harus selalu dilihat dari
dua aspek kemanusiaan secara berkait-berkelindan. Sebagaimana
melihat wasilah dengan tujuannya, hukum dengan illat dan
hikmahnya. Setiap hal harus dilihat tidak hanya pada aspeknya
yang terlihat dan terukur, namun juga sisi-sisinya yang tak
terlthat dan tak terukur. Maka pendekatan kualitatif dan
kuantitatif dalam mengamati segala sesuatu harus tetap dilakukan
untuk mendekatkan alam realita dengan alam idealitanya.

Operasional dalam pengejawantahan ide ini dapat
ditelusuri melalui penelitian terhadap produk-produk hukum-
hukum syara’ yang bersumber dari al-Qur’an dan Sunnah;
berupa figh-tigh, fatwa-fatwa dan perundang-undangan,
termasuk melalui penelitian terhadap praktik-praktik beragama
yang dilakukan oleh umat Islam di berbagai wilyah di dunia

Islam.

3. Niat dan Visi-Misi Tarbiyah Islamiah !>

Persoalan niat merupakan salah satu masalah yang di
bahas oleh Syatibi dalam konsep Magashidnya. Pengertiannya
dalam masalah ini tidaklah terbatas dalam apa yang dikenal
dalam termonologi Figh, yaitu kehendak yang berbarengan

15 Persoalan ini dapat kita lihat pada pembahasan Svatibi tentang magqashid
al-mukallat yang merupakan salah sam kajian vang luput dari perhatian
ulama-ulamasebelum Syatbi.
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dengan perbuatannya. Tetapi niat dalam bahasan ini diperluas
dengan mencakup seluruh motivasi dan orientasi dalam beramal,
baik yang berbarengan maupun vang mendahului suatu
perbuatan. Dengan kata lain bagi Syatibi niat adalah al-Qashd di
balikk yang berbarengan dengan perbuatan ataupun yang
mendahulul perbuatan. Menurut al-qadhy al-baidahawi (w.685
H) niat adalah : *“ kehendak yang bertujuan ke arah perbuatan
karena mengharapkan Ridha dan semata-mata melaksanakan
hukum-hukum Allah”.16

Sedangkan menurut imam al-Haramain sebagaimana yang
di kutip oleh Dr. Nashr Farid, salah seorang Guru Besar Figh di
Fakultas Syariah Universitas al-Azhar Mesir dalam menjelaskan
tentang pengertian niat beliau mengatakan : “Niat merupakan
bagian dari tujuan-tujuan dan kehendak-kehendak dan berkaitan
dengan apa vang terjadi pada waktu sedang atau akan datang.
Maka apa yang berkaitan dengan waktu sedang inilah yang
dimaksud dengan a~Qashd yang sebenarnya. Sedangkan apa yang
berkaitan dengan masa yang akan datang, inilah yang dinamakan
al-“ Az’

Secara umum memang tidak mudah mendefinisikan niat,
karena sifatnya yang terselubung, bukan sekedar ide-ide pikiran
semata. Karena bisa saja seseorang berfikir untuk melaksanakan
suatu  aktifitas  tanpa  disertai  dengan niat  untuk
melaksanakannya. Memang niat seseorang terkadang dapat kita
ketahui dengan melihat tingkah lakunya, akan tetapi ini juga
tidak mutlak, karena seseorang bisa saja tingkah-lakunya

% al-Qadhy al-Baidhawi, Minhaj al-Wushul ila “Ilm al-Ushul, Dar al-Fikr,
Beirut, 1977, juz 1, hal. 190

" Dr. Nash Fand al-Washil, al-Dirasah fi Figh al-Ibadat, MAktabah al-
Azharivah, Kairo, 1985, hal. 102
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kelihatan baik, padahal dia berniat tidak baik, atau seperti halnya
orang vang dipaksa melakukan suatu perbuatan, padahal dia
tidak menghendakinya.

Kalau kita renungkan memang suatu perbuatan
adakalanya bergantung pada niat melaksanakan dan terkadang
tidak. Ulama Ushul Figh memandang bahwa hubungan antara
niat dengan amal merupakan bagian dari kaidah-kaidah yang
umum, '8 Tetapi keumumannya ini dapat menerima
pengecualian-pengecualian dalam rangka menjaga hubungan niat
dengan situasi dan kondisi dari seseorang, seperti adanya
perbuatannya yang nampak dari zahir berbeda, dengan apa yang
ada didalam batinnya, misalnya dalam kasus pemaksaan yang
dilakukan oleh seseorang. Maka dalam konteks seseorang
dipaksa melakukan sesuatu, sesungguhnya dia melakukan
perbuatan yang dia tidak kehendaki, jadi apa yang nampak bukan

mencerminkan apa yang diniatkan.

Di samping itu, sebagian ahli hukum terutama dari
kalangan mazhab Syafii berpendapat bahwa niat adalah
kehendak terhadap suatu perbuatan yang bersamaan dengan
melakukan perbuatan  yang dikehendaki, sechingga dalam
praktiknya seorang yang berniat shalat seharusnya niat itu sejak
shalat dimulai selalu menyertai hingga selesainya shalat. Dalam

hal in1 ulama syafiiyah mengatakan terkait dengan definisi niat:

dlady U ke (il duad o dull

'8 Salah satu kaidah vang terkenal berkaitan dengan persoalan niat ini adalah
qaidah fighiyah vaitu: al-Umur bi Magashidiha. (lihat juga kitab Svarh al-
Qawa’id al-Fighiyvah, Sveikh Ahmad bin MUahammad al-Zarqa, hal. 47
dan hal. 55)
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Dari definisi ini dapat dijelaskan bahwa niat bukan
sekedar kehendak, melainkan proses menselaraskan apa yang
dikehendaki dengan perbuatan dan ucapan. Itu berarti setiap
orang berniat melakukan segala sesuatu berarti ketika dia
berkehendak melakukan sesuatu pada waktu yang bersamaan ia
melakukannya. Sehingga apabila ada niat tidak sesuai dengan
perbuatannya, maka terhitung tidak sah dan tidak diakui sudah
berbuat atau batal, sebaliknya manakala niat selaras dengan
perbuatannya, maka hal itu menunjukkan keabsahan dari
petbuatan tersebut. Sedangkan apabila perbuatan dilakukan
tanpa ada kehendak saat melaksanakannya, maka perbuatan itu
dianggap tidak ada dan tidak pernah ada sechingga tidak

berdampak secara hukum.

Pengertian ini semakin mempertegas bahwa pelaksanaan
hukum syariah tidak lain adalah sebuah proses pendidikan yang
mengajarkan kepada setiap orang selalu waspada dan jaga
dengan segala perbuatan yang dilakukan. Kesadaran dan
kewaspadaan terhadap apa yang dilakukan adalah salah satu
kunci utama agar yvang dilakukan dapat menghasil apa yang
menjadi tujuan dari perbuatan itu. Sebaliknya, apabila seseorang
melakukan sesuatu tidak dibarengi dengan kesadaran dan
kewaspandaan sepanjang dia melakukan perbuatan akan sulit
utnuk dapat diharapkan menghasilkan tujuannya dengan

malksimal.

Segala sesuatu dilakukan pasti ada tujuannya. Dan tujuan-
tujuan  hidup sebagai hamba Allah dan Khalifa-Nya harus
menjadi acuan dari semua perbuatan yang dilakukan seseorang.
Sehingga seorang muslim tatkala dia melakukan amal perbuatan

apakah berupa ibadah atau muamalah, akan diselaraskan dengan
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apa yang Allah kehendaki dan apa yang membawa kemaslahatan
bagi umat manusia. Inilah salah satu maksud dari hadist
Rasulullah saw:

S Le (50l JSU Laily SLL JlasY1 Ll
Setiap perbuatan itu harus disertai niat, dan setiap orang
memperoleh sesual dengan apa yang diniatkannya. (HR.Bukhari-
Muslim)

Para Fuqaha juga membedakan antara perbuatan yang
bertujuan untuk menjaga keutuhan ibadah, dan yang bertujuan
untuk memelihara adat istinadat. Dalam masalah ibadah, niat
merupakan syarat sah, sedangkan dalam muamalah seperti jual-
beli, Nikah," dan termasuk dalam persoalan adat istiadat, niat
tidak menjadi syarat sah, tetapi diperlukan dalam rangka
meningkatkan kualitasnya dari hanya sekedar amalan biasa,
menjadi bernilai ibadah. Di samping itu ada juga aktifitas-
aktifitas yang tidak membutuhkan niat dalam melaksanakannya,
seperti merenung dan berfikir untuk mencari eksistensi tuhan
atau  untuk menetapkan suatu keyakinan dengan cara

kontemplasi.

Bertitik tolak dari semua penjelasan di atas, maka niat
merupakan suatu vang sulit untuk di rumuskan dalam bentuk
kata-kata, dan tidak mungkin ditebak hukumnya kecuali melalui
prilaku-prilaku manusia yang bebas untuk melakukan suatu
perbuatan atau meninggalkannya. Kondisi seperti ini kita bisa
memberikan penilaian baik atau buruk dari hubungan antara niat
dan perbuatannya. Oleh karena itu perbuatan yang dilakukan

oleh orang vang sedang tidur, gila dan sebagainya maka

" Prof. dr. Mahmud Syaitut, al-Islam, ‘Aqgidah wa Svari’ah rterj. Ir
Abdurrahman Zain, Pustaka Amani, Jakarta, 1998, juz 1, hal. 205
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perbuatan mereka ini tidak termasuk dalam bahasan akhlak,
karena perbuatan itu dilakukan di luar kehendaknya atau tanpa
niat. Dan perbuatan dalam keadaan demikian di luar perbuatan

hukum dan tidak termasuk dalam proses pendidikan.

Sedangkan proses pendidikan ia tidak hanya harus
dilaksanakan secara sadar, namun juga ia harus direncanakan
dengan baik berdasarkan apa yang menjadi tujuan dari
pendidikan itu. Karena itu ia membutuhkan niat yang kuat
sebagai landasannya dan harus berkaitan dengan perbuatan yang
lahir dari manusia yang memiliki kebebasan berkehendak dan
menetukan pilihan-pilihannya sendiri.

Niat adalah bukan sekedar visi dan misi setiap mukallat
dalam melaksanakan semua vang diperbuatnya, tetapi ia
merupakan akumulasi  dari  visi dan misi  serta proses
mewujudkan apa yang menjadi visi dan misi dengan tindakan
nyata yang mengiringinya. Hal inilah yang menjadikan niat
diposisikan sebagai sesuatu yang sangat penting dalam
menentukan keabsahan dan kualitas suatu amalan.

Pentingnya niat dalam setiap amalan karena 1a akan
memberikan pembelajaran betapa pentingnya melibatkan hati
dan pikiran dalam setiap beramal, karena sesungguhnya setiap
amalan hakikatnya adalah proses latthan dan pembiasaan yang
akan membentuk karakter dari pelaku amalan tersebut. Misalnya
shalat yang khusuk berarti shalat yang dilaksanakan dengan
penuh kesungguhan dan keseriusan karena menyadari apa yang
menjadi hakikat dan amalan ini. Kesadaran terhadap hakikat
shalat sebagai wujud ketaatan dan pengabdian kepada Allah swt,
akan membelajarkan pelakunya untuk membentuk diri agar

dalam kehidupan sehari-hari konsisten dengan aturan-aturan
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Allah swt, dan dengan konsitensi itu ia memiliki nilai-nilai akhlak
yang mulia yang terkandung di dalam shalat ini. Inilah di antara
maksud firman Allah swt tatkala menjelaskan hakikat dari shalat:

Lo olas alily STl Sy ,Sially climall oo (25 Ball Of 5Duall @3]

O gaiuad
Artinya: “Dirikanlah shalat, Sesungguhnya shalat itu mencegar
dart perbuatan keji dan munkar. Dan sesungguhnya mengingat

Allah (shalat) lebih besar (kemuliaannya) dan Allah mengetahui

apa yang kamu perbuat.”

Dalam ayat i Allah swt menjelaskan hakikat shalat
sebagai ibadah yang menjadikan pelakunya menjadi orang yang
dapat mengendalikan dirinya dari segala bentuk perbuatan yang
tidak terpuji, selama dia melaksanakannya dengan penuh
penghayatan dan kesadaran, dan itu merupakan esensi dari niat.
Pelaksanaan = shalat vyang tetap menjaga kesadaran dan
penghayatan selama dalam shalat adalah bagian dar proses
tarbiyah rabbaniyah yang menjadikan seseorang terbiasa dalam
keadaan merasa tetap dalam pengawasan Allah swt, sebagaimana
ia rasakan ketika shalat. Kesadaran akan adanya pengawasan
Allah swt vang terus menerus inilah - dalam dunia tasawuf
disebut dengan magam muragabah - yang menjadikan dia menjadi
terkontrol seluruh gerak raga dan jiwanya, sehingga dari segala
tindakan keji dan munkar. Bahkan seseorang vang semakin
terlath dengan proses ini juga akan menjadi manusia yang
memiliki kesadaran kehadiran Allah di seluruh ruang dan
waktunya — dalam Tasawud disebut dengan wagam musyabadabh —
semakin memperkokoh keimanannya kepada Allah swt (bifzy al-
Din).
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Berdasarkan kepada uraian di atas dalam Islam salah satu
hal penting yang harus dirumuskan dalam hidup dan kehidupan
ini adalah arah dan orientasinya, karena hal ini sangat
menentukan kualitas dan langkah-langkah strategis dalam
menjalani kehidupan yang sementara di dunia ini. Justeru karena
itu, maka konsep tentang niat ini menjadi salah satu yang selalu
harus hidup pada setiap orang, terutama dalam melakukan
proses pendidikan di semua jenjang dan tingkatan.

Niat sebagai visi dan misi kehidupan sesuatu yang mutlak
diperlukan  dalam rangka bisa menentukan kurikulum
pendidikannya. Sebuah kurikulum yang tidak memiliki visi dan
misi adalah ibarat perjalan yang dilakukan tanpa arah dan tujuan
yang jelas, sehingga hal ini menjadikan siapapun menjadi
terjerumus ke dalam ketidak-jelasan.

Dalam konsep magashid al-syariah niat menjadi pusat
orientasi dari seluruh amal yang dikerjakan. Ia akan menentukan
tidak hanya keabsahan sebagai amal di sisi Allah tetapi juga bisa
menentukan kualitas amal tersebut. Bahkan niat menselaraskan
apa yvang menjadi kehendak mulia Allah swt terhadap hamba
dengan niat hamba di sisi lainnya. Alam semesta dengan segala
1sinya berjalan dengan harmonis, karena peredaran mereka
selaras dengan kehendak Allah swt. Manusia yang dapat
menselaraskan niat dan perbuatannya dengan kehendak Allah

swt juga pasti akan mendapatkan ketenangan dalam hidupnya.

Niat yang dibangun haruslah merumuskan suatu tujuan
yang berorentasi kepada apa vang menjadi tujuan Allah,
sekaligus menjadi tujuan setiap manusia sebagai hamba Allah
maupun sebagai khalifah Allah. Ketika 1a merencanakan,

melaksanakan maupun mengevaluasi suatu aktivitas pendidikan,
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maka ia harus melihat ketercapaian tujuan-tujuan itu sebagai
tolok ukur keberhasilan dan kegagalannya. Sehingga proses
pendidikan  yang berkelanjutan sampai  berakhirnya dunia
menjadi terus mengalami peningkatan, karena pelaku-pelaku
pendidikan memahami arah dan tujuannya secara jelas. Mereka
juga dengan niat ini akan terbiasa mengukur hasil suatu aktivitas
tidak dengan tujuan-tujuan pragmatis, tetapi selalu memiliki

tujuan jangka panjang dalam mencari ridha Allah swt.

4. Qashd al-mukallaf dan Standarisasi Nilai-nilai Tarbawi

Ada beberapa gambaran vang berkaitan dengan
hubungan antara perbuatan, niat dan nilai-nilai akhlak ini,
sebagaimana diuraikan oleh Syatibi, yaitu:?"

Pertama: Antara perbuatan dan niat adakalanya sejalan dengan
nilai-nilai akhlak, maka jelaslah kesahihannya.

Kedua: Perbuatan dan niat tidak sejalan dengan nilai-nilai
akhlak, maka jelas kebatilannya.

Ketiga: Perbuatan yang sejalan dengan nilai-nilai akhlak,
sedangkan niatnya tidak sejalan. Dalam hal in1 sekalipun niatnya
tidak sejalan, tetapi perbuatannya tersebut tidak mungkin
dihukum sebagai perbuatan yang mencerminkan akhlak baik,
karena perbuatan tersebut terlahir tanpa diiringi oleh kesadaran
dan dorongan untuk berbuat baik. Tetapi karena perbuatan itu
tidak mendatangkan kerugian apapun, maka darn aspek ini
pertbuatan itu sejalan dengan semangat memelihara maslahat.
Dalam hal i1 Syatibi lebih condong menghukum dari segl

perbuatannya. Karena menurut dia selama perbuatan tersebut

20 Thid, hal. 251
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sesual  dengan nilai-nilai akhlak dan  tidak  sedikitpun
menyebabkan Mafsadah maka dalam hal ini niat telah kehilangan
urgensinya. Tetapt hal ini tidak berlaku pada semua yang tidak
mendatangkan mafsadah, tetapi tergantung kepada jenis
petbuatan serta situasi dan kondisinya. Seperti orang yang
minum Khamer dan tidak mabuk, atau orang yang berzina tetapi
tidak sampai menyebabkan kehamilan karena dia melakukan ‘azl
misalnya, sekalipun hal ini tidak menimbulkan hal vyang
menghilangkan pemeliharaan terhadap akal dan keturunan,
tetapi karena dia melakukan suatu sebab yang dapat
menghilangkan semua itu secara potensial, maka perbuatan ini

juga terhitung haram dan termasuk dalam perbuatan amoral.

Dari uraian ini , maka jelaslah bahwa niat itu berkaitan

4

langsung dengan “sebab” bukan dengan akibatnya. Jadi selama
dia telah melakukan “sebab” sekalipun tidak sampai
menghasilkan akibatnya, tetap 1a dihukum le-ablaki (amoral).

Keempat: perbuatan sejalan dengan maqashid syariah, tetapi dia
berniat untuk melakukan yang sebaliknya, ini yang dalam istilah

ahli hukum disebut dengan bilab atau fabayyul.

Syatibi dalam kajiannya juga mengaitkan antara niat dan
tangoung jawab. Dia berpendapat bahwa niat sangat erat
kaitannya dengan perbuatan yang mencerminkan akhlak. Karena
itu, apabila perbuatan tidak disertai dengan niat, maka perbuatan
itu menjadi sia-sia. Dalam hal ini syatibi tidak membedakan
antara antara niat, kehendak, dan tujuan/motivasi, tetapi Syatibi
menilainya sebagai ungkapan yang memiliki pengertian yang

sama.’!

21 Syatibi, al-Muwafaqat, hal. 246
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Niat juga dapat membedakan antara perbuatan ibadah
dan adat. Dan Niat dalam ibadah membedakan antara perbuatan
yang wajib, sunnah,boleh, makruh, dan seterusnya, karena
terkadang satu perbuatan yang sama dapat dihukum macam-

macam tergantung pada apa yang menjadi niatnya.

Niat sebagaimana dielaskan pada bagian sebelumnya
merupakan gasdh Mukallaf yang dapat dijadikan juga sebagai
acuan dalam menentukan nilai prilaku dari seseorang. Perbedaan
antara niat baik dan niat buruk dapat dilakukan apabila standar
dan ukurannya zahir. Tetapi karena niat sesuatu yang
tersembunyl, maka perlu ada indikator vang jelas untuk

mengukur dan harus ada standarisasi nilainya.

Ide magashid al-syariah al-Syatibi adalah salah satu cara
yang dapat dipergunakan untuk membedakan niat baik atau
buruk. Ide ini menjadi pisau analisis yang dipergunakan untuk
menelistk  niat yang tersembunyl dengan amal lahiriyah yang
dilakukan. Ide maqashid ini terdiri dari nilai-nilai dhahuriyat
(memilithara agama, jiwa, akal dan harta) itu sebagai standar
penilaian bagi niat baik dan buruk. maka apabila niat seseorang
itu sejalan dengan amal lahiriyvahnya untuk memelihara wagashid
daruriyat, hajiyat dan tabsiniyat, in1 berarti niat dan perbuatannya
baik, dan sebaliknya, apabila tidak sejalan atau bertentangan
dengan nilai-nilai ini, maka berarti niat dan perbuatannya tidak
baik. dalam hal ini Syatibi menyatakan: * sesungguhnya amal
perbuatan yang didasari atas tujuan-tujuan vang pokok dan
mendasar (* al-magashid al-ashliyah) menjadikan suatu ketaatan itu
menjadi lebih tingel nilainya, dan sebaliknya apabila perbuatan

itu bertentangan dengan magashid ashliyah maka perbuatan itu
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dikatagorikan sebagai kemaksiatan dan berakibat pada pelakunya

dosanya yang besar.”2?

Dalam menjelaskan fungsi niat Syatibi mengatakan:”
cukuplah untukmu dari definisi niat bahwa magashid itu memilki
fungsi tidak hanya untuk membedakan antara adat istiadat dan
ibadah, tetapi Juga untuk mengetahui tingkatan suatu perbuatan
pada aspek hukumnya”. Misalnya, dalam persoalan-persoalan
ibadah niat berfungsi sebagai pembeda tingkatan dari amal itu,
baik antara yang wajib dan yang sunat, atau antar makruh dengan
yang haram. sedangkan dalam persoalan adat istadat niat
membedakan antara adat istiadat yang boleh, makruh, haram,
wajib, sunat, yang sah dan batal dan hukum-hukum lainnya. dan
satu perbuatan yang bertujuan untuk suatu hal bisa menjadi
ibadah dan apabila bertujuan untuk hal yang lain maka tidak
bernilai ibadah, bahkan suatu perbuatan bisa menjadi bagian dar
iman karena niatnya atau sebaliknya menjadi kufur karenanya,
seperti perbuatan sujud kalau bertujuan bersujud kepada Allah
maka akan menjadi bagian dari keimanan, dan kalau bertujuan
sujud kepada patung misalnya, maka 1a menjadi kafir
karenanya’.?3

Maka dari uraian diatas jelaslah antara niat dan maqashid
akhlagiyah sebagai tujuan pendidikan harus sejalan, di samping
perbuatannya juga harus demikian, karena kewajiban-kewajiban
dalam syariah bertujuan untuk menjaga dan memelihara nilai-
nilai mulia dari akhlak. Seseorang vang terbiasa dengan
berkomitmen untuk melaksanakan perbuatan baik, maka akan

terbentuk dalam jiwanya tekad dan semangat baik dalam

22 Svatibi, al-Muwataqat, hal. 157
25 Ibid, hal. 246
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melaksanakan segala sesuatu. Kolaborasi antara kayakinan
(iman) amal perbuatan (islam) dan niat (ihklas/ihsan) pada diri
seseorang akan menjadikan kepribadian seorang muslim menjadi

mulia.

5. Maqashid al-syariah dan Tahapan-tahapan Pendidikan
Abu Ishak al-Syatibi sebagaimana diuraikan dibagian

sebelumnya membagi tingkatan maslahah itu ke dalam tiga

tingkatan utama, yaitu

1. Maslahah al-Dharuriyat yaitu kemaslahatan pokok dan
primer yang berkaitan dengan lima hal kebutuhan utama
manusia, vaitu pemeliharaan agama, hidup, akal, harta

dan kehormatan/nasab

2. Mashlahah al-Hajiyat yaitu kemaslahatan sekunder yang
menjadi penyangga utama kemaslahatan dharuriyat yaitu
kemaslahatan yang sangat dibutuhkan dalam rangka
menjadikan kehidupan menjadi terhindar dari kesulitan
yang berat bagl setiap orang.

3. Maslahah al-Tahsiniyat vyaitu maslahat tertier atau
penunjang  yang  diperlukan  untuk = mewujudkan
kenyamanan hidup pada setiap orang, dan keberadaannya
untuk menopang bagi kemaslahatan dharurivat dan
hajiyat.

Berdasarkan tingkat kemaslahatan ini, maka pendidikan
Islam dari sisi ini memiliki tingkat kepentingan yang berbeda-
beda, bergantung kepada kebutuhan masing-masing orang dan
bergantung kepada situasi dan kondisi setiap tahapan dan waktu
pendidikan dilaksanakan. Banyak aspek yang harus menjadi
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pertimbangan dari proses pelaksanaan pendidikan. Magashid al-
syariah mengajarkan pentingnya melihat setiap kebutuhan dari
pelaksanaan pendidikan dengan mempertimbangkan tingkatan-
tingkatan kemaslahatan di atas. semakin tinggl tingkat
kemaslahatannya, maka akan semakin penting pelaksanaan dari

pendidikan tersebut.

Untuk mengukur tingkat kepentingan dari suatu
pendidikan, baik menyangkut ruang lingkup, tahapan-tahapan
pelaksanaan dan metodenya, maka harus diukur dari tingkat
kemaslahatannya apakah itu menyangkut kemaslahatan dbarury,
hajiy atau fabsinzy. Misalnya proses pendidikan yang berhubungan
dengan akidah harus menjadi prioritas utama untuk proses yang
ditempuh oleh peserta didik, karena akidah menyangkut

kemaslahatan dharuri yaitu pemeliharaan agama atau befz al-Din.

Tahapan-tahapan pendidikan harus memprioritaskan
pendidikan pada masa-masa awal kehidupan, karena pada
tahapan ini pendidikan sangat dibutuhkan oleh setiap orang
untuk bekal hidupnya di masa setelah dewasa, pendidikan skill
berinteraksi dengan orang lain harus lebih didahulukan dari
pendidikan skill hidup yang lain, karena interaksi yang baik
sangat diperlukan pada semua tahapan dari kehidupan, demikian
selanjutnya. Magashid al-dharuriyat harus selalu menjadi yang
utama dar1 tingkatan di bawahnya, agar kehidupan dapat
berlangsung dengan baik.

Problematika vang sering menjadi perdebatan dalam
pendidikan di antaranya adalah terkait dengan standarisasi skala
prioritasnya. Tingkatan-tingkatan mashalih yang dikemukakan
bisa menjadi standar dalam mengukur tingkatan prioritas dari

satu tahapan pendidikan yang akan dilaksanakan, karena
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tingkatan-tingkatan mashalih ini sudah cukup jelas kriteria dan
karakteristiknya sebagaimana yang dijelaskan dalam al-Qur’an

dan Sunnah sebagai sumber utama pendidikan Islam.

6. Hilah dan Nilai-Nilai Tarbawy

Sebagaimana sudah maklum bahwa niat apabila sejalan
dengan tujuan-tujuan akhlak (al-maqasyid al akhlakiah) untuk
memelihara nilai-nilai dharuriah (agama), jiwa, akal keturunan,
dan harta), maka terhitung niat yang baik. Dan sebaliknya
apabila bertentangan dengan nilai-nilai tersebut, maka niat itu
tidak baik. D1 samping 1u ada juga macam ketiga dari niat, yaitu
yang tidak dapat diketahui secara jelas. Apakah termasuk niat
yangbaik atau tidak. Inilah yang dikenal dengan ushul figh dan
kalangan para pakar figh dengan hilah.

Salah satu problematika hukum yang dibahas oleh al-
Syatibi adalah tentang kedudukan hilah sebagai salah satu cara
dalam menyelesatkan kebuntuan para ahli hukum dalam

memposisikan hukum perbuatan yang dilandasi oleh hilah.

Hilah menurut bahasa semakna dengan kata haul dalam
kalimat b I 853 Y3 Jg=> Y. Pengertian hilah menurut bahasa
adalah sesuatu jalan yang dipergunakan pada saat atau kondisi
sempit atau lemah agar orang yang menggunakannya berbalik
menjadi dalam posisi yang kuat. Sedangkan menurutu istilah
ushul figh pengertian hilah tidak jauh dari makna bahasanya,
yaitu membalik perbuatan yang baik menjadi bathil, dari haram
menjadi halal atau sebaliknya. Ibnu qayyim menjelaskan makna
tabayyu! dalam kitabnya: “Zabayyn/ adalah merupakan sesuatu
bentuk perbuatan yang dirubah oleh pelakunya dari suatu
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kondisi ke kondisi yang lain. Kemudian pengertian ini
dipergunakan dalam terminologi figth untuk semua perbuatan
yang maksudnya tersembunyi dan tidak dapat diketahui kecuali
oleh orang yang teliti dan cermat memperhatikan bahasa tubuh
seseorang. Pengertian ini kemudian mengalami penyempitan
yaitu yang bertujuan padahal-hal yang tidak dibenarkan secara
akhlak.”24

Dalam hal ini dia sengaja membelokkan tujuan suatu
perbuatan yang merupakan cerminan akhlak baik untuk menjadi
sarana atau perantara untuk mencapai sesuatu yang lain dari
tujuan semula, termasuk di dalam bagian ini adalah sifat-sifat
riya’, kemunafikan, dan fabayyu/ yang kesemuanya ini termasuk

perbuatan yang /a-akblaki.?>
Dan berbeda halnya dengan apa yang dijelaskan di atas,

yaitu apabila suatu perbuatan menyalahi maqashid dan dia tahu
tentang hal itu, tetapi niatnya sejalan dengan maqashid, maka
orang seperti ini disebut mubtadi”ah yaitu orang yang ahli bid’ah
artinya sebatk apapun niat seseorang kalau perbuatannya
memang menyalahi hukum syara’, maka hal itu tetap haram.?
Akan tetapi apabila perbuatannya menyalahi maqashid dan
pelakuknya tidak tahu kalau hal itu menyalahi, tetapi dia sama
sekali tidak berniat untuk itu, maka perbuatan tersebut adalah

# Ubnu al-Qayvim, al-Jauzivah, A’lam al-mawaqqi’in, Dar al-Kutub al-
llmiyah, Beirut 1991 Juz I, hal. 93

% Diskusi tentang persoalan ini dapat dijumpai dalam pembahasan §ehtibi
tentang Auzxy vang merupakan bagian dari intensitas syarl® dalam
memasukkan mukallaf di bawah naungan hukum syara® (al-Muwafaqat,
hal. 128).

20 Pembahasan tentang bida’ah dijelaskan oleh Syatibi secara panjang lebar
dalam kitabnya al-I’tisham
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dihukum sesuai dengan niatnya, karena kebodohannyalah yang

menyebabkan dia salah dalam perbuatannya.

Jadi hilah merupakan niat yang lebih banyak dikaitkan
dengan perbuatan akhlakiah ketimbang dia sebagai dirinya
sendiri yang independen. Sehingga bilah bisa dikatakan sebagai
gashd al-mukallaf yang bertujuan untuk menggugurkan kewajiban,
atau menghalalkan yang haram, mengesahkan vyang batal,
dengan perbuatan yang secara hukum formal dinilai sah dan
dibenarkan secara syari’. Hilah dengan pengertian ini merupakan
macam fagiyah ; menampakkan sesuatu yang berbeda dar yang
diniatkan dengan memanfaaatkan aturan-aturan formal yang

membenarkan tindakan itu.

Sebagaimana sudah menjadi ketetapan bahwa hukum-
hukum syara’ menuntut adanya kewajiban-kewajiban yang harus
ditunaikan dan hal-hal yang diharamkan untuk dilakukan, maka
apabila seseorang ingin mengugurkan kewajiban itu dari dirinya
atau membolehkan sesuatu yang haram untuk dirinya dengan
cara tertentu, maka wasilah untuk dia mengalihkan hukum

disebut dengan hilab, prosesnya dikenal dengan fabayyul.

Tabayyu! dilakukan oleh seseorang dengan menggunakan
perantara atau wasithoh yang berupa sarana vang bersifat
maknawi (non material) atau wastihoh maknainviyah atau sarana
material atau wasithab maddiyah di mana hukum itu tidak bisa
dirubah kecuali dengan perantara tersebut.

Tabayyn! dalam realitasnya selalu melalui dua premis yang
perlu dicermati:

Premis pertama: menukar hukum suartu perbuatan dari hukum
tertentu kepada sebaliknya (halal jadi haram atau haram jadi
halal).
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Premis kedua: mengadakan perantara yang dapat menjadikan

perbuatan itu menjadi berbalik hukumnya.

Dari uraian tentang pengertian Jilah di atas, jelaslah
bahwa fahayyul adalah perbuatan yang bertentangan dengan dari
nilai-nilai akhlak yang mulia, dan ia terkatagorikan sebagai niat
yang tidak baik. Tetapi memang ada sebagain fuqoha yang
membolehkan /Jiah itu sebagai solusi hukum dalam kondisi
apabila seseorang berusaha untuk menghindari perbuatan dosa.
Ini dapat dicontohkan pada orang yang membelanjakan uangnya
pada saat musim haji sebelum berzakat untuk membeli hamba
sahaya perempuan untuk dikawini. Perbuatan ini dilakukan
dengan niat untuk menghindari muharamat haji, yaitu menikah
dan menghindari menunaikan zakat, karena menjadikan harta
kurang dari nishab. Apakah boleh ia membelanjakan uangnya
mebeli hamba untuk digauli ?

Ada beberapa problematika hukum yang muncul dari
contoh kasus yang seperti ini, yaitu pertama tentang hukum
pelanggaran muharramat haji dan kewajiban zakatnya, kedua
tentang hukum perbuatannya membeli budak dengan niat untuk
lari dari kewajiban zakat dan muharramat haji, ketiga tentang
niatnya yang demikian.

Sebagian fuqaha seperti al-Khassat dari kalangana
hanafiyah menyatakan bahwa tidak ada hubungan antara
perbuatan dengan niat dalam masalah ini. Dan adanya
penyelewengan terhadap niat tidak mempengaruhi keabsahan
suatu perbuatan sekalipun dari sisi akhlak hal 1tu terkatagorikan
sebagai akhlak tercela karena menghindari ketaatan, namun dari

aspek hukum perbuatan seperti itu boleh.
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Pakar figh mayoritas terutama dari kalangan wulama
tasawwuf mengkatagorikan itu sebagai perbuatan yang terlarang,
karena niat pelakunya tidak baik, sehingga apa yang dilakukan
dengan dasar vang tidak baik hukumnya juga tidak baik.
Bukankah hukum dari perbuatan itu tergantung kepada niat,
sebagaimana dalam kaidah fighiyah:

LmJ.,,»:,-Lﬁ.m _Jj.nS”
Semua perkara bergantung kepada tujuannya.

Ulama tasawwuf adalah yang orang vyang dalam
pandangannya lebih mengutamakan amaliah ruhaniyah termasuk
niat dibandingkan dengan amaliah zahir. Bagi mereka, niat
merupakan baromneter utama dalam menghukum suatu
perbuatan, karena hal inilah  yang lebih erat hubungannya
dengan keikhklasan. Oleh karena itu mereka tidak sependapat
dengan apa yang dikemukakan oleh al-Khasaf.?’

Dari persoalan di atas, timbul pertanyaan apakah standar
penentuan batk dan buruk di kalangan ulama akhlak dan
rasawuf) itu landasan utama adalah amaliyah zahir atau
standarnya adalah amaliah batin (niat). Atau dengan kata lain
apakah perbuatan yang berakkhlak itu berkaitan dengan yang

perbuatan yang dilakukan atau motivasi pendorongnya?

Untuk menjawab persoaan Ini Syatibi menjelaskannya sebagai
berikut:

“Apabila hukum-hukum akhlak bertujuan untuk kemaslahatan
manusia, maka suatu perbuatan itu harus sejalan dengan hukum
syara’. Dan tujuan-tujuan manusia harus sesuai dengan tujuna-

tujuan akhlak. Maka apabila sesuatu itu sesuai dengan akhlak

27 Dr. Ahmad al-Raisuni, Nazhariyah, hal. 69
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baik dari segi lahir perbuatannya maupun bathin atau niat yang
mendasarinya, maka hukumnya sudah jelas. Tetapi yang menjadi
masalah adalah apabila yang lahir bertolak belakang dengan yang
lahir, maka dalam hal i Syatibi memberikan solusi dengan
menakar akibat dari perbuatan yang timbul dengan kaidah
mashlahah. Apabila akibat perbuatan membawa kemaslahatan
bagi kepentingan syara’ secara umum, hukumnya boleh dan
diterima, sebaliknya kalau akibat dari tindakan itu justeru

mengancam dan menegasi kemaslahatan, maka hukumnya
menjadi tidak boleh dan ditolak.?8

Dari uraian di atas, terlihat jelas bahwa amaliyah zahir
bukan satu-satunya tolok ukur dari suatu perbuatan yang akhlaki,
tetapi antara perbuatan dan magshid mukallaf harus sejalan
dengan nilai-nilai akhlak yang menjadi tujuan syart’ (wagashid al-
Syard). Karena menurut Syatibi perbuatan-perbuatan  yang
akhlaki bukanlah menjadi tujuan'\asasi akan tetapi hanya sebagai
tujuan perantara (maqshad tsanawi) untuk mencapai suatu

kemaslahatan utama vang terdapat di balik perbuatan tersebut.

Berdasarkan pandangan Syatibi di atas, secara umum
dapat dikatakan bahwa fabayyu/ termasuk la-akblaki (tindakan
amoral ), karena tujuannva (gasd mukallaf) tidak sejalan dengan
tujuan-tujuan syara, dan sering kali Zbayyn/ itu didorong oleh
keinginan-keinginan  hawa mnafsu vyang menurut Syatibi
merupakan salah satu sebab batalnya keutamaan suatu amal.
Dalam hal ini Syatbi menyatakan: “Segala amal perbuatan yang
didasari karena mengikuti hawa nafsu tanpa melihat bahwa itu

adalah perintah atau larangan dari syari maka dihitung batal.?”

28 al-Syaubi, al-Mugafaqat, hal. 351
29 Ibhid, hal. 132
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Dalam kesempat lain, Syatibi mengatakan : sesunggunhnya
mengikuti hawa nafsu itu adalah merupakan cara yang tercela
sckalipun dia termasuk dari perbuatan yang dianggap baik
(ibadah).?"

Dalam pandangan Syatibi, fabayyul/ secara umum dapat dijadikan
tiga kategort :

a. Tabayyn! yang menghancurkan salah satu dari prinsip-prinsip
dasar (nilai-nilai dharuri) akhlak. Atau dengan kata lain fabayyn/
yang bertentangan dengan usaha untuk memelihara maqashid al-
syar’'ah. Maka yang seperti ini ditolak dalam pandangan syari’ah.
b. Tabayyul yang tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip dasar
akhlak atau nilai-nilai  dharuri. maka ‘Zabayyul/ seperti ini
dibolehkan oleh syara’.

c. Tetapi ada macam lain dari fabayyu/, yaitu yang masih samar
dalam pandangan ulama, apakah termasuk kategori pertama atau
kategori kedua. Hal inilah yang kemudian memicu adanya

perselisthan dikalangan ulama tentang hukumnya.

7. Huzuz dan Maqashid al-syariah

Huzuz dalam bahasa merupakan bentuk jamak dari kata
“la>" yang berarti perolehan atau bagian. Sedangkan dalam
istilah Syatibi huguzg adalah kecenderungan-kecenderungan yang
bersifat manusiawi yang ada pada settap orang yang
mendorongnya melakukan sesuatu.

Syatibi juga mengingatkan bahwa perlunya dibedakan

antara perbuatan yang dimotivasi oleh hawa nafsu dengan

30 Ibid, hal. 133
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adanya  buznz (  kepentingan-kepentingan  pribadi) yang
diboncengkan oleh seorang mukallaf dalam perbuatannya.
karena menurutnya, buzuz ini tidak menyebabkan perbuatan itu
menjadi batal dan /z akblagiy selama maqashid Syari’'nya tetap
ditegakkan. Syatibi dalam hal ini menjelaskan bahwa Maqashid
Syar’ah terbagi dua bagian vaitu Magashid al-Aslyab (tujuan
utama) dan magashid Tabi'ab (tujuan tambahan).’!

Lebih lanjut Syatiabi mennguraikan tentang magashid
syari’ah  adalah  maqgashid vang tetap memperhatikan
kepentingan-kepentingan mukallaf, seperti Istimta’ dengan yang
mubah, dan memenuhi kebutuhan biologis seperti seks dan lain-
lain dalam pernikahan. Hal ini karena Allah SWT.Memberikan
hikmah bahwa dalam menegakkan agama dan tuntutan dunia
baru bisa terwujud apabila naluri-naluri kemanusiaan itu
mendapatkan tempat secara proporsional’?

Dari ungkapan Syatibi diatas terlihat jelas bahwa Juguz
yang diboncengl pada magashid Syari'ah al-Aslkyah tdaklah
mengurangl nilai perbuatan tersebut dalam pandangan Sayti,
akan tetapi hal itu memang merupakan hal yang dibenarkan oleh
Syara’ dan termasuk menjadi tujuan hukum syara’ Uraian tentang
buznz vang menjadi bagian dari dorongan seseorang melakukan
perbuatan —sebagaimana dijelaskan oleh Al-Syatibi-
menunjukkan bahwa kepentingan-kepentingan subjektif dan
seseorang tidak mengurangi nilai dari perbuatan yang dilakukan
oleh seseorang, sehingga hal in1 menjadi pembuktian bahwa
potensi-potensi dan kecenderungan manusia tetap masuk dalam

perhitungan syara” dalam mensyariatkan suatu aturan hukum.

31 Ibid, hal. 134
32 [bid, hal. 136

148 | Dr. H. Salimul Jihad, Lc., M.Ag.




Magashid mukallaf sebagai bagian magashid syariah adalah
termasuk dalam tujuan ditetapkannya suatu hukum dalam Islam.
Hal ini adalah bagian dari tahapan pendidikan setiap manusia
menuju kepada hamba vyang paripurna yang tidak lagl
berorientasi pada amal ibadahnya untuk memenuhi kepentingan
dirinya, tapi sepenuhnya menjadi bentuk pengabdian yang murni
kepada Allah swt. Namun untuk sampai pada tingkatan tersebut
diperlukan tahapan-tahapan proses vang di antaranya adalah
dibenarkannya seorang hamba untuk melakukan sesuatu yang
diperintahkan Allah swt dengan memboncengkan kepentingan-
kepentingan yang bersifat manusiawi dalam setiap hukum syara,

termsuk ibadah.

Perbuatan mukallaf yang dilakukan berdasarkan kepada
tujuan yang berorientasi kepada dua kemaslahatan ini yaitu gasd
al-Syari’ dan qasd al-mukallaf juga dimaksudkan untuk mendidik
manusia agar terbiasa menselaraskan kecenderungan dirinya
dengan  kehendak  syari’, karena  keselarasan  antara
kecenderungan mukallat dengan qasd al-Syar’’ adalah tujuan
utama dalam kehidupan di dunia ini. Di samping itu juga, karena
kecenderungan mukallaf tidak selamanya jelek, namun ada juga

yang baik. Sebagaimana yang dijelaskan dalam firman Allah swt:
559 L) gxd (gaglld Wlgus Log yuiig
Artinya: Demi jiwa dan ketika ditelah disempurnakan,

maka ia diilhami dengan keburukan dan ketakwaan

Maka dari sisi ini, bisa saja kehendak mukallat dapat
menjadi penguat dan penyemangat dalam melaksanakan aturan-
aturan Allah, sehingga kecenderungan yang sejalan dengan

tujuan Syari’ dapat diakomodir sebagai magashid al-syariab.
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8. Magashid al-syariah Hukum Keluarga dan Nilai-nilai

Tarbawi

Keluarga adalah unit atau kelompok terkecil dalam
masyarakat. la memiliki peran dan fungsi yang sangat strategis
dalam mewujudkan masyarakat yang bermartabat dan mulia.
Karena itu Islam sangat konsern memperhatikan keberadaan
keluarga, tidak hanya sebagai bagian dari masyarakat, namun
sckaligus 1a adalah benteng pertahanan yang dapat menjamin
bagi terciptanya masyarakat yang adil dan sejahtera yang
menegakkan nilai-nilai mulia dalam Islam. Hal ini secara tersirat
dan tersurat di jelaskan dalam al-Qur’an dan Sunnah. Allah swt

berfirman:

Al 1ginds agale 19315 Bluos &3 cgals oo 1555 o cpdll s g
Mo Vg3 19192 9

Artinya: Hendaklah kamu takut sekiranya kamu meninggalkan

keturunan yang lemah, maka bertakwalah kamu kepada Allah
dan berkatalah perkataan yang benar. (al-Nisa’ : 9)

Dalam ayat ini Allah mengisyaratkan betapa seorang
kepala keluarga harus benar-benar memperhatikan segala
kebutuhan rohani dan jasmani dari anggota keluarganya, agar
mereka menjadi  generasi-generasi vang tangguh dalam

menghadapi berbagal macam persoalan hidup dan kehidupan.

Ao Lgde Bylaadly Lolidl L g89 U Slaly oSl 198 Tgual cpdll Ll
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Artinya: Wahai orang-orang yang beriman jagalah dirimu dan
keluargamu dari (siksa) api neraka yang baranya adalah manusia
dan batu-batu (patung-patung sembahan) dan ia dijaga oleh

malatkat yang sangat keras dan kejam. Ia tidak mengingkari
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perintah Allah dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan
(oleh Allah). (Al-Tahrim: 6)

Perintah untuk melindungi diri dan seluruh anggota
kelnarga dari api neraka dalam ayat ini mengisyaratkan tugas
seorang kepala keluarga agar melakukan segala upaya untuk
mewujudkan keluarga yang bahagia di dunia dan akhirat. Dan
kebahagiaan ini hanya mungkin diwujudkan apabila keluarga
memiliki kemampuan untuk memproteksi dirinya dari segala
yang menimbulkan penderitaan, terutama penderitaan abadi di
akhirat nanti. Karenaya setiap keluarga harus bisa menjadi
tempat pendidikan dan pembelajaran agar memiliki kekuatan
untuk melaksanakn segala hal yang baik dan menghindari segala
bentuk keburukan yang merusak lahir maupun bathin anggota

keluarga.

Sementara itu Rasulullah saw mejelaskan tentang besarnya
pengaruh keluarga dalam membentuk karakter dari semua

anggota keluarga. Hal ini sejalan dengan hadis Rasulullah saw :
U Y 3glge o bt EB dlll Jguy JB 1 JB die dll (92) Byd g e
{dds 3o} diluzeas 9l Blpai ol dildgg 0lgald 5ylaall Je

Artinya : dart Abu Hurairah ra. berkata Rasulullah saw
bersabda: Tidak ada dari anak yang lahir kecuali dia dalam
keadaan fitrah. Maka kedua orang tuanvalah yang membuat dia
yahudi, nasrani atau majusi.

Abwal Syakbsiyah adalah seperangkat hukum Islam yang
menjadikan keluarga dan dengan segala dinamikanya sebagai
objeknya. Abwal Syakbsiyah juga dikenal dengan hukum keluarga
(figh  al-usrah), hukum pernikahan (Frgh al munakahat). Pada

bagian ini para pakar hukum menguraikan berbagai macam

pandangan hukum syara’ terkait dengan kehidupan keluarga,
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sejak awal pemebentukkanya, sampai berakhirnya kehidupan
berkeluarga, baik karena dibubarkan melalui mekanisme thalag,
atau karena adanya salah satu dari pasangan suami-istri yang
meningeal dunia. Hukum-hukum keluarga atau yang lebih
dikenal dengan ahwal syakhsiyah mengandung muatan pokok
tentang hukum pernikahan, perceraian, dan hukum waris dan
wasiat.

Magqgashid syariah dari hukum keluarga adalah dalam
rangka memelihara nasab, kehormatan dan juga dalam rangka
memelihara harta. Namun demikian hukum keluarga juga
sesungguhnya —secara tidak langsung- adalah dalam rangka
menjaga agama dan sekaligus memelihara jiwa dan akal pikiran.
Sebagaimana dijelaskan bahwa pembentukan keluarga selalui
dimulai dengan adanya ikatan pernikahan, tanpanya maka
keluarga sesungguhnya tidak pernah terbentuk. Allah swt

berfirman:

2l 0 el CShe bo gl pg29)l (de V1. Ogladl> 0g>9,a) @b ol

Ogaladl 02 gld 3 elyg sl oed . craghe
Artinya: dan Orang-orang yang mereka menjaga kemaluannya.
Kecuali kepada pasangan mereka atau hamba sahayanya, maka
mereka tidak terhina. Maka barang siapa mencari (jalan) selain
itu mereka sungguh melewati batas.

Hukum-hukum keluarga dengan pendekatan magashid al-
syariah adalah hukum-hukum vyang ditetapkan Allah swt untuk
kemaslahatan umat manusia menyangkut kebutuhan dasar dalam
rangka mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. Di samping itu
1a sesungguhnya merupakan implemntasi dari perintah Allah swt

dalam al-Qut’an:
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Artinya: wahai orang-orang yang beriman peliharalah dirimu dan
kelnargamu dari siksa neraka yang bahan bakarnya adalah
manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar dan
keras yang tidak durhaka kepada Allah terhadap apa yang Dia

perintahkan kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang
diperintahkan. (QQ.S Al-Tahrim 6)

Keluarga sebagai kelompok terkecil dalam masyarakat
adalah benteng pertahanan pertama dalam rangka membentuk
manusia-manusia yang memiliki  kepribadian mulia sebagai
muslim, dengan kata lain keluarga merupakan madrasah ula
/isntitusi pendidikan bagi seluruh anggotanya, karena itu seluruh
komponen hukumnya apabila dicermati mengandung nilai-nilai

tarbawi yang kuat.

Umumnya ahwal syakhsiyah selalu dimulai  dengan
pembahasan tentang nikah dengan urutannya seperti khitbah,
akad nikah, hukum tentang hak dan kewajiban suami istri,
hukum hadhanahm, hukum thalaq dan rujuk, serta ahkam
mawarist dan wasiat sebagai penutup. Seluruh mata rantai
hukum keluarga ini kalau dilihat sesungguhnya merupakan sub-
sub sistem yang membentuk satu kesatuan yaitu keluarga sebagai
satu kesatuan yang saling berkait berkelindan. Ketika berbicara
tentang hukum waris misalnya, maka ia tidak boleh dilihat secara
terpisah dengan hukum hak dan kewajiban setiap anggota
keluarga, karena pembagian warisan dengan perbedaan yang ada
di dalamnya kalau dicermati sesungguhnya ada keterkaitannya
dengan peran masing-masing dalam menatkahi keluarga dan
kewajiban-kewajiban lainnya, begitu juga hukum thalagq yang
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memberikan hak menceraikan kepada laki-laki (suami) bukan
kepada istri, ini juga berhubungan dengan tanggung jawab suami
dalam keluarga untuk menjaga, melindungi, dan menyediakan
semua yang diperlukan oleh anggota keluarga yang lain,
khusunya istri. Sehingga setiap sub sistem harus selalu dilihat
secara utuh sebagai satu kesatuan yang utuh, bukan sebagai sub-
sub sistem yang terpisah.

Ide magashid al-syariah dalam hukum keluarga adalah spirit
dart seluruh ketentuan yang ada di dalamnya. Pemuncaknya
adalah al-dharuriyat al-khamsah; bify a/-Din, al-Nafs, al-Agl, al-
Nasab dan  al-Mal, seluruh hukum dalam hukum keluarga
mengacu kepada lima hal ini. Misalnya hukum anjuran khitbah
sebagai mukaddimah pernikahan bertujuan untuk
mempersiapkan  mental-  spiritualkesehan  pisik-psikis  dan
kemampuan finansial, karena hubungan pernikahan bukan
sekedar fisik tapt menyangkut keseluruhan dirt manusia. Akad
nikah harus memenuhi seluruh komponennya; calon suami-istri,
wali, saksi-saksi dan 1jab-kabul, karena in1 menyangkut perjanjian
yang berat sehingga harus dipastikan semua komponen tersebut
terpenuhi dengan seluruh ketentuannya. Hak dan kewajiban
masing-masing dari suami dan istri sekalipun sudah jelas, namun
dalam implementasinya juga tidak kaku dan rigit tapi bersifat
pleksibel sesual dengan situasi dan kondisi dari masing-masing,
sehingga dimungkinkan dalam keadaan tertentu; seperti tatkala
suami terhalang secara fisik untuk menafkahi keluarganya karena
sakit keras/cacat permanen, maka  bertukar peran dalam

menjalani kehidupan rumah tangganya dapat dilakukan.

Islam memiliki ajaran yang komprehensif dan terinci
dalam hukum keluarga. Al-Qur’an dan Hadis-hadis Nabi saw
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banyak memberikan petunjuk yang jelas menyangkut hukum
keluarga, mulai dari awal pembentukan sampai ajal memisahkan
dalam hukum waris dan wasiat. Seluruh ketentuan hukum dalam
berkeluarga ini harus tetap diposisikan sebagai wasilah menuju
kepada tujuanptujuan pokok untuk menjamin kelangsungan
hidup umat manusia dan memlihara martabat serta kemurnian
silsilah  keturunannya. Kehadiran anak cucu dalam keluarga
menjadi gurratu a’yun dan ginatul bayat, dan puncak tujuan yang
lebth utama dan kesemua itu adalah kebahagiaan akhirat dan
ridha Allah swt. Allah swt berfirman :

lalo] crdiol) Ukazlg cxeel 8,8 Liy3g Ll g3l cpe Lkt Uy Ogdgs s
Artinya: Dan orang-orang vang berkata: Ya Tuhan kami
anugerahkanlah kepada kami dari pasangan kami dan anak
turunan kami sebagai penyejuk hati, dan jadikanlah kami
pemimpin bagi orang-orang yang bertakwa. (QS: Al-Furqan; 74)
259 blgd ey wie a3 Cbiall Ccuddly Wl gl &) Ogidly JWJI

p N
Artinya: Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan
dunia, tetapi amal kebaikan yang terus menerus adalah lebih baik

pahalanya du susu Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi
harapan. (QS: Al-Kahti: 46)

9. Magshid al-Syariah Hukum Pidana Islam dan Nilai-nilai
Tarbawi

Islam adalah agama yang tidak hanya mengatur hubungan
antara manusia dengan Tuhannya, tetapi ia juga mengatur
hubungan antara manusia dengan manusia, manusia dengan

alam lingkungannya. Dalam kehidupan manusia, hubungan
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antara manusia dengan manusia dan manusia dengan
lingkungannya tidak selalu berjalan harmonis, bahkan tidak
jarang terjadi hal-hal yang justeru sebaliknya menimbulkan
disharmoni, bahkan destruktif. Karena itu dalam Islam dalam
rangka menjaga berbagai kemungkinan terjadinya tindakan-
tindakan destruktif dan penyimpangan sosial lainnya, Allah swt
menetapkan dan mengatur apa yang disebut dengan hukum

jinayat, atau hukum pidana Islam.

Hukum Pidana Islam atau jinayat ada tga katagori
pidana hudud, qgishas, dan pidana ta’zir. Pidana hudud adalah
tindak kejahatan yang sanksinya telah ada jenis dan kadarnya
dalam al-Qur’an dan Sunnah. Sedangkan gishas adalah tindak
pidana menghilangkan nyawa atau anggota badan tertentu yang
sanksinya sejenis dengan tindak pidananya, adapun ta’zir adalah
tindak pelanggaran atau kejahatan yang sanksinya belum ada
ketentuannya, baik jenis atau kadarnya di dalam al-Qur’an dan

Sunnah.

Hukum Pidana dalam Islam bertujuan untuk memelihara
maqashid al-Syariah; bifzy al-Din, bify al-nafs, bify al-agl, hifz al mal
dan bify al-‘Ardh, termasuk di dalamnya segala hal yang menjadi
wasilah/sarana memelihara tujuan tersebut. Seluruh sanksi baik
yang sudah ditentukan jenis dan kadarnya seperti hudud dan
qishas, maupun yang belum ada ketentuan sanksinya diterapkan
untuk mewujudkan tujuan-tujuan tersebut. Karena itu orientasi
darl disyariatkannya hukum-hukum pidana Islam adalah dalam
rangka menegakkan  syariat Islam  serta mewujudkan
kemaslahatan umat manusia. Di sisi lain hukum pidana Islam
sekaligus menjadi kontrol bagi setiap orang agar menjauhi

berbagai tindakan yang dapat merugikan diri, orang lain dan
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lingkungannya. Misalnya dalam tindakan pidana pembunuhan

Allah swt berfirman:

0983 (Shad QLY Jol b Bl oliadll (3 (S
Artinya: Dan bagi kamu pada (hukum) qishas itu kehidupan
wahai orang-orang berakal agar kamu bertakwa. (al-Baqarah:
179)

Dalam pidana hudud seperti perzinahan Allah swt

berfirman:

3 8 Ah Ly (SISE Vg bulr Bl lagio u>g JS loulx (313l 401

crngall e daSls Legshic dgsulg L3V agdly dlib (gie 3 @S Ol Al
Artinya: Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina,
maka tiap-tiap seorang dari keduanya dicambuk seratus kali dan
janganlah berbelas kasih kepada keduanya dalam (hukum) agama
Allah, jika kamu beriman kepada Allah dan hari akhir, dan
hendaklah  (pelaksanaan) hukuman itu disaksikan oleh

sekelompok orang yang beriman.

Dalam pidana pencurian Allah swt berfirman:

@S> a5 dlly dll (po YBS LS Loy slya Lagotsl 19aladld 38yLuly (3yludly
Artinya: Dan laki-laki dan perempuan yang mencuri,
maka potong tangan keduanya sebagai balasan atas perbuatan

keduanya dan sebagai sanksi dart Allah dan Allah Mahaperkasa
dan Mahabijaksana. (al-Maidah: 38)

Dari ayat-ayat di atas dapat disimpulkan bahwa sanksi pidana
yang Allah tetapkan bertujuan untuk mewujudkan tegaknya
keadilan sebagai spirit dari hukum Allah, dan untuk memberikan
epek jera kepada pelaku, serta sebagai kontrol sosial kepada

seluruh umat manusia agar tindak kejahatan itu tidak terulang
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kembali, sehingga terwujudlah masyarakat yang adil dan saling

menghormati.
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BAB YV
PENUTUP

Buku ini penulis akhiri dengan mendapatkan beberapa

catatan akhir yang penting, yaitu:

1.

Bahwa Syarr’ah islam (wahyu) secara historis merupakan
sumber bagi ajaran akhlak yang merupakan inti dari

pendidikan Islam.

Magashid syari’ah adalah tujuan dari syariah Islam yang
merupakan tarbiyah Rabbaniyah sebagai proses
memanusiakan manusia, karena 1tu ia diperuntukkan untuk
mencapal kemaslahatan umum baik dalam kehidupan di

dunia maupun di akhirat.

Magashid Syar’ah juga merupakan asas dan landasan
filosofis pendidikan Islam secara umum, tidak hanya yang
berkaitan dengan hukum syara’ tapt menyangkut semua

aspek pendidikan.

Magashid al-Syar’ah juga memberikan arahan bagi umat
manusia dalam kehidupannya guna mencari kebahagiaan
hidupnya di dunia maupun diakhirat. Konsep dasar yang
menjadi landasan bagl kehidupan manusia 11 telah
menjadikan berbagai macam kebaikan itu kekal dan lestari,
serta membasmi berbagai macam kejahatan dari kehidupan

manusia.
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5.

0.

Prinsip-prinsip ini tidak hanya bersifat teologis tetapi
merupakan tuntutan kebutuhan kemanusiaan. hal ini

setidaknya mengokohkan dua hal:

a. Memperkokoh pandangan bahwa setiap manusia
hendaknya selalu memelihara agama, kehidupan, akal,

keturunan dan h:artarl}-'a.

b. Memperkokoh bahwa motitasi akhlak tidak hanya
berkaitan dengan kebutuhan Dharuri yang bersifat
ukhrawi semata, tetapi telah menjadi keharusan untuk

memakmurkan kehidupan yang bersifat duniawi.

Magqashid Syari’ah Syatibi tidak hanya sekedar tujuan-tujuan
Syara’ belaka, tetapi juga merupakan tujuan setiap orang
dalam rangka mewujudkan kebahagiaan dalam hidupnya,
baik di dunia maupun di akhirat. Hal ini diwujudkan dengan
memelithara lima hal yang bersifat Dharuri  yaitu
pemeliharaan agama, jiwa,akal, keturunan dan harta, juga
menjaga hal-hal yang menjadi penunjang kebutuhan dharuri;
yaitu kebutuhan hajjy dan tahsiniy.

Dari uraian dalam bab-bab sebelumnya maka konsep
magqashid al-syar’ah memang syarat dengan nuansa akhlaqi
yang bersifat universal.Nilai-nilai dalam konsep tersebut

dapat kita jumpai dalam butir-butir Berikut ini:

e Kemaslahatan manusia baik dalam kehidupannya didunia
dan di akhirat merupakan tujuan utama dari syari’at islam.
Ini berarti syari’at Islam tidak hanya melihat kebahagiaan
manusia di akhirat saja, seperti dalam ajaran Kristen.
tetapl juga untuk mewujudkan kebahagiaan manusia
ketika hidup di dunia ini.
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e OSyarrat Islam  merupakan  solusi  bagi adanya
pertentangan-pertentangan  antara  individu-individu
dalam memenuhi segala kebutuhan masing-masing.
Dimana dalam syari’at diatur bahwa kemaslahatan
individu harus tidak bertentangan dengan kemaslahatan
individu lainnya. dalam hal ini Syatibi meletakkan dua
prinsip dasar, yaitu :

a. Menjadikan hak orang yang memiliki atan yang
mempunyai kuasa lebih utama dan orang yang tidak
memilikinya. Tetapi orang yang memiliki hak tersebut
tidak boleh membahayakan orang lain, ketika dia
mengeunakan haknya. Bahkan sekedar niat untuk
menyakiti orang lain ini juga tidak dibolehkan. Maka
sescorang boleh menggunakan haknya dengan
sebebas-bebasnya selama tidak membahayakan
individu lainnya dan tidak mengancam keberadaan
nilai-nilai dharuri yang lain.

b. menggunakan buznz (kepentingan pribadi) dalam arti
seseorang harus membagi-bagi kemaslahatan dengan
orang lain dan sama-sama memikul beban dalam
rangka mewujudkan keseimbangan antara
keuntungan pribadi dengan orang lain. Tetapi hal ini
juga dengan syarat tidak menggugurkan prinsip-
prinsip universal nilai-nilai dharuri yang harus tetap
diutamakan dari kepentingan-kepentingan orang lain.

4. Nilai-nilai dharuri ini merupakan hasil deduksi dari
berbagai pengalaman empirik umat manusia. Oleh karena
itu nilai-nilai 1n1 harus menjadi prioritas utama untuk
ditegakkan.
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5. Imam Abu Ishaq al-Syatibi dengan konsep Maqashid al-
Syari’ah-nya telahjejak yang cukup jelas dan memberikan
kontribusi yang signifikan dalam pengembangan pemikiran
islam, terutama yang berkaitan dengan persoalan-persoalan
hukum syar'ah. Ide-ide cemerlang dan orisinil yang
disumbangkan oleh Syatibi meliputi beberapa hal, antara
lain :

1. Syatibi mendefinisikan niat tidak hanya dalam bentuk
definisi lataz saja, tetapi karena niat tidak dapat dikenal
kecuali setelah diekspresikan dalam perbuatan. Oleh karena
itu Syatibi sering menggunakan istilah al-qashd muwafiq
(tujuan vang tidak relevan). dan al-qashd al-mukqallif
(tujuan vang tidak relevan).Sebagaimana Syatibi juga
mengkaitkan antara tanggung jawab dan niat.

2. Syatibi juga menggabungkan antara akhlak teoritis dan
akhlak praktis melalui konsepnya tentang maqashid al-
mugqallaf yang merupakan bagian dari maqashid al-syri’ah.

3. Konsep sytibi tentang maqashid telah merubah orientasi

tentang metodologi istinbath hukum (ushul Figh) yang

selama ini menjadikan maqashid sebagai sub bahsan.

Sedangkan justru Syatibi menjadikan maqashid sebagai

mainstream  (inti) dalam setiap bahasannya tentang

masalah-masalah ushul Figh.

4. Melakukan perluasan terhadap pembahasan maqgashid. hal
ini yang membedakan Syatibi dengan ulama sebelumnya.
Dimana mereka umumnya menjadikan maqashid sebagai
sub bahasan yang kalau ditulis tidak lebih dari beberapa
halaman dari kitab-kitab ushul yang besar. Sementara
Syatibi dalam al-muwafakat dan kitab-kitabnya yang lain
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6.

menjadikan  maqashid ini  sebagai inti dari setiap
bahasannya. Bahkan dalam al-muwafakat juz kedua dari
kitab ini yang terdiri dari empat juz dikhususkan oleh
Syatibi membahas maqgashid. Dalam hal mi Syeikh
Abdullah Parraz mengatakan dalam prolognya bagi kitab
al-muwafakat ketika dia membandingkan perhatian para
ulama  sebelum  Syatibi  dengan  Syatibi  sendiri
“Demikianlah ilmu ushul sebelum Syatibi telah kehilangan
bagian yang sangat urgen sehingga hal ini disempurnakan
berkat tangannya Syatibi.”

Memberikan perhatian yang besar dan kajian secara khusus
tentang magashid mukqallaf yang merupakan sisi lain yang
tidak tersentuh oleh ulama sebelumnya kecuali setelah
munculnya Syatibi yang terilhami dengan pandangan para
ulama Kalam, Tarbiyah, Akhlak dan Figh tentang
persoalan mniat, khususnya wulama Malikiyah  yang
membahas niat tidak hanya kaiannya dengan persoalan
ibadah ritual, tetapi juga niat berkaitan dengan persoalan-
persoalan maqashid mugqallaf baik dalam semua ucapan,
perbuatan-perbuatan, transksi-transaksi mereka dan lain-
lain. Syatibi dalam hal ini berperan dalam mensikronkan
hubungan antara Maqashid Syari” dan Maqashid Muqallaf.

Berdasarkan konsep wmagashid al-syariah dirumuskan juga
kaidah-kaidah prkatis kaitannya dengan penerapan hukum
syara’ sebagai wasilah dalam menanamkan nilai-nilai akhlak

yang mulia.
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